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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan anak melalui 
teknik kontrak perilaku (behavior contract) di TK ABA Pakis Dlingo. Teknik 
kontrak perilaku (behavior contract)merupakan salah satu teknik behavior yang 
dapat digunakan untuk memperbaiki perilaku anak menjadi lebih baik 
menggunakan perjanjian antara anak dan guru. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 2 
Siklus mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart. Subyek penelitian ini 
adalah anak-anak kelompok usia 5-6 tahun di TK ABA Pakis yang berjumlah 14 
anak, terdiri dari 9 laki-laki dan 5 perempuan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan anak dapat meningkat 
melalui teknik kontrak perilaku (behavior contract). Kedisiplinan anak dalam 
penelitian ini meliputi indikator datang tepat waktu, dapat menyelesaikan tugas 
sampai tuntas, menggunakan benda sesuai dengan fungsinya, mengambil dan 
mengembalikan benda pada tempatnya, berusaha mentaati aturan yang telah 
disepakati, dan tertib menunggu giliran.Tindakan yang dilakukan yaitu 
menyampaikan pentingnya kedisiplinan kepada anak, menjelaskan aturan kontrak 
perilaku yang harus dilakukan anak, dan memberikan penguatan untuk 
memperkuat perilaku anak. Ada tiga perbaikan yang diberikan oleh guru dalam 
pelaksanaan Siklus II antara lain: mempersingkat bahasa yang digunakan guru 
dalam penyampaian kontrak perilaku, menunjukkan gambar kontrak perilaku dan 
memberikan penguatan berupa benda. Kondisi awal kedisiplinan anak sebelum 
tindakan sebagian besar pada kriteria mulai berkembang. Setelah dilaksanakan 
tindakan Siklus ke I, kedisiplinan anak meningkat menjadi 71,42% pada kriteria 
berkembang sesuai harapan (BSH) dan setelah Siklus II mencapai 85,71% pada 
kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) atau mencapai indikator keberhasilan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hak bagi seluruh manusia dan bekal bagi setiap 
orang untuk menjalani kehidupan yang semakin lama semakin maju. Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 
1, menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kedisiplinan, dan kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa” (Arif 
Rohman, 2009: 10). Hal ini sesuai dengan pendapat Kartadinata & Dantes (Arif 
Rohman, 2009: 9) bahwa melalui pendidikan anak akan mendapatkan 
pengetahuan serta pengalaman baru yang berguna dalam menghadapi segala 
tantangan kehidupan dan dapat mengembangkan diri dalam masyarakat secara 
optimal. 
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, pendidikan diselenggarakan 
sejak usia dini. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yaitu: 
“Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
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Pendidikan anak usia dini merupakan upaya membentuk anak yang 
berkualitas yakni anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan untuk anak usia 
dini merupakan usaha untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
baik fisik maupun psikis yang dimiliki anak sesuai Undang-undang dan ilmu 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
Salah satu bagian dari pendidikan formal adalah Taman Kanak-kanak. 
Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan jenjang pendidikan anak usia dini, 
yakni usia 4-6 tahun. Taman Kanak-kanak memfasilitasi proses pertumbuhan dan 
perkembangan anak, baik fisik maupun psikis. Pendidikan anak usia dini 
diarahkan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
sungguh-sungguh dan menyeluruh. Melalui pendidikan, anak diharapkan dapat 
mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya secara sehat dan optimal 
(Harun Rasyid, Mansyur, & Suratno, 2012: 38) 
Terdapat beberapa hal yang perlu dipersiapkan sebagai bekal anak untuk 
memasuki pendidikan lebih lanjut. Hal tersebut mencakup seluruh aspek 
perkembangan anak yang perlu dikembangkan secara seimbang seperti 
kemampuan bahasa, sosial emosional, kognitif, fisik motorik, serta nilai agama 
dan moral. Pada kenyataannya, proses pembelajaran saat ini lebih menekankan 
pada sisi kognitif saja dan menjadikan nilai sebagai patokan keberhasilan peserta 
didik. Hal ini terbukti bahwa saat ini guru di Taman Kanak-kanak sudah 
mengajarkan membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu, sebagian besar 
pembelajaran di Taman Kanak-kanak menggunakan lembar kerja anak (LKA) 
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(Sinar Harapan.co). Salah satu aspek perkembangan yang juga penting untuk 
dikembangkan kepada anak yaitu perkembangan moral. Perilaku moral 
merupakan perilaku yang sesuai dengan aturan dan norma yang ada di 
masyarakat. Salah satu nilai moral yang perlu ditanamkan kepada anak adalah 
nilai kedisiplinan. 
Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada aturan (Suharjana, 2012). Nilai moral disiplin sangat penting untuk 
ditanamkan sejak dini agar anak memiliki pondasi yang kuat untuk selalu 
berperilaku disiplin sehingga akan berdampak baik pada perilaku lainnya. Disiplin 
mengajarkan kepada anak tentang perilaku yang pantas dan tidak pantas untuk 
dilakukan. Indikator perilaku disiplin anak di Taman Kanak-kanak berdasarkan 
pedoman pendidikan karakter pada pendidikan anak usia dini Direktorat Jenderal 
Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal Kementerian Pendidikan 
Nasional Tahun (2012: 20) meliputi selalu datang tepat waktu, dapat 
memperkirakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan sesuatu, 
menggunakan benda sesuai dengan fungsinya, mengambil dan mengembalikan 
benda pada tempatnya, berusaha menaati aturan yang telah disepakati, tertib 
menunggu giliran, dan menyadari akibat bila tidak disiplin.  
Guru menjadi sosok penting yang berpengaruh dalam penanaman 
kedisiplinan anak di Taman Kanak-kanak. Piaget (Santrock, 2011: 79) 
mengemukakan bahwa pada masa kanak-kanak, anak masih berada dalam tahap 
perkembangan pra operasional. Oleh karena itu, guru harus menggunakan metode 
ataupun teknik yang tepat agar nilai kedisiplinan yang akan ditanamkan kepada 
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anak dapat dipahami anak dengan baik dan akan berdampak pada perilaku anak 
sehari-hari. 
Berdasarkan observasi selama kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) I pada tanggal 22, 29, dan 30 Mei 2015 serta pada saat kegiatan PPL II 
selama satu bulan di TK ABA Pakis Dlingo, guru sudah menanamkan nilai-nilai 
moral kepada siswa. Salah satu nilai moral yang sudah ditanamkan oleh guru 
kepada siswa yaitu nilai kedisiplinan. Hal ini dapat dilihat dengan adanya kegiatan 
rutin yang dilakukan di TK ABA Pakis seperti kegiatan berbaris sebelum masuk 
kelas. Kegiatan berbaris tersebut untuk membiasakan kepada anak untuk sabar 
dalam menunggu giliran, berdiri tegap pada saat berbaris, serta berpakaian bersih 
dan rapi. Guru menanamkan sikap tertib dan tenang dalam berdoa kepada siswa 
melalui kegiatan berdoa sebelum dan sesudah belajar atau makan. Selain itu, guru 
membiasakan untuk bersalaman dengan anak serta mengucapkan salam untuk 
menanamkan sopan santun kepada anak. Namun, beberapa penanaman 
kedisiplinan yang dilakukan oleh guru belum optimal,  seperti yang diketahui 
peneliti ada beberapa perilaku siswa yang melanggar aturan. Perilaku kurang 
disiplin yang masih muncul seperti tidak mau berbaris dengan rapi, membuang 
sampah sembarangan, gaduh dan keluar kelas saat pembelajaran berlangsung, 
tidak antri saat mencuci tangan, tidak merapikan kembali alat permainan atau 
peralatan lain setelah digunakan, serta tidak mau menyelesaikan tugas sampai 
tuntas. 
Di TK ABA Pakis pada anak kelompok B, peneliti menjumpai bahwa 
setiap anak menunjukkan perilaku yang kurang disiplin. Ada 6 anak laki-laki 
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belum memperhatikan guru saat pembelajaran, keluar kelas untuk berjalan-jalan 
melihat kelas lain, jajan di luar ataupun menghampiri ibunya yang sedang 
menunggu di luar kelas. Ada 4 anak yang masih terlambat datang ke sekolah dan 
4 anak belum mau menyelesaikan tugas guru sampai tuntas. Saat kegiatan berbaris 
sebelum masuk kelas, ada 5 anak yang tidak mau berbaris dengan rapi meskipun 
sudah berkali-kali ditegur oleh guru. Ketika mencuci tangan, 5 anak laki-laki tidak 
mau antri dan menunggu giliran. Selain itu, anak-anak sering bermain air saat cuci 
tangan. Anak juga belum terbiasa untuk mengembalikan alat permainan setelah 
digunakan dengan rapi serta perilaku membuang sampah sembarangan masih 
ditemui di banyak sudut. Hal tersebut terlihat oleh peneliti saat pembelajaran telah 
usai, di dalam kelas banyak sampah yang ditinggalkan oleh anak seperti plastik 
bungkus makanan ringan, potongan-potongan kertas, dan sampah lainnya. 
Usaha yang dilakukan guru di TK ABA Pakis dalam mengatasi perilaku 
anak yang kurang disiplin tersebut yaitu dengan cara memberikan teguran lisan 
kepada anak. Setelah dengan teguran lisan anak tidak merubah perilakunya, guru 
membiarkan anak yaitu memberikan kebebasan kepada anak untuk mengeksplor 
nilai-nilai sosial sehingga anak akan merasakan sendiri akibatnya dari perilaku 
yang dilakukan. Namun, beberapa usaha guru dalam menghadapi anak tersebut 
belum mampu merubah perilaku anak menjadi lebih baik. 
Gambaran permasalahan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran untuk 
meningkatkan kedisiplinan anak di TK ABA Pakis perlu dilakukan. Salah satu 
tugas guru yaitu berupaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, agar 
peserta didik dapat menikmati pembelajaran secara menyenangkan. Untuk dapat 
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meningkatkan kedisiplinan anak diperlukan metode pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan agar dapat membuat anak lebih bersemangat dan termotivasi 
untuk mengikuti pembelajaran serta apa yang disampaikan guru dapat dipahami 
anak dengan baik. 
Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam meningkatkan 
kedisiplinan yaitu menggunakan teknik kontrak perilaku (behavior contract). 
Kontrak perilaku merupakan salah satu teknik behavior yang bertujuan untuk 
memperbaiki perilaku anak menjadi lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh 
Hajira Panu di TK Tunas Harapan di Kabupaten Gorontalo menunjukkan hasil 
bahwa teknik kontrak perilaku dapat memperbaiki perilaku anak yaitu 
meningkatnya kemandirian anak. Dalam teori belajar behavioristik, perubahan 
perilaku anak dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor eksternal yaitu faktor yang 
berasal dari lingkungan sekitar anak seperti adanya penguatan baik positif maupun 
negatif, hukuman, maupun stimulus lainnya. Pada dasarnya perubahan perilaku 
anak usia dini masih bergantung dari adanya penguatan yang diberikan dari luar.  
Kontrak perilaku merupakan suatu perjanjian antara anak dengan guru 
baik secara lisan maupun tertulis untuk berperilaku tertentu dan akan diberikan 
penguatan sebagai bentuk penghargaan bagi perilaku anak. Kontrak perilaku yang 
dibuat bersifat bebas dan terbuka yang menghasilkan suatu kesepakatan antara 
guru dan anak. Anak berjanji akan melaksanakan semua perilaku yang ada dalam 
kontrak tersebut dan guru berjanji untuk memberikan sesuatu jika anak berhasil 
menjalankan perilaku sesuai dengan kontrak. Perjanjian tersebut disampaikan 
secara berulang kepada anak sehingga anak akan tetap ingat. Teknik kontrak 
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perilaku ini diharapkan perilaku yang akan diubah menjadi jelas dan anak 
memahami dengan baik. Guru memberikan penguatan dengan segera kepada anak 
setiap kali perilaku yang diharapkan muncul sehingga anak cenderung akan 
mengulangi perilaku positif tersebut. Penguatan yang diberikan kepada anak bisa 
berupa penguatan verbal, isyarat maupun dengan memberikan kegiatan yang 
menyenangkan. Penguatan tersebut diberikan secara konsisten yaitu setiap anak 
berperilaku baik. Dengan adanya kontrak perilaku, anak akan berusaha 
sedemikian rupa untuk merubah perilakunya seperti arahan guru baik lisan 
maupun yang ditunjukkan melalui gambar. Hal ini disebabkan karena di dalam 
perjanjian telah disebutkan bahwa apabila anak menunjukkan perilaku yang baik 
maka anak akan mendapatkan imbalan atau penghargaan.  
Dengan melihat beberapa permasalahan yang terjadi di TK ABA Pakis 
tersebut, diperlukan upaya untuk mengatasi masalah kedisiplinan anak. Dengan 
adanya upaya tersebut, diharapkan perilaku disiplin anak akan mengalami 
peningkatan dan perubahan ke arah yang lebih baik. Sehubungan dengan hal 
tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang peningkatan 
kedisiplinan anak melalui teknik kontrak perilaku (behavior contract) pada anak 
kelompok B di TK ABA Pakis, Dlingo, Kabupaten Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pengembangan aspek perkembangan anak di Taman Kanak-kanak belum 
seimbang, lebih menekankan pada aspek kognitif saja yaitu guru cenderung 
mengajarkan membaca, menulis dan berhitung serta penggunaan lembar 
kerja anak yang masih dominan. 
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2. Sebagian anak di TK ABA Pakis masih menunjukkan perilaku kurang 
disiplin. Pada anak kelompok B, 4 anak masih datang terlambat, 5 anak 
tidak mau berbaris dengan rapi meskipun sudah berkali-kali ditegur oleh 
guru, 5 anak laki-laki belum mau antri dan menunggu giliran, 4 anak belum 
mau menyelesaikan tugas guru sampai tuntas, 6 anak laki-laki tidak 
memperhatikan guru dan keluar kelas saat pembelajaran berlangsung. 
Selain itu, anak juga belum terbiasa untuk mengembalikan alat permainan 
setelah digunakan dengan rapi serta perilaku membuang sampah 
sembarangan masih ditemui di banyak sudut.  
3. Guru di TK ABA Pakis sudah menanamkan disiplin kepada anak, namun 
upaya guru dalam menanamkan kedisiplinan tersebut belum optimal.  
C. Batasan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada kurangnya kedisiplinan pada anak kelompok B di TK ABA 
Pakis. 
D. Rumusan Masalah  
Dari batasan masalah di atas dapat diambil rumusan masalah dalam 
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu bagaimana meningkatkan 
kedisiplinan anak melalui kontrak perilaku (behavior contract) pada anak 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
meningkatkan kedisiplinan anak melalui kontrak perilaku (behavior contract) 
pada anak kelompok B di TK ABA Pakis Dlingo Kabupaten Bantul.  
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini bermanfaat : 
1. Manfaat teoritis 
a. Memberikan masukan serta sumbangan pemikiran secara nyata pada dunia 
pendidikan, dalam hal peningkatan kedisiplinan anak di sekolah melalui 
teknik kontrak perilaku (behavior contract). 
b. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan 
dengan peningkatan kedisiplinan pada anak usia dini serta menjadi bahan 
kajian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Anak 
 Penelitan ini diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan anak baik dalam 
pembelajaran maupun diluar pembelajaran. 
b. Guru 
 Penelitan ini diharapkan dapat memberikan alternatif masukan bagi guru 
dalam memperbaiki dan meningkatkan kedisiplinan anak. 
c. Sekolah 
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif 






A. Perkembangan Moral  
1. Perkembangan Moral Anak Usia Dini 
Perkembangan anak merupakan proses perubahan perilaku dari yang 
belum matang menjadi matang, dari yang sederhana menjadi kompleks, melalui 
proses belajar. Yudrik Jahja (2013: 28) mengungkapkan bahwa perkembangan 
adalah bertambahnya kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih 
kompleks sebagai hasil dari proses pematangan sehingga dapat memenuhi 
fungsinya masing-masing. Salah satu aspek perkembangan anak yaitu 
perkembangan moral. Perkembangan moral akan berkembang jika diberikan 
stimulus yang sesuai dari lingkungannya. 
Perkembangan moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan aturan 
dan konvensi mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam 
interaksinya dengan orang lain (Santrock, 1995: 287). Perkembangan moral  
seorang anak banyak dipengaruhi oleh lingkungannya. Nilai-nilai moral yang 
dimiliki seorang anak lebih merupakan sesuatu yang diperoleh anak dari luar. 
Anak belajar dan diajar oleh lingkungannya mengenai bagaimana harus 
berperilaku yang baik dan perilaku bagaimana yang dikatakan salah atau tidak 
baik. Anak memperoleh nilai-nilai moral dari lingkungannya seperti dari orang 
tua, saudara, teman, guru dan sebagainya. Dalam mengembangkan moral anak, 
peranan orang tua sangatlah penting terutama pada waktu anak masih kecil 
(Syamsyu Yusuf, 2004: 133). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Maria 
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J.Wantah (2005: 50) yang mengungkapkan bahwa kesadaran sosio-moral pada 
usia-usia awal dalam perkembangan anak masih sangat ditentukan oleh 
lingkungan. Pemenuhan kebutuhan anak yang memadai sedini mungkin seperti 
kasih sayang orang tua, akan memberikan landasan kokoh bagi perkembangan 
kesadaran moral anak.  
Salah satu karakteristik anak usia dini adalah egosentris. Sifat egosentris 
yang dimiliki anak menyebabkan anak cenderung melihat dan memahami sesuatu 
dari sudut pandang dan kepentingan sendiri. Hal tersebut terjadi juga pada 
perkembangan moral anak. Hal ini disebabkan anak belum mempunyai 
pengalaman bersosialisasi dengan orang lain dan masyarakat sebagai tempat 
aturan, etika, dan norma itu berada. Lawrence Kohlberg (Maria J. Wantah, 2005) 
mengungkapkan bahwa perkembangan moral seorang anak erat hubungannya 
dengan cara berpikir seorang anak. Semakin bertambahnya tingkat pengertian 
anak, semakin banyak pula nilai-nilai moral yang dapat ditangkap dan dimengerti 
oleh anak. Anak dengan perkembangan moral yang baik diharapkan mampu 
memahami konsep moral yang baik dan kemudian berperilaku sesuai standar 
moral dengan konsisten. Perkembangan moral anak usia 3-4 tahun, tumbuh 
seiring dengan kemampuannya berpikir simbolik, kemampuan berbicara dan 
berkomunikasi, kemampuan fisik dan motorik, serta kemampuan sosial anak 
melalui hubungan bermain dengan teman sebayanya. Namun pada usia ini, 
intelektualitas anak belum mempertimbangkan apakah tindakan yang dilakukan 
itu baik atau tidak baik serta anak juga belum mempertimbangkan konsekuensi-
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konsekuensi dari perbuatan yang dilakukan. Hal tersebut juga terjadi pada anak 
usia 5 tahun (Maria J. Wantah, 2005: 50-51). 
Sigmund Freud (Maria J. Wantah, 2005: 67) memasukkan anak usia 4-5 
tahun ke dalam fase phallis. Anak mulai membangun hubungan-hubungan sosial 
yang diferensial, berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Pengetahuan anak tentang 
jenis kelaminnya mempunyai arti penting pada mulainya perkembangan 
kesadaran moral anak. Erikson menyebutkan bahwa anak usia 4-5 tahun masuk 
pada tahapan inisiatif lawan rasa bersalah yang menunjukkan bahwa anak sedang 
berusaha untuk mendapatkan peranan dalam suatu lingkungan sosialnya. 
Piaget (Husdarta & Nurlan Kusmaedi, 2010: 185) mengungkapkan bahwa 
perkembangan moral anak usia 4-7 tahun berada pada tahap pertama yaitu tahap 
heteronomous morality. Pada tahap ini, anak menilai baik atau benarnya perilaku 
hanya dengan mempertimbangkan akibat yang ditimbulkan oleh perilaku tertentu 
dan tidak mempertimbangkan niat atau tujuan dari perilaku anak tersebut. 
Misalnya, anak memecahkan satu buah gelas dengan sengaja dan memecahkan 
gelas sejumlah 12 buah karena tidak sengaja, maka yang dianggap baik adalah 
anak yang hanya memecahkan satu gelas saja. Perilaku anak ditentukan oleh 
ketaatan otomatis terhadap peraturan tanpa penalaran atau penilaian. Anak 
menganggap bahwa semua peraturan yang diberikan oleh orang tua dan semua 
orang dewasa harus dipatuhi tanpa mempertanyakan kebenaran peraturan tersebut. 
Dalam tahap ini anak menilai tindakannya benar atau salah berdasarkan 
konsekuensi yang akan diterima dan anak masih memiliki konsep yang 
menekankan bahwa bila seseorang melanggar aturan, maka harus segera dihukum. 
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Kohlberg (Farida Agus Setiawati, 2006) mengemukakan pendapatnya 
bahwa perkembangan moral anak berada pada tahap pertama yaitu tahap moralitas 
prakonvensional yang terdiri dari dua tingkat yaitu orientasi kepatuhan dan 
hukuman dan orientasi minat pribadi. Tahap ini terjadi pada anak sekitar usia 4 
hingga 9 tahun. Karakteristik khas pada tahap ini yaitu perilaku anak tunduk pada 
peraturan dari luar. Pada tingkat pertama tahap ini, perilaku anak dikendalikan 
oleh akibat fisik yang ditimbulkan dari perbuatannya yang biasanya muncul dalam 
bentuk hadiah dan hukuman. Anak tidak memukul adiknya ketika marah 
disebabkan karena takut apabila dimarahi atau dihukum orang tuanya. Pada 
tingkat kedua, anak berperilaku moral untuk mendapatkan penghargaan, misalnya 
anak senang membantu orang tua karena ingin mendapatkan hadiah, pujian 
ataupun perlakuan baik yang diberikan orang tua atau orang dewasa lain di 
sekitarnya. 
Pendapat yang disampaikan oleh Piaget dan Kohlberg tersebut sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Singgih D. Gunarsa (2006: 68) yang 
menjelaskan bahwa anak usia 3-6 tahun sudah memperlihatkan suatu perbuatan 
yang baik. Namun, anak belum memahami mengapa harus berperilaku baik 
tersebut. Anak melakukan perilaku baik dengan alasan untuk menghindari 
hukuman yang mungkin akan dialami oleh lingkungan, untuk memperoleh pujian 
atau untuk pemenuhan kebutuhannya. 
Pada masa prasekolah, anak sudah memiliki dasar tentang sikap moralitas 
terhadap kelompok sosialnya (orang tua, saudara, dan teman sebaya). Melalui 
pengalaman berinteraksi dengan orang lain, anak belajar memahami tentang 
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kegiatan atau perilaku mana yang baik/boleh atau buruk/tidak boleh. Dengan 
demikian, pada masa ini anak harus dilatih atau dibiasakan mengenai bagaimana 
harus berperilaku sesuai aturan (Syamsyu Yusuf, 2004: 175). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan perkembangan 
moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai 
apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengan orang 
lain. Dalam mengembangkan moral anak, peranan orang tua sangatlah penting 
terutama pada waktu anak masih kecil. Kesadaran sosio-moral pada usia-usia awal 
dalam perkembangan anak masih sangat ditentukan oleh lingkungan. Pemenuhan 
kebutuhan anak yang memadai sedini mungkin seperti kasih sayang orang tua, 
akan memberikan landasan kokoh bagi perkembangan kesadaran moral anak.  
2. Nilai-Nilai Perkembangan Moral Anak 
Dalam pendidikan anak usia dini, salah satu kawasan yang harus 
dikembangkan adalah nilai moral. Dengan diberikannya nilai moral sejak usia 
dini, diharapkan pada tahap perkembangan selanjutnya anak akan mampu 
membedakan baik buruk maupun benar salah, sehingga anak akan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Masnipal (2012: 259) mengemukakan bahwa nilai-nilai moral yang 
ditanamkan pada anak di sekolah tidak hanya saat proses belajar mengajar tetapi 
seluruh waktu anak ketika di sekolah. Beberapa tingkat pencapaian perkembangan 
nilai-nilai moral yang harus dikuasai anak usia 5-6 tahun diantaranya memiliki 
jiwa dan semangat gotong royong, cinta tanah air, membiasakan diri suka bekerja 
keras, bertanggung jawab dan mandiri, membiasakan hidup disiplin, hormat 
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kepada orang tua dan guru, menghargai waktu, menghidupkan budaya antri, dan 
gaya hidup bersih. Oleh karena itu, pihak sekolah dan orang tua harus 
bekerjasama mengembangkan aspek moral anak yang sangat penting untuk bekal 
anak hidup bermasyarakat. 
Ada banyak nilai-nilai moral yang harus ditanamkan kepada anak. Nilai-
nilai moral yang ditanamkan kepada anak sejak dini akan membentuk karakter 
yang merupakan fondasi penting bagi kehidupan anak. Menurut Suyanto 
(Akhmad Muhaimin Azzet, 2014: 29), ada sembilan nilai-nilai pilar karakter yang 
terdiri dari; cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya, tanggung jawab, 
kedisiplinan, dan kemandirian, kejujuran, hormat dan santun, kasih sayang, 
kepedulian dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang 
menyerah, keadilan dan kepemimpinan, baik dan rendah hati, serta toleransi, cinta 
damai, dan persatuan.  
Hal ini berbeda dengan pendapat E. Mulyasa (2012: 71) yang 
mengungkapkan ada banyak nilai-nilai moral yang perlu dikenalkan kepada anak 
sejak dini. Nilai-nilai moral tersebut seperti yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
yaitu ada 18 nilai karakter yang harus ditanamkan kepada anak-anak meliputi; 
religius, kejujuran, toleransi, kedisiplinan, kerja keras, kreatif, kemandirian, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Schiller & Bryant (Ika Budi Maryatun, 
2011) yang menyatakan bahwa moral dasar yang dikembangkan pada anak ada 
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sekitar 16 unsur sebagai dasar penanaman karakter meliputi: kepedulian dan 
empati, kerjasama, berani, keteguhan dan komitmen, adil, suka menolong, 
kejujuran dan integritas, humor, mandiri dan percaya diri, loyalitas, sabar, rasa 
bangga, banyak akal, sikap respek, tanggung jawab, serta toleran. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai-
nilai moral yang harus ditanamkan kepada anak diantaranya semangat gotong 
royong, cinta tanah air, membiasakan diri suka bekerja keras, bertanggung jawab 
dan mandiri, membiasakan hidup disiplin, hormat kepada orang tua dan guru, 
menghargai waktu, menghidupkan budaya antri, gaya hidup bersih, cinta Tuhan 
dan alam semesta beserta isinya, kejujuran, hormat dan santun, kasih sayang, 
kepedulian dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang 
menyerah, keadilan dan kepemimpinan, baik dan rendah hati, toleransi, cinta 
damai, persatuan, religius, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, empati, berani, keteguhan dan 
komitmen, adil, suka menolong, integritas, humor, loyalitas, sabar, rasa bangga, 
banyak akal, dan sikap respek.  
Nilai-nilai moral tersebut perlu ditanamkan kepada anak sejak usia dini, 
sebab usia dini merupakan saat yang baik untuk mengembangkan kecerdasan 
moral anak. Dalam mengembangkan nilai-nilai moral kepada anak, diperlukan 
penanganan yang hati-hati. Hal ini dikarenakan anak usia dini masih berada pada 
tahap pra operasional seperti yang dikemukakan oleh Piaget. Nilai-nilai moral 
merupakan konsep-konsep yang abstrak, sehingga anak belum bisa dengan mudah 
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menerima apa yang diajarkan guru/orang tua secara cepat. Oleh karena itu, orang 
tua harus dapat memilih dan menentukan metode yang tepat yang akan digunakan 
untuk menanamkan nilai moral kepada anak agar pesan moral yang disampaikan 
guru dapat dipahami oleh anak untuk bekal kehidupannya di masa depan. Selain 
itu, guru juga harus memahami bahwa perkembangan setiap anak berbeda-beda. 
Perkembangan moral setiap anak mempunyai kecepatan dan tempo yang berbeda-
beda antara anak yang satu dengan lainnya. 
B. Kedisiplinan Pada Anak Taman Kanak-kanak 
1. Pengertian Kedisiplinan 
Kehidupan manusia diatur oleh macam-macam aturan agar tidak timbul 
kekacauan dan kesewenangan perilaku. Perilaku seseorang dibatasi oleh berbagai 
aturan-aturan agar dapat hidup harmonis dengan lingkungannya. Aturan-aturan 
tersebut tidak hanya diberikan kepada orang dewasa saja melainkan dimulai sejak 
dini agar memiliki bekal untuk menjalani kehidupan di masa yang akan datang.  
Singgih D. Gunarsa (2006: 89) mengemukakan pendapat bahwa anak usia 
5-7 tahun akan melakukan sesuatu yang diinginkan atas dasar dorongan dari 
dalam dirinya. Pada usia ini anak akan mulai menyadari bahwa perilakunya tidak 
boleh mendasarkan pada keinginannya sendiri melainkan harus menyesuaikan 
juga dengan keinginan dan tuntutan lingkungannya. Dalam bermain, anak mulai 
bisa mengikuti aturan permainan dan mengerti batasan-batasan dalam bertindak 
yang harus diikuti. Anak mulai mengembangkan disiplin diri dan menyadari 
bahwa perilaku yang sesuai dengan aturan di lingkungannya yang harus sering 
dilakukan. Sebaliknya, anak tidak akan melakukan perilaku yang tidak sesuai 
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dengan aturan. Untuk membentuk perilaku yang taat aturan pada anak 
membutuhkan peran dari pendidik maupun orang tua agar memiliki kedisiplinan 
yang baik sejak dini.  
Suharjana (2012) mengungkapkan bahwa disiplin adalah tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai aturan dan ketentuan. Hal 
senada diungkapkan oleh Santosa (Rusdinal & Elizar, 2005: 134) bahwa disiplin 
merupakan kesadaran pada sikap dan perilaku yang sudah tertanam dalam diri 
seseorang sesuai dengan tata tertib yang berlaku dalam suatu keteraturan secara 
berkesinambungan pada suatu tujuan atau sasaran yang telah ditentukan. Disiplin 
berarti perilaku yang ditunjukkan seseorang sesuai dengan tata tertib yang 
berlaku. Hurlock (1978) menerangkan bahwa disiplin sebagai suatu proses dari 
latihan atau belajar yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan.  
Tujuan dari kedisiplinan pada anak yaitu memberikan pemahaman dan 
mengarahkan anak tentang perilaku yang baik dan benar sehingga anak mampu 
membedakan perilaku yang baik dan tidak baik. Sylvia Rimm (2003: 47) 
mengemukakan bahwa tujuan disiplin adalah mengarahkan anak agar belajar 
mengenai hal-hal baik sebagai persiapan bagi masa dewasa kelak. Dengan disiplin 
diharapkan akan membuat hidup anak menjadi bahagia, berhasil dan penuh kasih 
sayang. Hal tersebut senada dengan pendapat Maman Rachman (Ngainun Naim, 
2012: 147) yang mengemukakan bahwa tujuan disiplin di sekolah diantaranya 
memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, mendorong 
anak melakukan perilaku yang baik dan benar, membantu anak memahami dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan menjauhi hal-hal yang 
19 
dilarang oleh sekolah. Selain itu, menanamkan disiplin kepada anak bertujuan 
agar anak belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat 
bagi dirinya sendiri dan lingkungannya. Disiplin juga ditekankan agar anak 
mampu berperilaku sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku di masyarakat 
dan dapat diterima dengan baik ditengah-tengah masyarakat. Kedisiplinan dapat 
dilakukan dan diajarkan kepada anak di sekolah maupun di rumah dengan cara 
membuat semacam peraturan atau tata tertib yang wajib dipatuhi oleh setiap anak 
(Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida, 2013: 192).  
Kedisiplinan pada anak di Taman Kanak-kanak bisa terlihat saat berbaris 
memasuki ruangan kelas yaitu anak datang tepat waktu, anak mampu berbaris 
dengan rapi dan berdiri tegak saat berbaris. Dalam kegiatan pembelajaran perilaku 
kedisiplinan yang ditunjukkan anak seperti bertanggung jawab terhadap tugas 
yang diberikan oleh guru, menjaga kebersihan kelas, sabar menunggu giliran, 
menyimpan alat permainan dengan rapi dan membuang sampah pada tempatnya 
(Rusdinal & Elizar, 2005: 147).  
Berdasarkan beberapa paparan pengertian disiplin diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah perilaku yang menunjukkan ketaatan dan 
kepatuhan terhadap suatu aturan yang ditunjukkan oleh individu yang muncul 
karena kesadaran diri maupun karena ada hukuman sehingga dapat diterima oleh 
lingkungan disekitarnya. Disiplin bagi anak sangat penting dan menjadi salah satu 
nilai-nilai pilar pendidikan karakter yang harus ditanamkan sejak dini. Peraturan 
untuk menanamkan kedisiplinan dapat dilakukan mulai dari hal-hal yang 
sederhana. Peraturan-peraturan sederhana ini bila dibiasakan terus menerus 
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kepada anak secara tidak langsung akan menjadikan anak disiplin dalam 
melakukan segala aktivitas. Dorongan serta konsistensi perilaku disiplin dari 
orang di sekitar anak sangat penting untuk menumbuhkan kedisiplinan anak.  
Karakter disiplin pada anak usia dini akan sangat bermanfaat dalam kehidupan 
anak di masa yang akan datang yang tidak akan lepas dari suatu norma aturan 
dimanapun anak berada. 
2. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Disiplin 
Adapun cara untuk mendisiplinkan anak harus mempunyai empat unsur 
pokok disiplin, yaitu; peraturan sebagai sumber perilaku, konsistensi dalam 
peraturan tersebut, hukuman untuk pelanggaran peraturan, dan penghargaan untuk 
perilaku yang baik yang sejalan dengan peraturan yang berlaku (Hurlock, 1978: 
84). Keempat unsur tersebut yang akan mempengaruhi dalam upaya 
mendisiplinkan anak. 
a. Peraturan 
Aturan merupakan suatu tuntutan terhadap anak untuk berperilaku tertentu 
sesuai dengan batas-batas yang digariskan. Pemberian aturan bertujuan agar 
adanya pedoman bagi anak dalam berperilaku, sehingga dapat diterima sesuai 
situasi dan kondisi dimana anak berada. Dengan adanya peraturan, orang tua 
maupun guru dapat memberitahu kepada anak tentang apa yang boleh dilakukan 
dan tidak boleh dilakukan (Rusdinal & Elizar, 2005: 136). Husdarta & Nurlan 
Kusmaedi (2010: 186) mengemukakan bahwa peraturan berfungsi sebagai 




Hukuman merupakan penyajian stimulus yang tidak menyenangkan untuk 
menghilangkan dengan segera perilaku anak yang tidak diharapkan. Hukuman 
dapat pula diartikan sebagai suatu bentuk sanksi yang diberikan kepada anak baik 
sanksi fisik maupun psikis apabila anak melakukan kesalahan maupun 
pelanggaran yang sengaja dilakukan terhadap aturan yang telah ditetapkan. Guru 
harus berhati-hati dalam menerapkan hukuman bagi anak karena hukuman dapat 
menimbulkan efek negatif bagi anak. Guru dapat memilih bentuk-bentuk 
hukuman yang sesuai denga usia dan perkembangan anak serta dapat memilih 
kesempatan yang tepat dalam penerapannya (Rusdinal & Elizar, 2005: 154). Hal 
tersebut senada dengan pendapat Husdarta & Nurlan Kusmaedi (2010: 186) yang 
mengungkapkan bahwa hukuman diberikan bagi anak yang melanggar peraturan. 
c. Penghargaan 
Maslow (Maria J. Wantah, 2005: 164) mengemukakan bahwa 
penghargaan merupakan salah satu dari kebutuhan pokok yang mendorong 
seseorang untuk mengaktualisasikan dirinya. Seseorang akan berupaya untuk 
meningkatkan dan mempertahankan disiplin, apabila pelaksanaan disiplin itu 
menghasilkan prestasi yang kemudian mendapatkan penghargaan. Penghargaan 
merupakan bentuk apresiasi terhadap prestasi anak. Penghargaan yang diberikan 
kepada anak bisa berupa hadiah yang berbentuk bentuk benda maupun dapat 
berupa kata-kata, pujian, senyuman, atau tepukan di punggung. Pemberian 
penghargaan mempunyai fungsi dan peranan penting dalam mengembangkan 
perilaku anak. Dengan penghargaan anak akan segera tahu bahwa perilakunya 
22 
baik dan akan memotivasi serta memperkuat perilaku positif yang ditunjukkan 
anak. Hal tersebut senada dengan pendapat Husdarta & Nurlan Kusmaedi (2010: 
186) yang mengungkapkan bahwa hadiah diberikan untuk perilaku yang baik dan 
usaha untuk berperilaku sosial yang baik. 
d. Konsistensi 
Disiplin yang efektif harus memenuhi unsur konsistensi. Bila guru ingin 
menerapkan pemberian hukuman untuk mengendalikan perilaku anak atau 
memberikan penghargaan untuk memperkuat perilaku yang baik dari anak maka 
pembentukan hukuman ataupun penghargaan tersebut harus memenuhi syarat 
konsistensi. Hal tersebut dilakukan meski anak memiliki perbedaan latar belakang 
sosial budaya, etnis, ekonomi, pendidikan maupn kondisi perkembangan dan usia. 
Selain itu, dalam menerapkan suatu aturan harus dijalankan secara konsisten, 
karena apabila tidak konsisten maka kepercayaan dan penghargaan anak terhadap 
peraturan akan menurun. Akibatnya anak menjadi tidak peduli dengan aturan 
(Maria J. Wantah, 2005: 169). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, penanaman disiplin kepada anak 
sangat dipengaruhi oleh adanya peraturan, hukuman, penghargaan, dan 
konsistensi. Anak tidak bisa begitu saja mematuhi peraturan tanpa adanya faktor 
dari luar seperti penggunaan hukuman maupun penghargaan yang diberikan 
sebagai penguatan atas perilaku disiplin anak. Selain itu, konsistensi dibutuhkan 
dalam penanaman disiplin kepada anak agar kepercayaan anak terhadap perilaku 
disiplin tetap tinggi. Hal tersebut bertujuan agar anak dapat berperilaku disiplin. 
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3. Indikator Kedisiplinan Anak 
Kedisplinan pada anak-anak adalah memberikan pengertian akan perilaku 
mana yang baik dan yang buruk. Pada dasarnya disiplin merupakan kebutuhan 
mutlak di masa kanak-kanak karena masa ini merupakan masa yang paling efektif 
untuk pembentukan perilaku anak. Setiap anak memiliki potensi memahami 
aturan yang berkembang pada setiap tahap kehidupannya. Disiplin diperlukan 
untuk membantu penyesuaian pribadi dan sosial anak. Melalui disiplin anak dapat 
belajar berperilaku sesuai dengan cara yang disetujui dan sebagai imbalannya 
anak dapat dengan mudah diterima oleh lingkungan sosialnya.   
Indikator perilaku disiplin anak di Taman Kanak-kanak berdasarkan 
pedoman pendidikan karakter pada pendidikan anak usia dini Direktorat Jenderal 
Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal Kementerian Pendidikan 
Nasional Tahun (2012: 20) meliputi: selalu datang tepat waktu, dapat 
memperkirakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan sesuatu, 
menggunakan benda sesuai dengan fungsinya, mengambil dan mengembalikan 
benda pada tempatnya, berusaha menaati aturan yang telah disepakati, tertib 
menunggu giliran, dan menyadari akibat bila tidak disiplin. Dalam Pusat 
Kurikulum-Balitbang Depdiknas dijelaskan terdapat beberapa indikator  yang 
menunjukkan sikap kedisiplinan dan menaati peraturan diantaranya membuang 
sampah pada tempatnya, merapikan mainan setelah digunakan, menaati peraturan 
yang berlaku, berangkat ke sekolah tepat waktu.  
Dari paparan pendapat diatas, peneliti menyimpulkan beberapa indikator 
peningkatan kedisiplinan anak usia dini di Taman Kanak-kanak yaitu selalu 
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datang tepat waktu, menyelesaikan tugas sampai tuntas, mengambil dan 
mengembalikan benda pada tempatnya, menggunakan benda sesuai dengan 
fungsinya, menaati peraturan yang berlaku dan tertib menunggu giliran. 
4. Upaya Pengembangan Kedisiplinan Anak 
Rusdinal & Elizar (2005: 147) mengemukakan bahwa penerapan disiplin 
kelas di sekolah harus dilakukan guru sebelum pembelajaran dimulai, saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung, selama istirahat/makan/bermain dan sesudah 
pembelajaran berakhir. Perilaku disiplin sebelum pembelajaran dimulai seperti 
saat berbaris memasuki ruangan, mengucapkan salam bila bertemu dengan orang 
lain, serta berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. Dalam kegiatan pembelajaran 
diharapkan anak dapat berperilaku antara lain berlatih untuk selalu tertib dan 
patuh terhadap lingkungan, berani dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar, 
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru serta menjaga kebersihan 
lingkungan. Pada waktu istirahat/makan/bermain perilaku anak yang diharapkan 
muncul yaitu sabar menunggu giliran, menyimpan alat permainan setelah 
digunakan, tidak berebut mainan serta membuang sampah pada tempatnya. Pada 
saat pembelajaran selesai, anak mampu antri keluar kelas, memberikan hormat 
kepada guru dan berdoa sesudah selesai kegiatan.  
Cara efektif untuk menumbuhkan perilaku disiplin anak yaitu dengan 
menggunakan pendekatan yang positif dengan contoh, teladan, persuasi, 
dorongan, pujian, dan hadiah. Dalam menerapkan pendekatan yang positif, guru 
akan lebih memandang dan memperlakukan anak sebagai teman daripada sebagai 
lawan (Rusdinal & Elizar, 2005: 150). Schaefer (Rusdinal & Elizar, 2005: 151) 
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menambahkan bahwa untuk menerapkan disiplin harus memperhatikan kriteria 
tertentu diantaranya; (a) menghasilkan suatu keinginan perorangan atau 
pertumbuhan diri anak, (b) tetap terpelihara harga diri anak, dan (c) selalu ada 
suatu hubungan yang dekat dengan anak. 
Pada usia 5-6 tahun, perkembangan moral anak masih bergantung pada 
orang lain. Disiplin yang ditanamkan orang tua sangat membantu anak dalam 
mengembangkan moral yang baik pada tahap selanjutnya. Singgih D. Gunarsa 
(2006: 86) mengemukakan dalam usaha mendisiplinkan anak ada beberapa faktor 
yang perlu diperhatikan yaitu: 
a. Pendidik harus menyadari bahwa adanya perbedaan tingkatan kemampuan 
kognitif anak sesuai dengan azas perkembangan kognitif. Oleh karena itu 
cara-cara mendisiplinkan yang digunakan pendidik harus sesuai dengan 
tingkatan kemampuan kognitif tersebut.  
b. Menanamkan disiplin pada anak harus dimulai seawal mungkin yaitu sejak 
anak mulai bisa melakukan sesuatu sendiri. Usaha yang bisa dilakukan 
pendidik maupun orang tua pada masa-masa permulaan yaitu mendisiplinkan 
anak dengan menunjukkan secara langsung bagaimana anak harus 
berperilaku. Pendidik secara bertahap menerangkan kepada anak mengapa 
suatu perilaku itu perlu dilakukan. Pendidik maupun orang tua juga menjadi 
obyek dan model untuk dilihat, diamati, dan kemudian ditiru. Orang dewasa 
di sekitar anak menjadi faktor penting dalam upaya pembelajaran disiplin bagi 
anak. 
26 
c. Penggunaan teknik disiplin harus dipertimbangkan oleh pendidik maupun 
orang tua dalam upaya mendisiplinkan anak. Pendekatan yang berorientasi 
pada kasih sayang harus dipakai sebagai dasar untuk menciptakan hubungan 
dengan anak sehingga anak tidak merasa dipaksa untuk berbuat sesuatu di luar 
kemauannya. 
d. Apabila pendidik akan menerapkan hukuman, penggunaan hukuman harus 
diartikan sebagai sikap tegas, konsekuen dan konsisten dengan dasar bahwa 
yang dihukum bukan si anak atau perasaan anak, melainkan perbuatannya 
yang melanggar aturan. Hukuman yang diberikan harus sesuai dengan 
kesalahan anak dan tidak bersifat fisik atau mengancam anak. 
e. Kesabaran dan ketekunan pendidik dalam menanamkan kedisiplinan sangat 
diperlukan. Upaya mendisiplinkan anak merupakan usaha yang harus 
dilakukan secara berulang-ulang oleh pendidik sampai anak bisa melakukan 
sendiri sebagai suatu kebiasaan. 
Upaya-upaya membentuk disiplin dan mengembangkan disiplin anak 
secara alamiah dan tidak sengaja tentu efektivitasnya berbeda dengan upaya yang 
disengaja, sistematis, dan alamiah. Maria J. Wantah (2005: 207) mengemukakan 
berbagai teknik disiplin anak secara efektif, antara lain: 
a. Mengidentifikasi daerah disiplin 
Langkah ini diperlukan agar teknik-teknik pembentukan disiplin anak 
lebih efisien dan efektif. Ginott (Maria J. Wantah) mengemukakan bahwa ada tiga 
daerah disiplin yaitu (1) daerah hijau yang terdiri dari tingkah laku yang 
diperbolehkan, bahkan diinginkan, (2) daerah merah melingkupi tingkah laku 
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yang sama sekali tidak diijinkan dan harus dicegah, (3) daerah kuning adalah 
tingkah laku yang sebenarnya tidak wajar namun karena alasan tertentu harus 
diterima dengan sabar seperti anak sakit, atau anak mengalami kesulitan di 
sekolah yang baru. 
b. Penggunaan konsekuensi (akibat) sebagai suatu bentuk disiplin 
Goodman & Gurian (Maria J. Wantah, 2005: 207) mengemukakan bahwa 
salah satu teknik disiplin yang efektif adalah dengan menggunakan konsekuensi 
dari suatu tindakan. Untuk menerapkan konsekuensi tersebut, pendidik harus 
mengkomunikasikan terlebih dahulu kepada anak. Dengan dikomunikasikannya 
aturan tersebut maka anak mempunyai pilihan apa yang harus dilakukan. Anak 
harus memahami bahwa anak mempunyai pilihan dan harus menerima 
konsekuensi tersebut. 
c. Mendorong anak agar dapat berperilaku dengan baik 
Cara yang digunakan pendidik untuk membentuk perilaku disiplin pada 
anak adalah dengan memperlihatkan perilaku yang baik. Pendidik dapat 
memberikan pujian dan perhatian positif setiap kali anak menunjukkan perilaku 
yang baik. Dengan demikian anak akan merasakan bahwa telah menaati aturan 
dan telah berusaha untuk melakukan sesuatu yang diinginkan orang tua. 
d. Penggunaan time-out secara efektif 
Untuk membentuk perilaku disiplin pada anak, pendidik dapat 
menggunakan teknik time-out. Teknik time-out merupakan teknik mendisiplinkan 
anak dengan cara memberikan ruangan khusus kepada anak yang berperilaku 
menyimpang dan susah dikendalikan.  
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e. Perjanjian 
Untuk membentuk dan mengembangkan perilaku disiplin pada anak, 
pendidik dapat menggunakan teknik disiplin seperti membuat perjanjian. 
Perjanjian dalam pendidikan disiplin adalah usaha pendisiplinan untuk 
kepentingan anak, yang ditandai dengan perhatian, kehangatan, dan tidak 
mementingkan kepentingan pendidik.   
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengembangan disiplin pada anak, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan disiplin kelas di sekolah harus dilakukan 
guru sebelum pembelajaran dimulai, saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 
selama istirahat/makan/bermain dan sesudah pembelajaran berakhir. 
Pengembangan atau peningkatan kedisiplinan untuk membentuk karakter disiplin 
pada diri anak usia dini terutama usia Taman Kanak-kanak memerlukan 
rangsangan dan dorongan dari lingkungan sekitar anak. Orang dewasa yang ada di 
sekitar anak menjadi faktor penting dalam pembelajaran disiplin bagi anak. Anak 
Taman Kanak-kanak adalah anak yang sedang dalam tahap perkembangan pra 
operasional kongkrit. Oleh karena itu, guru atau pendidik di sekolah harus pandai 
dalam memilih dan menentukan metode yang akan digunakan untuk menanamkan 
kedisiplinan kepada anak. Dengan demikian, pesan moral yang ingin disampaikan 
guru dapat benar-benar sampai dan dipahami oleh anak untuk bekal kehidupannya 
di masa depan. 
Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan 
kedisiplinan anak yaitu dengan menggunakan teknik konseling behavioral atau 
disebut juga dengan modifikasi perilaku yang diartikan sebagai tindakan yang 
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bertujuan untuk mengubah perilaku. Gantina Komalasari (2011) mengemukakan 
teknik konseling behavioral terdiri dari dua jenis yaitu teknik untuk meningkatkan 
perilaku  dan untuk menurunkan perilaku. Teknik untuk meningkatkan perilaku 
antara lain; penguatan positif, token economy, pembentukan perilaku (shaping), 
pembuatan kontrak perilaku (behavior contract). Teknik konseling untuk 
menurunkan perilaku diantaranya penghapusan (extinction), time out, pembanjiran 
(flooding), penjenuhan (satiation), hukuman (punishment), terapi aversi (aversive 
therapy), dan disensitisasi sistematis. Pendekatan modifikasi perilaku tersebut 
didasarkan pada prinsip-prinsip teori belajar behavioristik. 
C. Teori Belajar Behavioristik 
Peserta didik akan mengalami peningkatan kemampuan jika dalam proses 
pembelajaran anak diajak untuk belajar melakukan kegiatan pembelajaran yang 
akan ditingkatkan oleh pendidik. Dalam proses belajar ini, menurut teori belajar 
behavioristik menekankan adanya stimulus dan respon. 
Menurut teori behavioristik (Asri Budiningsih, 2004: 20), belajar adalah 
perubahan perilaku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan 
respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami 
siswa dalam hal kemampuannya untuk berperilaku dengan cara yang baru sebagai 
hasil interaksi antara stimulus dan respon. Teori ini mengutamakan pengukuran, 
apa saja yang diberikan guru (stimulus), dan apa saja yang dihasilkan siswa 
(respon), semuanya harus dapat diamati dan dapat diukur. Sugihartono (2012: 
103) mengemukakan bahwa kesalahan yang ditunjukkan peserta didik harus 
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segera diperbaiki. Pengulangan dan latihan digunakan supaya perilaku yang 
diinginkan dapat ditunjukkan oleh anak dan menjadi kebiasaan. 
Faktor lain yang juga dianggap penting oleh aliran behavioristik adalah 
faktor penguatan (reinforcement). Penguatan adalah apa saja yang dapat 
memperkuat timbulnya respon. Penguatan positif sebagai stimulus dapat 
meningkatkan terjadinya pengulangan perilaku sedangkan penguatan negatif dapat 
menyebabkan perilaku berkurang atau menghilang. Bentuk-bentuk penguatan 
positif adalah berupa hadiah (permen, kado, makanan, dan lain-lain), perilaku 
(senyum, bertepuk tangan, mengacungkan jempol), atau penghargaan lainnya. 
Bentuk penguatan negatif antara lain: menunda atau tidak memberi penghargaan, 
memberikan tugas tambahan, menunjukkan perilaku tidak senang (menggeleng, 
kening berkerut, muka kecewa, dan lain-lain). Salah satu tokoh yang memperkuat 
teori behavioristik adalah Skinner. Skinner (Sugihartono, 2012: 99) 
mengemukakan bahwa tidak menganjurkan digunakannya hukuman dalam 
kegiatan belajar. Menurut Skinner hukuman yang baik adalah anak merasakan 
sendiri konsekuensi dari perbuatannya misalnya anak perlu mengalami sendiri 
kesalahan dan merasakan akibat dari kesalahan.  
Penggunaan hukuman verbal maupun fisik seperti kata-kaka kasar, ejekan, 
cubitan, jeweran justru akan berakibat buruk pada siswa. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Rusdinal & Elizar (2005: 155) yang mengungkapkan bahwa 
hukuman dapat menimbulkan efek negatif pada anak apabila salah dalam 
menerapkannya. Apabila ingin menerapkan suatu hukuman kepada anak, guru 
harus berhati-hati dalam memilih bentuk-bentuk hukuman yang akan diberikan. 
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Hukuman yang diberikan oleh guru hendaknya disesuaikan dengan usia dan 
perkembangan anak serta memilih kesempatan yang tepat dalam penerapannya. 
Jika penerapan hukuman salah akan menimbulkan masalah baru pada anak dan 
tidak menyelesaikan masalah perilaku anak tersebut. 
Teori belajar behavioristik ini sesuai diterapkan untuk melatih anak-anak 
yang masih membutuhkan dominasi peran orang dewasa, suka mengulangi dan 
harus dibiasakan, suka meniru dan senang dengan penghargaan langsung. Hasil 
dari penerapan teori belajar behavioristik ini adalah terbentuknya suatu perilaku 
yang diinginkan. Perilaku anak yang diinginkan mendapat penguatan positif dan 
perilaku yang kurang sesuai mendapat penghargaan negatif. Evaluasi atau 
penilaian dalam penerapan teori behavioristik ini didasari atas perilaku yang 
tampak pada anak (Sugihartono, 2012: 104). 
Kontrak perilaku (behavior contract) merupakan salah satu bentuk 
penerapan dari teori belajar behavioristik yang menggunakan penguatan sebagai 
salah satu upaya dalam  meningkatkan perilaku anak.  
D. Kontrak Perilaku (Behavior Contract) 
1. Pengertian Kontrak Perilaku (Behavior Contract) 
Kontrak perilaku merupakan salah satu dari teknik konseling behavioral 
yang digunakan untuk meningkatkan perilaku. Kontrak perilaku merupakan 
bentuk intervensi sekolah untuk membantu memonitor dan mengubah perilaku 
siswa menggunakan perjanjian sederhana. Perjanjian tersebut dibuat secara lisan 
maupun tertulis antara guru dan siswa dengan adanya syarat-syarat perjanjian 
(Jenna Strahun, Ann O’Connor & Reece L. Peterson, 2013:1). Hal tersebut 
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senada dengan pendapat Maman Rachman (1999: 67) yang mengemukakan 
bahwa kontrak perilaku merupakan suatu persetujuan antara guru dan peserta 
didik yang berperilaku menyimpang. Persetujuan tersebut menentukan perilaku 
yang disetujui oleh peserta didik untuk ditampilkan dan kemungkinan-
kemungkinan konsekuensi yang akan diterima apabila peserta didik tidak 
menampilkan perilaku tersebut. 
Pembuatan kontrak adalah mengatur kondisi sehingga anak akan 
menampilkan perilaku yang diinginkan berdasarkan kontrak antara anak dan guru 
(Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, & Karsih 2011: 172). Lutfi Fauzan (2009) 
menyatakan bahwa kontrak perilaku (behavior contract) merupakan perjanjian 
dua orang ataupun lebih untuk berperilaku dengan cara tertentu dan untuk 
menerima hadiah bagi perilaku itu. Perjanjian merupakan alat agar anak lebih 
mengerti dan menghayati kewajiban-kewajibannya dalam rangka 
mengembangkan kebiasaan hidup sosial yang baik. Dodson (Maria J.Wantah, 
2005: 226) mengemukakan bahwa surat perjanjian adalah surat persetujuan 
formal yang tertulis antara pendidik dan anak. Bentuk surat perjanjian tergantung 
kesepakatan antara pendidik dan anak. Anak berjanji untuk melakukan sesuatu 
dan pendidik berjanji untuk memberikan sesuatu apabila anak melaksanakan 
kewajibannya. 
Berdasarkan berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kontrak 
perilaku merupakan kesepakatan atau perjanjian baik lisan maupun tertulis yang 
telah disetujui antara dua pihak (anak dan guru) atau lebih untuk mengubah 
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perilaku tertentu pada diri anak dengan memberikan penghargaan atas perubahan 
perilaku tersebut.  
2. Prinsip dasar Kontrak Perilaku (Behavior Contract) 
Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, & Karsih (2011: 172)  
mengemukakan prinsip-prinsip dasar penerapan kontrak perilaku yaitu kontrak 
disertai dengan penguatan, reinforcement diberikan dengan segera, kontrak harus 
dinegosiasikan secara terbuka dan bebas serta disepakati antara guru dan anak, 
kontrak harus fair, kontrak harus jelas (target perilaku, frekuensi, lamanya 
kontrak), kontrak dilaksanakan secara terintegrasi dengan program sekolah. 
Dodson (Maria J. Wantah, 2005: 227) menguraikan sistem perjanjian yang dibuat 
antara anak dengan guru, meliputi:  
a. Perjanjian adalah persetujuan saling menguntungkan antara pendidik dan 
anak serta hasil negosiasi di antara keduanya.  
b. Proses negosiasi menghasilkan komitmen pada kedua belah pihak. Anak 
berjanji untuk melaksanakan tugasnya, pendidik berjanji untuk memberinya 
sesuatu. 
c. Komitmen adalah bentuk tertulis walaupun perjanjian dapat berupa lisan. 
Alasan suatu perjanjian harus tertulis yaitu mencegah adanya salah 
pengertian pada waktu mendatang. Dengan demikian, kedua belah pihak 
diberikan salinan dari surat perjanjian tersebut. 
d. Perjanjian harus konkrit dan spesifik sehingga semua tindakan yang 
disebutkan dalam perjanjian tersebut dapat diamati dan dihitung. Hindari 
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butir-butir yang kurang jelas sehingga tidak terjadi salah pengertian antara 
pendidik dan anak. 
e. Perjanjian harus bersifat positif di mana anak setuju untuk melakukan 
sesuatu. Dengan membuat perjanjian maka lebih mudah untuk mendapatkan 
motivasi dan kerjasama. 
f. Perjanjian harus adil di mana kedua belah pihak harus puas atas keputusan 
bersama yang diambil. 
g. Perjanjian harus dirancang agar berhasil. Artinya pendidik jangan 
mengharapkan suatu hasil yang sangat baik dari anak. Jika ada salah satu 
pihak yang gagal memenuhi perjanjian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
ada sesuatu yang salah secara psikologis dari proses negosiasi.   
h. Pendidik dan anak harus belajar bernegosiasi. Hal ini disebabkan karena 
pendidik memiliki kekuasaan, sehingga pendidik harus belajar untuk 
menghilangkan kekuasaan tersebut dan mengembangkan seni berkompromi. 
Alberto & Troutman (2009) menyarankan aturan dasar untuk penggunaan 
reinforcer dalam kontrak, yaitu : 
a. Reward harus segera diberikan. Hal ini merupakan salah satu unsur penting 
dari reinforcer yang efektif, yaitu harus diberikan segera setelah munculnya 
perilaku yang diinginkan 
b. Kontrak awal harus berisi hal-hal yang ringan, dan berikan reward pada hal-
hal tersebut. Terutama bagi perilaku baru yang belum pernah dilakukan anak, 
kriterianya jangan terlalu tinggi atau terlalu luas. 
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c. Reward diberikan sesering mungkin dan dalam jumlah yang kecil. Homme 
menyatakan bahwa lebih efektif memberikan reinforcement dalam jumlah 
sedikit tapi sering, karena akan mempermudah dalam mengawasi perubahan 
perilaku 
d. Lebih menekankan pada penyelesaian tugas, bukan sekedar melakukannya 
saja. Kontrak berfokus pada pencapaian yang menyebabkan kemandirian. 
Oleh karena itu, kata-kata yang tepat seharusnya, "Jika kalian menyelesaikan 
tugas ini, maka kalian akan mendapatkan, bukannya "Jika kalian melakukan 
apa yang saya katakan, saya akanmemberi kalian ......." 
e. Reward diberikan setelah perubahan perilaku terjadi. 
3. Tahap-Tahap Teknik Kontrak Perilaku (Behavior Contract) 
Menurut Gantina Komalasari, dkk (2011), langkah-langkah pembuatan 
kontrak perilaku yaitu: 
a. Pilih perilaku yang akan diubah dengan melakukan analisis ABC 
(Antecedent, Behavior, Consequence). 
Analisis ABC (Antecedent, Behavior, Consequence) yaitu analisis untuk 
memilih perilaku anak yang akan diubah yang dimulai dari Antecedent (pencetus 
perilaku) kemudian Behavior yang berarti perilaku yang dipermasalahkan 
mencakup tipe tangkah laku, frekuensi perilaku, dan durasi perilaku. Consequence 
merupakan konsekuensi atau akibat dari perilaku tersebut. 
b. Tentukan data awal (baseline data) (perilaku yang akan diubah). 
Data awal (baseline data) didapat dari data perilaku setelah melakukan 
analisis ABC yang akan dibandingkan dengan data perilaku setelah intervensi. 
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c. Tentukan jenis penguatan yang akan diterapkan. 
Setelah menentukan perilaku yang akan diubah, guru menentukan jenis 
penguatan yang akan diterapkan untuk diberikan kepada anak. Bentuk-bentuk 
penguatan yang baik untuk diterapkan pada anak yaitu penguatan positif dapat 
berupa hadiah (permen, kado, makanan, stiker, bintang, dan lain-lain), perilaku 
(senyum, menganggukkan kepala untuk menyetujui, bertepuk tangan, 
mengacungkan jempol), atau penghargaan lainnya. 
d. Berikan reinforcement setiap kali perilaku yang diinginkan ditampilkan. 
sesuai jadwal kontrak. 
Reinforcement atau penguatan merupakan rangsangan yang diberikan 
kepada anak atas perkembangan positif yang ditunjukkan oleh anak. Penguatan 
seharusnya diberikan segera setelah muncul perilaku atau respons siswa yang 
diharapkan. Penundaan pemberian penguatan cenderung kurang efektif untuk 
merubah perilaku anak. 
e. Berikan penguatan setiap saat perilaku yang ditampilkan menetap. 
Penguatan juga diberikan saat anak sudah menampilkan perilaku positif 
secara konsisten. Hal tersebut dilakukan agar usaha anak merasa dihargai dan 
untuk memberikan motivasi kepada anak untuk tetap berperilaku positif. 
4. Kelebihan Teknik Kontrak Perilaku (Behavior Contract) 
Keuntungan menggunakan kontrak perilaku terhadap siswa adalah 
memberikan harapan yang jelas, terstruktur, konsisten, rutin dan terorganisasi 
termasuk guru, siswa, tenaga administrasi, dan orang tua. Harapan dan respon 
yang diberikan oleh guru kepada siswa dapat bermanfaat untuk menambah 
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pengetahuan siswa terhadap perilakunya. Artinya, anak akan belajar tentang 
perilaku tertib yang dilakukan. Smith (1995) menjelaskan bahwa kontrak perilaku 
memberikan kemajuan atau perbaikan terhadap perilaku sosial secara positif 
(Jenna Strahun, Ann O’Connor & Reece L. Peterson, 2013: 2). Selain itu, 
Anderson (2002) menjelaskan bahwa kontrak perilaku lebih efisien, fleksibel, dan 
alat intervensi yang sederhana. Guru dapat memilih menggunakan kontrak pada 
kegiatan reguler atau pada saat dibutuhkan pada situasi tertentu. Kontrak perilaku 
dapat digunakan kembali untuk mencapai tujuan yang belum tercapai. Jika tujuan 
tersebut telah tercapai, anak dan guru dapat melanjutkan ke target perilaku 
selanjutnya  dan memulai proses dari awal (Jenna Strahun, Ann O’Connor & 
Reece L. Peterson, 2013:5). 
Pendapat lain mengemukakan bahwa keuntungan dari kontrak dalam 
sistem reinforcement, antara lain: 
a. Merupakan dokumen permanen yang mencatat variable-variabel yang bisa 
digunakan sebagai bahan konsultasi olehguru dan siswa.  
b. Proses negosiasi yang terjadi dalam kontrak dapat memungkinkan siswa 
untuk melibatkan diri sebagai partisipan aktif dalam proses pembelajaran, 
karena siswa dapat ikut serta dalam menetapkan tujuan-tujuan 
c. Kontrak bisa menjadi dokumen sementara yang berisi pernyataan tujuan-





5. Teknik Kontrak Perilaku (Behavior Contract) di Taman Kanak-kanak 
Pada dasarnya penerapan kontrak perilaku pada anak-anak tidak jauh 
berbeda dengan orang dewasa. Anak-anak masih membutuhkan bimbingan dan 
arahan dari pendidik maupun orang tua agar perjanjian yang dibuat bersama dapat 
dilaksanakan dengan baik. Ketika menggunakan kontrak perilaku dengan cara 
yang benar, kontrak perilaku dapat memperbaiki permasalahan perilaku anak dan 
membantu guru serta tenaga kependidikan untuk memantau perubahan perilaku 
anak tersebut. Manfaat dari kontrak perilaku yaitu akan memberikan kontrol 
terhadap perilaku anak dengan penuh keadilan karena memberikan pemahaman 
yang jelas antara anak dengan guru terkait dengan rencana yang telah dibuatnya. 
Komponen penting dalam kontrak perilaku jelas, seperti target permasalahan 
perilaku, konsekuensi yang akan diterima bila berhasil atau gagal melakukan 
kontrak, serta berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai target. 
Perjanjian dalam pendidikan disiplin anak adalah usaha pendisiplinan 
untuk kepentingan anak yang ditandai dengan perhatian, kehangatan, dan tidak 
mementingkan kepentingan pendidik semata (Maria J. Wantah, 2005: 226). 
Kontrak yang dibuat antara anak dan guru harus merupakan kesepakatan bersama 
sehingga anak akan senang dalam melaksanakan tugasnya. Perilaku yang akan 
diubah yang ada dalam kontrak harus jelas dan dapat dipahami oleh anak. Kontrak 
bisa berupa perjanjian secara lisan maupun tertulis. Anak belum bisa menulis atau 
membaca, oleh karena itu bentuk kontrak untuk anak bisa disepakati bersama 
antara anak dan guru. Penguatan menjadi sesuatu yang penting agar kontrak 
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perilaku yang dibuat dapat berjalan dengan baik. Penguatan segera diberikan 
kepada anak yang telah melaksanakan tugas sesuai yang ada dalam kontrak. 
Sebelum menyusun kontrak perilaku dengan anak, guru melakukan 
pengamatan terhadap beberapa perilaku yang ditunjukkan anak. Guru menjelaskan 
kepada anak tentang pentingnya kedisiplinan melalui tanya jawab seperti manfaat 
disiplin, akibat apabila tidak disiplin dan lain-lain. Setelah itu, guru membuat 
perjanjian dengan anak terkait dengan peningkatan perilaku anak tersebut. 
Perjanjian bersifat individu maupun kelompok dan dibuat secara bebas dan 
terbuka. Komunikasi yang baik menjadi faktor penting dalam menyusun 
perjanjian dengan anak. Dalam membuat perjanjian dengan anak tersebut, 
disampaikan perilaku apa saja yang akan diubah dan harus dilaksanakan oleh 
anak, sesuatu yang akan didapatkan oleh anak jika melaksanakan tugas sesuai 
kontrak serta berapa lama kontrak tersebut harus dilaksanakan oleh anak.  
Pemberian sesuatu oleh guru ini didasarkan bahwa perubahan 
perilakuyang ditunjukkan pada anak usia dini masih bergantung dari adanya 
penguatan dari lingkungannya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Skinner 
bahwa penghargaan dan hukuman merupakan hal yang paling penting untuk 
membentuk perilaku anak. Anak akan menunjukkan perilaku disiplin jika ada 
penguatan atau hukuman.  
Penguatan diberikan dengan segera dan konsisten setelah anak 
menunjukkan perilaku yang diinginkan. Pemberian penguatan dengan segera 
tersebut, didasarkan pada kenyataan bahwa semakin cepat diberikan maka 
semakin baik pengaruhnya dalam memperkuat perilaku yang diberikan penguatan 
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serta meningkatkan terjadinya pengulangan perilaku (Maria J. Wantah, 2005: 
228). Penguatan merupakan salah satu bentuk pengakuan atas perilaku anak. Guru 
memberikan penguatan kepada anak saat anak menunjukkan perilaku positif. 
Penguatan positif yang diberikan bisa berupa isyarat, verbal, maupun dengan 
memberikan benda kepada anak untuk meningkatkan perilaku anak.  Hal tersebut 
sesuai dengan hukum operant conditioning yaitu jika suatu perilaku diiringi oleh 
sebuah penguat (reinforcement), maka perilaku tersebut akan meningkat 
(Baharudin & Eka Nur Wahyuni, 2010: 70). Kontrak perilaku yang telah dibuat 
bersama-sama anak dan guru, selalu disampaikan oleh guru setiap di sekolah agar 
anak selalu ingat. Guru memiliki peran penting untuk mendampingi anak dalam 
melaksanakan kontrak perilaku tersebut agar dapat berhasil sesuai yang 
diharapkan. 
E. Kerangka Pikir 
Perilaku disiplin anak dapat ditingkatkan melalui kontrak perilaku 
(behavior contract). Kontrak perilaku merupakan perjanjian yang dibuat antara 
guru dan anak untuk meningkatkan perilaku pada anak. Dalam kontrak perilaku 
ini, anak bersama-sama dengan guru membuat suatu perjanjian yang terkait 
dengan upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan perilaku disiplin anak. 
Dalam perjanjian tersebut, anak berjanji untuk melaksanakan tugas dan guru 
berjanji untuk memberikan sesuatu ketika anak mampu menyelesaikan tugas 
sesuai dengan perjanjian. Pada dasarnya ketika anak ingin mendapatkan sesuatu 
dari guru, anak akan berusaha untuk melakukan semua perintah dan aturan dari 
guru. 
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Dalam menerapkan kontrak perilaku, ada beberapa tindakan yang perlu 
dilakukan oleh guru untuk mendukung tercapainya pelaksanaan kontrak tersebut. 
Pertama, guru menyampaikan tentang pentingnya kedisiplinan kepada anak. Hal 
ini untuk memberikan pemahaman awal kepada anak tentang arti penting sebuah 
disiplin sebelum guru menerapkan aturan-aturan. Kedua, penyampaian perjanjian 
yang selalu disampaikan oleh guru secara berulang agar anak tidak lupa. Ketiga, 
guru selalu memberikan penguatan kepada anak. Penguatan positif diberikan 
terhadap perilaku positif yang ditunjukkan anak agar perilaku positif tersebut 
dapat dipertahankan baik penguatan verbal, isyarat maupun berupa benda seperti 
pujian, senyuman, acungan jempol, tepuk tangan, pemberian stiker bintang, dan 
memberikan sesuatu berupa kegiatan yang menyenangkan bagi anak yaitu 
istirahat paling awal, pulang lebih awal, dan lain-lain. Penguatan negatif 
diberikan apabila anak tidak berperilaku sesuai yang diharapkan yaitu dengan 
memberikan tugas tambahan kepada anak.  
Dengan adanya kontrak perilaku, anak akan berusaha sedemikian rupa 
untuk merubah perilakunya sesuai arahan guru secara tertulis maupun lisan. 
Setiap hari anak diingatkan guru agar berperilaku disiplin sehingga dalam proses 
ini terjadi pembentukan perilaku. Guru memotivasi anak untuk melakukan 
perilaku disiplin secara berulang. Dari proses pengulangan perilaku disiplin 
tersebut, maka terjadi pembiasaan perilaku disiplin bagi anak. Guru memberikan 
penguatan sebagai stimulus dengan harapan anak akan menunjukkan respon yaitu 
anak mau melakukan perilaku disiplin tersebut. 
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F. Hipotesis Tindakan 
Dari pemaparan kajian teori dapat diambil kesimpulan sementara bahwa 
perilaku disiplin anak dapat ditingkatkan melalui kontrak perilaku (behavior 
contract). Kontrak perilaku tersebut dilakukan melalui penyampaian pentingnya 
kedisiplinan kepada anak, penyampaian perjanjian yang disampaikan berulang-









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk 
memperbaiki pelaksanaan pembelajaran dan mengembangkan keterampilan 
pendidik. Wina Sanjaya (2009: 26) mengemukakan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan proses pengkajian masalah pembelajaran yang ada di kelas 
melalui refleksi diri dalam upaya memecahkan masalah menggunakan berbagai 
cara yang terencana serta menganalisis pengaruh dari perlakuan tersebut.  
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti bertindak sebagai observer 
dan guru sebagai kolaborator. Pola penelitian tindakan kelas ini adalah pola 
kolaboratif yaitu guru berperan sebagai anggota tim peneliti dan melaksanakan 
tindakan sebagaimana yang telah direncanakan oleh peneliti (Wina Sanjaya, 2009: 
59). Penelitian tindakan kelas berasal dari suatu masalah di dalam kelas yang 
ditemukan untuk dikembangkan menuju ke arah positif. Untuk meningkatkan 
kedisiplinan anak, peneliti melakukan tindakan perbaikan menggunakan teknik 
kontrak perilaku (behavior contract). 
B. Subyek dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah anak kelompok B di TK ABA Pakis dengan  
jumlah 14 anak yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Obyek 
penelitian ini adalah peningkatan kedisiplinan anak melalui teknik kontrak 
perilaku (behavior contract). 
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C. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya pemahaman terhadap 
permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini, maka perlu disampaikan 
definisi operasional yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan adalah kemampuan untuk patuh dan tertib terhadap aturan yang 
ditetapkan oleh guru. Kedisiplinan anak yang dimaksud diantaranya selalu 
datang tepat waktu, menyelesaikan tugas sampai tuntas, mengambil dan 
mengembalikan benda pada tempatnya, menaati peraturan yang berlaku dan 
tertib menunggu giliran. 
2. Teknik kontrak perilaku (behavior contract) adalah perjanjian baik lisan 
maupun tertulis yang dibuat antara guru dengan anak untuk memperbaiki 
perilaku anak yang tidak disiplin. Kontrak perilaku yang dilakukan dimulai 
dengan tindakan penyampaian pentingnya kedisiplinan kepada 
anak.penyampaian kontrak perilaku dari guru yang disampaikan secara 
berulang-ulang oleh guru. Ada penguatan positif yang diberikan guru 
terhadap perilaku positif yang ditunjukkan anak seperti acungan jempol, 
senyuman, pujian, pemberian stiker bintang, serta kegiatan yang 
menyenangkan seperti istirahat lebih awal, pulang lebih awal, dan lain-lain. 
Guru memberikan penguatan negatif berupa tugas tambahan jika anak tidak 





D. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelompok B TK ABA Pakis Dlingo yang 
beralamat di Pedukuhan Pakis II,  Rt 05, Desa Dlingo, Kecamatan Dlingo, 
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu pelaksanaan tindakan 
pada kelompok B di TK ABA Pakis adalah pada bulan Februari sampai Maret 
2016. 
E. Model Penelitian 
Model penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah model penelitian 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart lalu diaplikasikan sesuai 
dengan kebutuhan peneliti. Metode ini menggunakan Siklus sistem spiral dan 
masing-masing Siklus terdiri dari empat komponen pokok yaitu perencanaan 
(plan), perlakuan/tindakan (act), pengamatan (observe) dan refleksi (reflect) 
(Rochiati Wiriaatmadja, 2006: 66). Komponen pokok tersebut dilaksanakan dalam 
beberapa Siklus di mana Siklus kedua merupakan perbaikan dari Siklus pertama 
dan seterusnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Keempat komponen 
tersebut menunjukkan sebuah Siklus atau kegiatan berkelanjutan dan berulang 
yang ditampilkan pada gambar berikut ini: 
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Sesuai dengan desain penelitian di atas maka empat komponen di atas 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran tentang materi yang diajarkan 
sesuai dengan tema pembelajaran. RKH ini berguna sebagai pedoman guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
b. Mempersiapkan skenario tindakan pelaksanaan kontrak perilaku yang akan 
dilakukan 
c. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai kedisiplinan  
anak. 
d. Mempersiapkan alat untuk mendokumentasi kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan berupa foto. 
e. Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
2. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dengan mengacu pada skenario 
tindakan yang telah dibuat. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru kelas 
sebagai kolaborator melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RKH yang telah 
dibuat oleh peneliti. Peneliti yang bekerjasama dengan kolaborator melaksanakan 
tindakan dengan membuat kesepakatan kontrak dengan anak untuk meningkatkan 





Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Observasi dilakukan untuk 
melihat secara langsung bagaimana perilaku disiplin anak saat di sekolah. 
4. Refleksi 
Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dengan guru kelas. 
Diskusi tersebut bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah 
dilakukan yaitu dengan cara melakukan penilaian terhadap masalah yang muncul 
dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Refleksi ini juga 
bertujuan untuk menyusun rencana tindakan perbaikan untuk Siklus selanjutnya 
apabila diperlukan. Siklus selanjutnya dilakukan apabila peningkatan belum 
mencapai yang diharapkan peneliti. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini digunakan satu metode pengumpulan data yaitu 
observasi. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Peneliti melakukan pengamatan terhadap perilaku 
kedisiplinan anak kelompok B di TK ABA Pakis setelah diberi perlakuan dengan  
teknik kontrak perilaku (behavior contract). Karena kedisiplinan pada anak 
muncul selama kegiatan dari awal masuk kelas sampai akhir, maka dilakukan 
pengamatan untuk mengetahui sejauhmana peningkatan kedisiplinan anak dalam 
kegiatan rutin sehari-hari di sekolah. Sebagai bukti pelaksanaan kegiatan tindakan 
maka peneliti menambahkan foto-foto selama kegiatan berlangsung sebagai 
tambahan. 
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G. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian menurut Wina Sanjaya (2011: 84) adalah alat yang 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian sehingga data lebih mudah 
diolah. Variasi instrumen yang digunakan dalam penelitian peningkatan 
kedisiplinan anak melalui teknik kontrak perilaku (behavior contract) adalah 
lembar observasi. 
Lembar observasi merupakan catatan tentang perkembangan anak yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran. Pencatatan dan pengambilan data 
dilakukan pada saat proses pembelajaran berupa observasi dengan menggunakan 
checklist dengan deskripsi kemampuan yang diharapkan dicapai anak. Untuk 
mendukung hasil pengamatan, digunakan alat bantu observasi berupa foto. 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Kedisiplinan Anak 










Menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
sesuai perintah  
Mengerjakan semua tugas yang diberikan 
guru sampai selesai 
Menyelesaikan tugas yang diberikan guru 




Menggunakan alat permainan dengan 
baik 
Menggunakan alat pendukung 
pembelajaran seperti gunting, lem, 





Mengembalikan alat permainan dengan 
rapi 
Mengembalikan alat tulis atau alat 
pendukung pembelajaran yang telah 





Membuang sampah pada tempatnya 
Tidak keluar kelas saat pembelajaran 
Memperhatikan guru saat pembelajaran 
Melakukan presensi di pagi hari setelah 
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datang pada papan presensi yang telah 





Sabar menunggu giliran masuk kelas 
dengan tertib 
Sabar menungu giliran pulang sekolah 
dengan tertib 
Antri saat mencuci tangan 
Mengikuti baris setiap pagi sebelum 
masuk kelas 
 
H. Validitas Instrumen 
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan validasi ahli (validasi expert 
judgment) terhadap instrumen penelitian kepada dosen pembimbing skripsi. 
Dosen tersebut bernama Dr. Suwarjo, M. Si dan Muthmainnah, M. Pd. 
I. Teknik Analisis Data 
Data-data yang telah ditemukan dan dikumpulkan selama penelitian harus 
dianalisis sehingga menjadi data yang bermakna. Analisis data ini merupakan 
proses mengolah dan mengintrepretasi data dengan tujuan untuk menempatkan 
informasi yang diperoleh hingga memiliki makna yang jelas sesuai dengan tujuan 
penelitian. Analisis data dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif.  
Analisis data deskriptif kualitatif yaitu analisis data yang  menggambarkan 
kenyataan yang ada dan dijabarkan dalam bentuk narasi dari lembar pengamatan 
yang diperoleh. Dalam penelitian ini analisis data deskriptif kualitatif digunakan 
untuk menganalisis tentang proses peningkatan kedisiplinan anak melalui teknik 
kontrak perilaku (behavior contract). 
Data juga dijelaskan dalam bentuk analisis data kuantitatif untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar anak sebagai akibat dari perlakuan yang 
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diberikan guru. Tujuannya adalah untuk mengetahui peningkatan kedisiplinan 
anak setelah menggunakan teknik kontrak perilaku (behavior contract). 
Rumus yang digunakan dalam analisis data deskriptif kuantitatif secara 
sederhana untuk mencari persentase adalah sebagai berikut: 
Keterangan: 
P: Angka persentase 
f: Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N: Jumlah frekuensi/banyaknya individu/indikator 
(Anas Sudijono, 2006: 43). 
 
Menurut Acep Yoni (2010: 175), kemudian data tersebut diinterpretasikan 
dalam 4 tingkatan yaitu: 
1. Kriteria sangat baik, yaitu antara 76% - 100%. 
2. Kriteria baik, yaitu antara 51% - 75%. 
3. Kriteria sedang, yaitu antara 26% - 50%. 
4. Kriteria kurang, yaitu antara 0% - 25%. 
Dari data yang ada, lalu diintepretasikan ke dalam bentuk kriteria yang 
sesuai dengan penilaian untuk anak usia dini sebagai berikut: 
Skor (persentase) Kriteria 
76%-100% Berkembang sangat baik (BSB) 
51%-75% Berkembang sesuai harapan (BSH) 
26%-50% Mulai berkembang (MB) 
0%-25% Belum berkembang (BB) 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Peneliti perlu menentukan indikator (ukuran ketercapaian) tujuan 
penelitian sebagai rambu-rambu kapan penelitian tindakan kelas itu dapat diakhiri. 
Patokan keberhasilan penelitian ditandai oleh peningkatan kedisiplinan lebih dari 
P =  
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75% dari jumlah siswa kelompok B TK ABA Pakis, mencapai indikator 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1.  Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 
(ABA) Pakis, yang beralamat di Pedukuhan Pakis II,  Rt 05, Desa Dlingo, 
Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Taman 
Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) Pakis berdiri pada tahun 2008. 
Luas tanah TK ABA Pakis kurang lebih 2500 m
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dengan luas bangunan 6mx12m. 
TK ABA Pakis terdiri dari 2 kelas yaitu kelompok A (4-5 tahun) dan kelompok B 
(5-6 tahun). Jumlah anak didik di TK ABA Pakis yaitu 31 anak dengan rincian 
jumlah anak kelas A berjumlah 17 anak dan kelas B yaitu 14 anak. 
2. Kondisi Sarana Prasarana 
 Kondisi sarana dan prasarana yang ada di TK ABA Pakis ini cukup baik. 
Fasilitas yang tersedia di TK ABA Pakis antara lain dua ruang kelas, ruang kepala 
sekolah yang menjadi satu ruang dengan ruang guru, ruang UKS, dapur dan 
kamar mandi. TK ABA Pakis mempunyai halaman bermain yang cukup luas 
berada di depan kelas. TK ABA Pakis mempunyai alat permainan luar (outdoor) 
seperti ayunan, prosotan, jungkat-jungkit, jembatan pelangi, bola dunia, jaring 
laba-laba, terowongan gantung, dan tangga pelangi. Ruang kelas A dan B 
memiliki fasilitas yang sama. Adapun fasilitas yang terdapat di ruang kelas yaitu 
meja kursi untuk peserta didik, meja dan kursi guru, rak penyimpanan 
perlengkapan belajar, papan tulis, lemari, loker, alat permainan edukatif (indoor) 
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seperti lego, miniatur binatang, miniatur tempat beribadah, balok, boneka jari, 
puzzle, dan sebagainya. 
3. Deskripsi Subyek Penelitian 
 Adapun jumlah peserta didik di TK ABA Pakis tahun ajaran 2015/2016 
pada anak kelompok B yaitu ada 14 anak dengan rincian anak laki-laki berjumlah 
9 anak dan perempuan berjumlah 5 anak.  
4. Data Pengajar 
TK ABA Pakis memiliki 3 tenaga pengajar yang terdiri dari 1 kepala 
sekolah dan 2 guru. Masing-masing kelas diampu oleh satu guru. Kegiatan 
pembelajaran di TK ABA Pakis dilaksanakan setiap hari dengan pembagian 
waktu setiap hari Senin-Kamis pukul 07.30-10.30 WIB dan hari Jum’at-Sabtu 
pukul 07.30-10.00 WIB. Untuk menunjang minat belajar anak, TK ABA Pakis  
mempunyai program ekstrakurikuler menari, melukis, dan Iqro’. 
B. Deskripsi Kondisi Awal Sebelum Tindakan 
Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum melakukan tindakan 
penelitian tindakan kelas yaitu melakukan pengamatan awal berupa kegiatan pra 
tindakan. Pengamatan ini dilakukan 4 pertemuan pada tanggal 11, 12, 13, dan 15 
Februari 2016 dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung pada saat observasi awal adalah sebagai berikut: 
a. Observasi pra tindakan pertemuan 1 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dimulai dengan berbaris di depan kelas yang dipimpin oleh 
satu guru. Anak-anak menirukan guru untuk mengucapkan janji anak Bustanul 
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Athfal secara bersama-sama dilanjutkan menyanyikan lagu “tangan kanan-tangan 
kiri.” Ada 6 anak yang belum datang ke sekolah dan 1 anak yang terlambat namun 
langsung mengikuti baris. Beberapa anak laki-laki masih terlihat belum berbaris 
dengan tenang, masih ada yang berbicara dengan teman lain maupun mengganggu 
barisan lain. Guru memilih barisan yang paling rapi untuk masuk ke dalam kelas 
terlebih dahuu. Anak masuk ke dalam kelas urut sesuai barisan, namun masih ada 
anak yang tidak mau urut yaitu anak yang bernama ASL, MICS, DBA, ECBS. 
Guru memberikan peringatan verbal seperti “masuknya hati-hati ya, antri sesuai 
barisan ya.” 
Anak-anak duduk di kursi masing-masing untuk melakukan kegiatan 
berdoa, hafalan surat dan hadits, apersepsi yang disertai dengan tanya jawab 
antara guru dan anak mengenai tema pembelajaran yaitu pekerjaan. Beberapa 
anak yang terlambat, satu-persatu masuk ke dalam kelas. Selanjutnya guru 
menjelaskan serta memberi contoh kegiatan yang akan dilakukan pada kegiatan 
inti. Ada beberapa anak yang masih tidak memperhatikan guru saat menjelaskan 
kegiatan yang harus dilakukan anak. Guru menggunakan tepuk seperti “tepuk 
satu”, “tepuk sedang belajar” untuk mengembalikan konsentrasi anak. 
2) Kegiatan inti 
 Kegiatan yang pertama yaitu menghubungkan gambar hasil pertanian 
dengan tulisan yang sesuai. Guru membagikan lembar kerja anak kepada anak. 
Masih ada beberapa anak yang masih kesulitan untuk mengerjakan tugas tersebut 
dan meminta bantuan kepada ibunya yang menunggu di luar kelas. Guru 
membantu anak-anak sampai semua selesai mengerjakan tugas yang pertama 
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untuk dilanjutkan ke kegiatan yang kedua. Kegiatan yang kedua yaitu menirukan 
beberapa gerakan petani seperti petani yang sedang mencangkul, memanen, dan 
lain-lain. Guru memberikan contoh kepada anak dan anak menirukan secara 
bersama-sama. Ada satu anak yaitu AANR yang tidak mau menirukan gerakan 
tersebut dan hanya duduk di kursinya. Setelah itu, guru mengkondisikan kembali 
anak-anak supaya duduk rapi di tempat masing-masing untuk melanjutkan 
kegiatan yang ketiga. Kegiatan yang ketiga yaitu mewarnai gambar petani yang 
sedang bekerja di sawah. Anak-anak antusias mengambil perlengkapan yang 
diperlukan seperti pensil dan pewarna. Namun, beberapa anak ada yang hanya 
meminjam temannya dan tidak mau mengambil peralatan yang dibutuhkan 
sendiri. Selama pembelajaran berlangsung, masih ada anak yang tidak 
memperhatikan guru dan keluar kelas.  
 Setelah kegiatan inti selesai, anak-anak diminta untuk mengembalikan 
semua perlengkapan belajar yang masih ada di meja masing-masing ke 
tempatnya. Ada beberapa anak yang tidak mau mengembalikan sendiri dan minta 
tolong temannya untuk mengembalikan perlengkapan tersebut. Kemudian, anak-
anak dikondisikan untuk berdoa sebelum makan dan mencuci tangan secara 
bersama-sama. Berdasarkan pengamatan peneliti, masih terlihat ada anak-anak 
yang belum mau antri dan saling dorong saat keluar kelas maupun saat mencuci 
tangan. 
3) Kegiatan akhir 
 Peneliti menjumpai masih banyak alat permainan yang tidak dikembalikan 
setelah digunakan oleh anak untuk bermain saat istirahat. Kegiatan akhir diisi 
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dengan bernyanyi, bercerita, mengucapkan doa kebaikan dunia akhirat dan doa 
untuk kedua orang tua. Kegiatan selanjutnya yaitu recalling mengenai kegiatan 
satu hari yang disertai dengan tanya jawab, dilanjutkan pesan-pesan moral, 
berdoa, salam dan pulang. Anak-anak masih ada yang membuang sampah tidak 
pada tempatnya. Peneliti masih menjumpai banyak sampah bungkus makanan 
maupun potongan kertas yang tertinggal di kelas saat anak sudah pulang sekolah. 
Saat pulang, anak-anak belum bisa antri yaitu masih berebut saat keluar kelas. 
b. Observasi pra tindakan pertemuan 2 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dimulai dengan berbaris di depan kelas yang dipimpin oleh 
satu guru. Anak-anak menirukan guru mengucapkan janji anak Bustanul Athfal 
secara bersama-sama dilanjutkan menyanyikan lagu “siapa dapat berbaris.” Ada 
anak yang belum datang saat berbaris sudah dimulai yaitu AS, KAW, NP, ZM. 
Kemudian anak masuk ke dalam kelas urut sesuai barisan dengan dipilih barisan 
yang paling rapi. Beberapa anak masih berebut dan belum antri saat masuk kelas. 
Anak-anak duduk di kursi masing-masing untuk melakukan kegiatan berdoa, 
hafalan surat dan hadits yaitu surat An-Nas dan hadist menuntut ilmu. Anak yang 
belum datang, masuk kelas satu per satu. Kemudian apersepsi yang disertai 
dengan tanya jawab antara guru dan anak mengenai tema pembelajaran. 
Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada kegiatan inti. 
Masih ada beberapa anak yang belum siap untuk belajar seperti masih ada yang 
berbicara dengan temannya, bermain sendiri, dan lain-lain. Guru mengkondisikan 
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agar anak mau memperhatikan penjelasan guru dengan menggunakan tepuk 
seperti “tepuk satu” dan “tepuk belajar”. 
2) Kegiatan inti 
Sebelum pembelajaran pada kegiatan inti sesuai tema pembelajaran, ada 
kegiatan tambahan berupa melukis yang dibimbing oleh guru lukis dari luar 
sekolah. Anak-anak sangat antusias menggambar sesuai arahan dari guru lukis 
tersebut. Kegiatan setelah melukis yaitu anak-anak mengerjakan tugas yang 
dipandu oleh guru kelas seperti menebalkan angka, mewarnai gambar dan 
mengerjakan maze. Anak-anak antusias untuk mengambil perlengkapan belajar 
yang diperlukan seperti kertas, pensil dan pewarna. Selama pembelajaran, masih 
ada anak yang tidak memperhatikan guru, masih ada beberapa anak yang keluar 
kelas, dan tidak mengerjakan tugas sampai selesai. Setelah selesai, anak-anak 
mengumpulkan hasil pekerjaannya di meja guru serta mengembalikan semua 
peralatan belajar di tempat semula dilanjutkan istirahat. Sebelum keluar kelas 
untuk istirahat, anak-anak berdoa sebelum makan dan cuci tangan terlebih dahulu. 
Beberapa anak masih terlihat tidak mau antri saat keluar kelas dan cuci tangan 
sehingga guru sering kali memberikan peringatan lisan seperti “keluarnya antri ya, 
gantian dengan temannya.” 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir diisi dengan bernyanyi, doa kedua orang tua beserta 
artinya, dan doa kebaikan dunia akhirat beserta artinya. Kegiatan selanjutnya yaitu 
recalling mengenai kegiatan satu hari yang disertai dengan tanya jawab, pesan-
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pesan moral, berdoa, salam dan pulang. Peneliti melihat masih ada beberapa anak 
yang tidak mau sabar menunggu giliran pulang sekolah.  
c. Observasi pra tindakan pertemuan 3 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dimulai dengan berbaris di depan kelas yang dipimpin oleh 
satu guru. Anak-anak menirukan guru mengucapkan janji anak Bustanul Athfal 
secara bersama-sama dilanjutkan menyanyikan lagu “siapa dapat berbaris.” Saat 
dalam barisan, masih terlihat beberapa anak yang tidak berbaris dengan rapi, 
berbicara dengan temannya, dan tidak mau menirukan janji anak Bustanul Athfal. 
Anak-anak masuk ke dalam kelas dengan dipilih barisan yang paling rapi oleh 
guru. Peneliti menjumpai masih ada beberapa anak laki-laki yang tidak mau sabar 
menunggu giliran masuk kelas. Anak-anak duduk di kursi masing-masing untuk 
melakukan kegiatan berdoa dan hafalan surat. Kemudian apersepsi yang disertai 
dengan tanya jawab antara guru dan anak mengenai tema pembelajaran yaitu 
tentang hasil pertanian. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan pada kegiatan inti. Saat guru menjelaskan kegiatan yang harus 
dilakukan anak, masih ada anak yang tidak memperhatikan guru, asik bermain 
sendiri maupun berbicara dengan teman lainnya. Guru seperti biasa menggunakan 
“tepuk satu” atau “tepuk sedang belajar” agar anak mau memperhatikan 
penjelasan guru. 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan pertama yang dilakukan anak yaitu mengerjakan tugas 
menggambar macam-macam hasil pertanian yang dihasilkan petani seperti 
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jagung, singkong, kacang tanah, padi dan menuliskan namanya dibawah gambar. 
Masih ada anak-anak yang kesulitan untuk menyelesaikan tugas tersebut dan 
meminta bantuan kepada ibunya yang menunggu di luar kelas. Guru mengitari 
kelas untuk melihat apabila ada anak yang tertinggal maupun tidak mengerjakan. 
Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan tambahan berupa menari yang dilatih oleh 
guru tari dari luar sekolah. Anak-anak sangat antusias menirukan setiap gerakan 
tari yang dicontohkan oleh guru tari tersebut. Kegiatan terakhir yaitu iqro’. 
Kegiatan iqro’ diisi dengan materi mengenal huruf hijaiyah. Anak menuliskan 
huruf hijaiyah sesuai perintah guru. Selama mengerjakan tugas, masih terlihat 
beberapa anak yang keluar kelas dan berlari-lari. Setelah selesai kegiatan inti, 
anak-anak dikondisikan untuk duduk di kursi masing-masing untuk melakukan 
kegiatan berdoa sebelum istirahat. 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir diisi dengan bernyanyi dan dilanjutkan recalling mengenai 
kegiatan satu hari yang disertai dengan tanya jawab, pesan-pesan moral, berdoa, 
salam dan pulang. Setelah istirahat, peneliti menjumpai masih ada anak yang 
belum mengembalikan alat permainan dengan baik dan rapi. Masih ada beberapa 
anak yang tidak mau antri saat keluar kelas untuk pulang sekolah. 
d. Observasi pra tindakan pertemuan 4 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dimulai dengan berbaris di depan kelas yang dipimpin oleh 
satu guru. Anak-anak menirukan guru mengucapkan janji anak Bustanul Athfal 
secara bersama-sama dilanjutkan menyanyikan lagu “siapa dapat berbaris”. Ada 
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beberapa anak yang tidak berbaris dengan tertib, dan tidak menirukan janji anak 
Bustanul Athfal dengan tepat. Saat berbaris, masih ada anak yang belum datang. 
Anak masuk ke dalam kelas dengan dipilih barisan yang paling rapi oleh guru. 
Anak-anak duduk di kursi masing-masing untuk melakukan kegiatan berdoa dan 
hafalan surat. Selanjutnya, apersepsi yang disertai dengan tanya jawab antara guru 
dan anak mengenai tema pembelajaran yaitu tentang hasil pertanian. Guru 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada kegiatan inti. Saat guru 
menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan oleh anak, masih ada beberapa anak 
yang tidak memperhatikan guru. 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan pertama yang dilakukan anak yaitu menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki huruf awal yang sama. Kegiatan kedua yaitu mencocokkan 
bilangan dengan lambang bilangan. Kegiatan terakhir yaitu menggambar bebas 
sesuai kreativitas anak masing-masing. Selama pembelajaran, Guru memotivasi 
anak agar dapat mengerjakan semua tugas sesuai perintah dan tepat waktu. 
Peneliti masih menjumpai ada beberapa anak yang belum menyelesaikan tugas 
sesuai perintah dan tepat waktu. Masih terlihat pula anak-anak yang keluar kelas 
tanpa izin terlebih dahulu kepada guru. 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir diisi dengan bernyanyi dan dilanjutkan recalling mengenai 
kegiatan satu hari yang disertai dengan tanya jawab, pesan-pesan moral, berdoa, 
salam dan pulang. Setelah pulang sekolah, ruang kelas terlihat kotor oleh 
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beberapa sampah yang ditinggalkan oleh anak-anak. Hal tersebut membuktikan 
bahwa anak-anak belum terbiasa untuk membuang sampah pada tempatnya. 
Dari proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut di atas dapat 
dikatakan sebagian besar perilaku disiplin anak masih rendah seperti anak masih 
belum berbaris dengan rapi, masih membuang sampah tidak pada tempatnya, 
masih ada anak yang belum datang tepat waktu, serta perilaku kurang disiplin 
lainnya. Data di bawah ini diperoleh dari jumlah indikator kedisiplinan yang 
kemudian dipersentasekan. Hasil observasi awal yang diperoleh dari pengamatan 
pelaksanaan proses pembelajaran ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Pra Tindakan 
No Nama Pertemuan Jumlah Peluang Persentase 
 
Kriteria 
1 2 3 4 
1 As 9 8 7 8 32 64 50,00% Mulai Berkembang 
2 Kaw 12 9 12 10 44 64 68,75% Berkembang sesuai harapan 
3 Tza 8 10 12 10 40 64 66,67% Berkembang sesuai harapan 
4 Zm 7 10 4 9 30 64 46,87% Mulai Berkembang  
5 Asl 8 9 8 7 32 64 59,37% Mulai berkembang 
6 Np - - 7 7 14 32 43,75% Mulai Berkembang 
7 Eor 12 10 11 12 45 64 70,31% Berkembang sesuai harapan 
8 Lnh 13 12 13 14 52 64 81,25% Berkembang sangat baik 
9 Anf 10 10 12 12 44 64 68,75% Berkembang sesuai harapan 
10 Aanr 7 7 7 8 29 64 45,31% Mulai berkembang 
11 Apt 12 12 9 12 45 64 70,31% Berkembang sesuai harapan 
12 Mics 8 12 10 12 42 64 65,62% Berkembang sesuai harapan 
13 Dba 10 9 12 13 34 64 53,12% Berkembang sesuai harapan 
14 Ecbs 5 8 - 7 20 48 41,66% Mulai berkembang 
 
Dari tabel di atas diperoleh data bahwa pencapaian kedisiplinan anak 
dalam kriteria berkembang sangat baik masih sedikit. Kedisiplinan anak 
menunjukkan pada kriteria berkembang sangat baik sebanyak 1 anak, berkembang 
sesuai harapan sebanyak 7 anak, dan mulai berkembang sebanyak 6 anak. Apabila 
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dibuat persentase rekapitulasi kedisiplinan berdasarkan data di atas dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Pra Tindakan 
No Kriteria Jumlah anak Persentase 
1 Berkembang sangat baik 1 07,14% 
2 Berkembang sesuai harapan 7 50,00% 
3 Mulai berkembang 6 42,85% 
4 Belum berkembang 0 0,00% 
  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat kedisiplinan anak sebelum tindakan, 
yang memiliki kriteria berkembang sangat baik sebanyak 1 anak dengan 
persentase 7,14%. Sementara itu yang memiliki kriteria berkembang sesuai 
harapan sebanyak 7 anak dengan persentase 50,00%, dan kriteria mulai 
berkembang sebanyak 6 anak dengan persentase 42,85%. 
Kurangnya kedisiplinan yang dimiliki anak salah satunya dikarenakan 
perhatian guru pada aspek kedisiplinan anak pada saat pembelajaran kurang 
maksimal. Guru kurang membiasakan dan menghargai kedisiplinan anak. Guru 
lebih sering menggunakan peringatan verbal tanpa melakukan dialog yang 
mendalam dengan anak tentang kedisiplinan. Peraturan kelas pada saat 
pembelajaran kurang ditekankan oleh guru sehingga kurang berarti bagi anak. 
Selain itu, guru kurang memberikan penghargaan maupun penguatan kepada anak 
berupa pujian atau hadiah ketika anak melakukan sesuatu yang merupakan 
tindakan disiplin. Pemberian penguatan kepada anak baik berupa penguatan 
verbal, isyarat maupun memberikan benda kepada perilaku positif anak sangat 
berpengaruh terhadap perilaku yang akan ditunjukkan anak selanjutnya. 
Berdasarkan data di atas, peneliti menemukan beberapa permasalahan 
yang kemudian peneliti jadikan sebagai bahan refleksi untuk menentukan 
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perencanaan dalam kegiatan pembelajaran berikutnya. Adapun masalah yang 
peneliti temukan selama observasi pra tindakan yaitu sebagai berikut: 
a. Perilaku disiplin anak belum berkembang sesuai harapan, hal ini dilihat dari 
sebagian besar anak masih menunjukkan perilaku kurang disiplin seperti 
datang ke sekolah tidak tepat waktu, membuang sampah sembarangan, belum 
antri saat mencuci tangan, dan lain-lain. 
b. Belum optimalnya penanaman kedisiplinan yang dilakukan oleh guru yaitu 
hanya dengan cara memberikan teguran lisan saja kepada anak. 
c. Belum diterapkannya aturan-aturan oleh guru untuk mengembangkan 
kedisiplinan anak. 
d. Kurangnya pemberian penghargaan oleh guru kepada anak untuk 
meningkatkan kedisiplinan anak. 
 Hasil refleksi terhadap proses pembelajaran tersebut digunakan sebagai 
dasar peneliti dan guru kelas TK ABA Pakis dalam merancang tindakan kegiatan 
pembelajaran pada Siklus I. Kesepakatan yang dihasilkan antara peneliti dan guru 
kelas yaitu tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan anak 
yaitu dengan menggunakan teknik kontrak perilaku (behavior contract). 
C. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
Pelaksanaan Siklus I dilakukan pada tanggal 17 Februari 2016-1 Maret 
2016. Penelitian dilakukan dalam tahapan yang berupa Siklus pembelajaran. 
Dalam penelitian ini pembelajaran dilakukan dalam dua Siklus. Untuk 
meningkatkan kedisiplinan anak, setiap Siklusnya dilaksanakan dalam dua belas 
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pertemuan yang terdiri dari tiga macam tindakan yang diberikan pada anak, yaitu 
memberikan pemahaman kepada anak tentang kedisiplinan kepada anak, 
menyampaikan kontrak perilaku, serta memberikan penguatan kepada anak. 
Setiap tindakan dilakukan dalam beberapa pertemuan. Adapun tahap perencanaan 
pada Siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
Tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 
1) Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas dalam melaksanakan penelitian 
tindakan. 
2) Peneliti menyusun Rencana Kegiatan Harian bersama dengan guru kelas 
sesuai dengan tema dan RKM sekolah. 
3) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan serta mempersiapkan kontrak perilaku 
yang akan diberikan kepada anak.  
4) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat peningkatan kedisiplinan 
anak dan peralatan untuk dokumentasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Pelaksanaan Siklus I Tindakan 1 
Tindakan pertama adalah guru menjelaskan tentang kedisiplinan kepada 
anak melalui tanya jawab dengan anak. Pelaksanaan tindakan pertama ini 
dilakukan pada apersepsi di pertemuan pertama Siklus I. Saat pelaksanaan 
penelitian tindakan Siklus I, peneliti berkolaborasi dengan guru. Tugas peneliti 
adalah mengamati, menilai, dan mendokumentasikan kegiatan saat anak sedang 
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melakukan kegiatan pembelajaran. Tugas guru yaitu melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar seperti biasa dengan menggunakan teknik kontrak perilaku 
(behavior contract). 
Guru mengkondisikan anak agar dapat duduk dengan rapi di tempat 
masing-masing, dengan menggunakan “tepuk satu” ataupun “tepuk sedang 
belajar. ”Guru bertanya kepada anak-anak, “Disiplin itu apa anak-anak?” Anak-
anak masih bingung dengan pertanyaan guru. Guru menjelaskan bahwa disiplin 
adalah perilaku yang taat aturan. “Anak-anak, disiplin adalah perilaku yang taat 
pada aturan, anak-anak harus mematuhi peraturan yang ada di sekolah.”Kalau 
melanggar aturan berarti anak-anak belum disiplin.” “Misalnya, kalau berangkat 
sekolah tidak terlambat, mengerjakan tugas sampai selesai, membuang sampah 
pada tempatnya” Guru bertanya kepada anak, “anak-anak tau tidak kenapa harus 
disiplin?, “Akibat tidak disiplin apa ya?” Guru menjelaskan tentang pentingnya 
untuk berperilaku disiplin dan mematuhi aturan kepada anak-anak. 
2) Pelaksanaan Siklus I Tindakan 2 
Tindakan yang kedua yaitu penyampaian kontrak perilaku kepada anak. 
Ada 8 kontrak perilaku yang akan diberikan kepada anak antara lain: 
Tabel 4. Daftar Kontrak Perilaku Siklus I 
Pertemuan Hari/tanggal Kontrak Perilaku 
Pertemuan I Rabu/17 Februari 2016 1. Datang tepat waktu 
2. Berbaris dengan rapi 
Pertemuan II Senin/22 Februari 2016 1. Mengerjakan tugas sampai selesai 
2. Membuang sampah pada tempatnya 
Pertemuan III Kamis/25 Februari 2016 1. Antri mencuci tangan 
2. Sabar menunggu giliran pulang dengan 
tertib 
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Pertemuan IV Senin/29Februari 2016 1. Mengambil dan mengembalikan alat 
permainan dengan tertib dan rapi 
2. Mengambil dan mengembalikan alat 
pendukung pembelajaran dengan tertib 
dan rapi 
  
Berikut ini pemaparan pelaksanaan tindakan yang kedua yaitu 
penyampaian kontrak perilaku: 
a) Penyampaian kontrak perilaku I 
Pada pertemuan pertama Siklus 1, guru menyampaikan kontrak perilaku 
yaitu datang tepat waktu dan dapat berbaris dengan rapi. Kontrak perilaku tersebut 
disampaikan pada tangga 17 Februari 2016. Guru menggunakan media gambar 
dalam menyampaikan kontrak perilaku  tersebut. 
 
 
Anak datang tepat waktu Anak berbaris dengan rapi 
 
Tindakan penyampaian kontrak perilaku datang tepat waktu disampaikan 
pada pertemuan pertama setelah guru melakukan tindakan pertama yaitu 
menjelaskan tentang pentingnya kedisiplinan kepada anak. Sebelum 
menyampaikan kontrak perilaku, guru mengkondisikan anak agar duduk dengan 
tenang dan rapi di tempat masing-masing. Guru bertanya kepada anak siapa saja 
yang sudah datang tepat waktu dan siapa saja yang masih datang terlambat. Anak-
anak menjawab dengan menyebut nama temannya yang masih sering datang 
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terlambat. Guru menjelaskan kepada anak tentang keuntungan dari berangkat 
tepat waktu seperti anak bisa bermain terlebih dahulu sebelum masuk kelas, tidak 
tertinggal kegiatan dengan teman lain, dan lain-lain.  
Adapun aturan-aturan yang disampaikan kepada anak agar dapat datang 
tepat waktu yaitu tidur lebih awal, bangun pagi sebelum jam 6, tidak menonton tv 
sebelum berangkat sekolah. Guru menunjukkan gambar kepada anak tentang 
datang tepat waktu sehingga anak lebih memperhatikan apa yang disampaikan 
oleh guru. Guru akan memberikan sesuatu yang menyenangkan jika anak mampu 
datang tepat waktu dan guru akan memberikan konsekuensi kepada anak jika 
anak belum mampu datang tepat waktu. Guru menanyakan kepada anak setuju 
atau tidak dengan aturan yang dibuat bersama serta mengulang-ulang aturan 
tersebut bersama anak agar anak memahami aturan tersebut. Anak-anak setuju, 
namun ada beberapa anak yang belum memperhatikan guru saat penyampaian 
kontrak tersebut. Guru setiap kali harus memancing perhatian anak dengan 
menggunakan “tepuk satu” atau “tepuk sedang belajar” agar anak kembali 
memperhatikan guru. 
Penyampaian kontrak perilaku yang kedua pada pertemuan pertama yaitu 
dapat berbaris dengan rapi. Guru menyampaikan kontrak perilaku tersebut pada 
kegiatan akhir sebelum anak-anak pulang sekolah. Anak-anak dikondisikan duduk 
dengan tenang oleh guru untuk memperhatikan kontrak perilaku yang akan 
disampaikan yaitu berbaris dengan rapi. Guru bertanya kepada anak siapa saja 
yang sudah berbaris dengan rapi dan yang belum berbaris dengan rapi. Guru 
menyampaikan bagaimana cara berbaris yang baik seperti diam/tidak berbicara 
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dengan teman dalam barisan, berdiri dengan tegap, menghadap ke depan, tidak 
berebut dengan teman, dan lain-lain.  
Adapun aturan-aturan yang disampaikan kepada anak agar dapat berbaris 
dengan rapi antara lain: tidak berebut dengan teman, diam/tidak berbicara dalam 
barisan, berdiri dengan tegap, menghadap ke depan, masuk kelas sesuai barisan 
dengan rapi. Aturan tersebut disampaikan berulang-ulang agar anak lebih paham. 
Guru menanyakan kembali peraturan yang harus dipatuhi anak dan anak 
menjawab bersama-sama. Guru akan memberikan sesuatu berupa kegiatan yang 
menyenangkankepada anak yang mampu berbaris dengan rapi dan ada 
konsekuensi yang harus diterima jika anak tidak mampu berbaris dengan rapi 
yaitu mendapat tugas tambahan dari guru. Anak-anak setuju dengan kesepakatan 
tersebut. 
Setelah penyampaian kontrak perilaku tersebut, selanjutnya guru 
mengkondisikan anak dengan nyanyian dan tepuk tangan agar semua anak duduk 
rapi kembali. Guru melakukan recalling mengenai kegiatan satu hari dilanjutkan 
dengan berdoa, pesan-pesan moral, salam, dan pulang. 
b) Penyampaian kontrak perilaku II 
Setelah penyampaian kontrak perilaku yang pertama yaitu berbaris dengan 
rapi dan datang tepat waktu, guru menambah kontrak perilaku baru yaitu dapat 
menyelesaikan tugas sampai selesai yang disampaikan pada kegiatan awal 
sebelum anak mengerjakan tugas pada kegiatan inti dan membuang sampah pada 
tempatnya yang disampaikan di akhir pembelajaran. Kontrak perilaku ini 




Mengerjakan tugas sampai selesai Membuang sampah pada 
tempatnya 
 
Kontrak perilaku berupa dapat menyelesaikan tugas sampai selesai 
disampaikan sebelum masuk ke kegiatan inti. Guru menyampaikan siapa saja 
anak yang sudah mengerjakan tugas sampai selesai dan anak-anak yang belum 
mengerjakan tugas sampai selesai. Guru menyampaikan bagaimana perilaku yang 
baik yang seharusnya dilakukan anak dalam mengerjakan tugas seperti 
memperhatikan perintah guru, mengerjakan tugas dengan tenang, tidak keluar 
kelas saat pembelajaran, tidak mengganngu teman yang lain, dan lain-lain, agar 
semua tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik. Dalam penyampaian 
kontrak perilaku tersebut, guru menggunakan media gambar agar anak lebih 
memperhatikan penjelasan guru tersebut. 
Beberapa aturan yang disampaikan kepada anak agar anak dapat 
menyelesaikan tugas sampai selesai antara lain: mengerjakan 3 tugas sampai 
selesai, mengerjakan semua tugas sesuai perintah guru, mengerjakan semua tugas 
tepat waktu, duduk di tempat sendiri, serta izin kepada guru saat keluar kelas. 
Guru berjanji akan memberikan sesuatu yang menyenangkan kepada anak jika 
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anak mampu mengerjakan semua tugas sampai selesai dan ada konsekuensi yang 
diterima anak jika anak tidak mengerjakan tugas sampai selesai. 
 Setelah penyampaian kontrak perilaku, guru mengkomunikasikan atau 
menjelaskan dan memberi contoh kegiatan yang akan dilakukan oleh anak. 
Kegiatan pertama yaitu mengerjakan maze menuju tempat-tempat bekerja. Anak 
mencari jalan guru pergi ke sekolah, ayah pergi ke sawah, dan ibu pergi ke pasar. 
Anak mewarnai jalan yang tepat menuju sawah, sekolah maupun pasar. Pada 
kegiatan kedua, anak diminta untuk menuliskan nama sendiri dengan lengkap 
sebanyak tiga kali. Kegiatan ketiga yaitu menggunting dan menempel bentuk 
kapal di buku tempel dan memberi tulisan kapal di bawah bentuk kapal tersebut. 
Setelah kegiatan inti selesai, anak-anak dikondisikan untuk duduk dengan rapi 
melakukan kegiatan berdoa sebelum makan. Selanjutnya, anak-anak boleh 
mencuci tangan dan istirahat. 
 Pada kegiatan akhir, kegiatan yang dilakukan anak-anak yaitu bernyanyi 
bersama-sama. Setelah itu, anak-anak dikondisikan duduk dengan tenang untuk 
penyampaian kontrak perilaku dari guru yaitu membuang sampah pada 
tempatnya. Guru menjelaskan kepada anak akibat dari membuang sampah 
sembarangan dan manfaat membuang sampah pada tempatnya kepada anak. 
Beberapa aturan yang disampaikan kepada anak agar anak dapat membuang 
sampah pada tempatnya yaitu membuang sampah (potongan kertas, dan lain-lain) 
setelah belajar di tempat sampah, membuang bungkus jajan di tempat sampah. 
Kontrak disampaikan berulang-ulang agar anak hafal dan paham. Dalam 
menyampaikan kontrak perilaku tersebut, guru menggunakan gambar tentang 
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anak membuang sampah pada tempatnya. Guru menanyakan kembali peraturan 
yang harus dipatuhi anak. Guru memberikan sesuatu kepada anak jika anak 
mampu membuang sampah pada tempatnya dan ada konsekuensi yang harus 
diterima jika anak tidak membuang sampah pada tempatnya. 
Setelah penyampaian kontrak perilaku tersebut, selanjutnya guru 
mengkondisikan anak dengan nyanyian dan tepuk tangan agar semua anak duduk 
rapi kembali. Guru melakukan recalling mengenai kegiatan satu hari dilanjutkan 
dengan berdoa, pesan-pesan moral, salam, dan pulang. 
c) Penyampaian kontrak perilaku III 
Kontrak perilaku selanjutnya yang akan disampaikan oleh guru yaitu antri 
mencuci tangan dan menunggu giliran pulang sekolah dengan tertib. Kontrak 
perilaku ini disampaikan pada tanggal 25 Februari 2016. 
  
Antri mencuci tangan Sabar menunggu giliran pulang 
sekolah 
 
Kontrak perilaku antri mencuci tangan disampaikan oleh guru pada saat 
sebelum istirahat. Guru mengkondisikan anak-anak agar duduk dengan tenang dan 
rapi. Guru menyampaikan kepada anak bagaimana seharusnya mencuci tangan 
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yang baik seperti antri dan bergantian dengan teman, tidak bermain air, dan lain-
lain. Aturan yang disampaikan kepada anak agar anak antri saat mencuci tangan 
antara lain membuat barisan menuju tempat mencuci tangan dengan rapi, mencuci 
tangan sesuai giliran, menggunakan air secukupnya. Guru mengulang kembali 
aturan tersebut agar anak lebih paham. Dalam menyampaikan kontrak perilaku 
tersebut, guru menunjukkan gambar tentang antri mencuci tangan di depan anak-
anak agar anak lebih memperhatikan penjelasan guru. Guru memberikan sesuatu 
yang menyenangkan kepada anak jika anak mampu antri saat mencuci tangan dan 
ada konsekuensi yang harus diterima jika anak tidak antri saat mencuci tangan. 
Selanjutnya, anak-anak diperbolehkan untuk istirahat. 
Kegiatan akhir diisi dengan bernyanyi dan dilanjutkan recalling mengenai 
kegiatan satu hari. Sebelum berdoa dan pulang, guru menyampaikan kembali satu 
kontrak perilaku yaitu sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan tertib. 
Yang harus dilakukan oleh anak yaitu duduk dengan tenang di tempat duduk 
masing-masing, anak boleh keluar kelas ketika sudah dipanggil guru (anak yang 
duduk paling rapi), berjabat tangan dengan guru. Setelah itu, anak berdoa, 
penyampaian pesan-pesan moral, salam, dan pulang.  
d) Penyampaian kontrak perilaku IV 
Kontrak perilaku selanjutnya yang disampaikan oleh guru yaitu 
mengambil dan mengembalikan alat permainan dengan rapi serta mengambil dan 
mengembalikan alat pendukung pembelajaran dengan rapi. Kontrak perilaku ini 
mulai disampaikan pada tanggal 29 Februari 2016. 
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Mengambil dan mengembalikan alat permainan serta alat pendukung 
pembelajaran dengan rapi 
 Kontrak perilaku mengambil dan mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran dengan rapi disampaikan oleh guru pada saat setelah kegiatan inti. 
Pada  kegiatan inti, kegiatan pertama yang dilakukan anak yaitu menjodohkan 
gambar benda (gelas, balon, lilin, korek) dengan kata yang sesuai dengan cara 
menarik garis lurus. Kegiatan kedua yaitu menggunting gambar ember. Setelah 
digunting, anak mewarnainya dan menempelkannya di buku tempel masing-
masing. Kegiatan ketiga yaitu menggambar balon udara dan mewarnainya sesuai 
kreativitas masing-masing.  
 Setelah selesai kegiatan inti, guru mengkondisikan anak-anak agar dapat 
duduk rapi di tempat duduk masing-masing dilanjutkan penyampaian kontrak 
perilaku dari guru. Aturan yang harus dipatuhi anak yaitu bergantian saat 
mengambil dan mengembalikan alat pendukung pembelajaran, mengembalikan 
alat pendukung pembelajaran pada tempatnya dengan rapi, mengembalikan alat 
pendukung pembelajaran dengan baik, tidak dilempar. Guru akan memberikan 
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sesuatu yang menyenangkan dan konsekuensi terhadap perilaku anak tersebut. 
Kemudian anak dikondisikan duduk dengan rapi kembali untuk melakukan 
kegiatan berdoa sebelum makan dan istirahat.  
 Kegiatan akhir diisi dengan bernyanyi dan recalling mengenai kegiatan 
satu hari. Sebelum pulang, guru kembali menyampaikan kontrak perilaku berupa 
mengambil dan mengembalikan alat permainan dengan rapi. Guru bertanya 
apakah masih ada anak yang tidak mengembalikan alat permainan dengan rapi 
pada tempatnya. Guru menjelaskan kepada anak yang seharusnya dilakukan anak 
jika menggunakan alat permainan untuk bermain saat istirahat seperti mengambil 
alat permainan secara bergantian, alat permainan digunakan sesuai fungsinya 
(tidak untuk memukul meja), mengembalikan alat permainan pada tempatnya 
dengan rapi, mengembalikan alat permainan dengan baik (tidak dilempar), dan 
lain-lain.  
Aturan yang harus dilakukan anak agar anak dapat mengambil dan 
mengembalikan alat permainan dengan rapi yaitu bergantian saat mengambil alat 
permainan, menggunakan alat permainan dengan baik, mengembalikan alat 
permainan dengan rapi pada tempatnya (tidak dilempar). Guru menunjukkan 
gambar kepada anak agar anak lebih memahami dan memperhatikan guru dalam 
menyampaikan kontrak perilaku tentang mengembalikan alat permainan dengan 
rapi. Guru akan memberikan penghargaan kepada anak yang dapat mematuhi 
peraturan tersebut dan ada konsekuensi yang akan diberikan kepada anak jika 
tidak mematuhi peraturan tersebut. Selanjutnya, berdoa, pesan-pesan moral, 
salam, dan pulang. 
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3) Pelaksanaan Siklus I Tindakan 3 
Tindakan ketiga Siklus 1 yaitu memberikan penguatan kepada anak. 
Penguatan yang diberikan yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. 
Penguatan positif berupa verbal maupun isyarat yaitu seperti kata-kata pujian, 
acungan jempol, senyuman, dan tepuk tangan. Selain itu, ada sesuatu yang 
menyenangkan yang akan diberikan kepada anak yaitu seperti istirahat lebih awal 
dan pulang lebih awal. Yang dilakukan guru dalam memberikan penguatan secara 
verbal misalnya saat awal pembelajaran guru memberikan pujian kepada anak-
anak yang sudah datang tepat waktu. Kata-kata yang diucapkan guru yaitu “wah 
anak-anak bu guru hebat ya, sudah datang tepat waktu, besuk berangkat tepat 
waktu lagi ya.” Guru juga memberikan “tepuk jempol” kepada anak-anak yang 
sudah datang tepat waktu.  
Pemberian penguatan oleh guru juga dilakukan pada indikator kedisiplinan 
yang lain setiap kali anak menunjukkan perilaku yang sesuai dengan indikator 
kedisiplinan tersebut. Saat anak mampu menyelesaikan kegiatan yang diberikan 
guru dengan tepat, guru memberikan pujian untuk memotivasi anak seperti “Mas 
Nandra hebat sekali, sudah mau menyelesaikan tugas dari bu guru.” Kemudian, 
ketika berbaris guru memberikan pujian kepada anak yang sudah mau berbaris 
dengan rapi, “coba lihat barisan mas chandra sudah rapi belum ya?” “ternyata 
sudah rapi, coba diluruskan kembali ya, sip (sambil memberikan acungan 
jempol).” 
Pemberian penguatan positif berupa kegiatan yang menyenangkan 
diberikan pada saat hari ketiga setelah penyampaian kontrak perilaku. Selain 
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penguatan positif, guru juga memberikan penguatan negatif bagi anak yang 
menunjukkan perilaku yang belum sesuai dengan harapan guru. Penguatan negatif 
yang diberikan guru bukan berupa hukuman melainkan pemberian tugas 
tambahan yaitu menghafal Surat-Surat pendek Al-Qur’an. 
Kegiatan menyenangkan yang diberikan sebagai penguatan bagi perilaku 
anak yaitu istirahat lebih awal dan pulang lebih awal. Saat anak-anak sudah 
mampu menunjukkan perilaku sesuai dengan kontrak perilaku, guru memberikan 
penghargaan tersebut. “Anak-anak, siapa yang sudah datang tepat waktu dari 
kemarin sampai tadi pagi?”, “Ada yang masih datang terlambat?” “KAW, ZM, 
TZA, NP, bu” jawab anak-anak. “Nah, anak-anak, setelah bu guru perhatikan dari 
kemarin, yang sudah tidak terlambat yaitu....(guru menyebutkan nama anak yang 
sudah tidak terlambat datang ke sekolah), yang namanya tidak di sebut, berarti 
masih belum datang tepat waktu, besuk harus lebih pagi ya berangkatnya.” 
“Anak-anak yang sudah datang tepat waktu selama tiga hari berturut-turut, akan 
mendapatkan sesuatu dari bu guru, dapat apa ya?” “Anak-anak yang sudah datang 
tepat waktu, boleh pulang lebih awal” “hore, asyik” jawab anak senang. “Anak-
anak yang belum datang tepat waktu, belum boleh pulang dulu, anak-anak harus 
menghafal Surat Al-Falaq dan Al-Ikhlas ya.”  
Guru memberikan penjelasan kepada anak mengapa belum diperbolehkan 
pulang dan harus membaca Surat-Surat pendek Al-Qur’an terlebih dahulu. Guru 
juga memberikan motivasi kepada anak agar bisa datang tepat waktu. Pemberian 
penguatan positif berupa kegiatan yang menyenangkan bagi anak serta pemberian 
penguatan negatif tersebut juga dilakukan pada indikator kedisiplinan lainnya. 
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Dengan penjelasan yang diberikan guru, anak menjadi paham tentang apa 
yang dilakukan dan apa yang akan didapatkan dari guru saat anak melakukan 
perilaku tersebut. Anak-anak akan berusaha untuk mematuhi peraturan yang 
diterapkan guru dalam kontrak perilaku tersebut. 
c. Observasi Pasca Siklus I 
Proses pembelajaran selama Siklus I dari pertemuan pertama sampai 
pertemuan terakhirberjalan dengan lancar dan sesuai rencana. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan, semua anak sudah menunjukkan peningkatan dalam 
aspek kedisiplinannya. Beberapa anak terlihat sudah datang tepat waktu, berbaris 
dengan rapi, dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru tanpa bantuan 
sampai tuntas.Selain itu, anak yang sering keluar masuk kelas tanpa ijin dari guru, 
belum memperhatikan guru saat menjelaskan, dan membuang sampah di lantai 
sekitar kelas jumlahnya berkurang. Budaya antri juga mulai diterapkan oleh 
beberapa anak, seperti antri mencuci tangan, antri masuk ataupun keluar kelas 
bahkan mereka sudah mulai saling mengingatkan satu sama lain bila ada yang 
tidak mau menunggu giliran dengan tertib. Meskipun demikian, masih ada anak 
yang datang terlambat, ada anak yang belum rapi dalam berbaris, mengerjakan 
tugas namun tidak menyelesaikannya, dan belum menggunakan alat permainan 
atau alat pendukung pembelajaran dengan baik serta belum mengembalikan 
kembali ke tempat semula dengan rapi. 
Dalam penyampaian kontrak perilaku, bahasa yang digunakan guru masih 
terlalu panjang sehingga masih ada beberapa anak yang kurang memperhatikan 
penjelasan guru. Guru memberikan penguatan berupa isyarat, verbal maupun 
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dengan memberikan kegiatan yang menyenangkan bagi anak agar dapat 
memperkuat perilaku positif anak. Selain itu, gambar yang ditunjukkan di depan 
kelas belum membuat semua anak bisa melihat dengan jelas dan tidak 
memperhatikan gambar yang ditunjukkan oleh guru.  
Pengamatan terhadap kedisiplinan anak kelompok B dilakukan selama 1 
minggu setelah pelaksanaan tindakan yaitu dimulai pada tanggal 1 Maret 2016 
sampai dengan 7 Maret 2016. Dari data lembar pengamatan kegiatan anak, 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Observasi Kedisiplinan Pasca Siklus I 
No Nama Pertemuan Jumlah Peluang Persentase  Kriteria 
1 2 3 4 5 6 
1 As 10 10 10 10 8 9 57 96 59,37% Berkembang sesuai harapan 
2 Kaw 12 12 12 12 14 13 63 96 65,62% Berkembang sesuai harapan 
3 Tza 10 10 11 11 12 11 65 96 67,70% Berkembang sesuai harapan 
4 Zm 8 7 7 9 9 8 48 96 50,00% Mulai berkembang 
5 Asl 7 8 9 7 5 10 46 96 47,91% Mulai berkembang 
6 Np 7 8 9 8 8 8 48 96 50,00% Mulai berkembang 
7 Eor 0 11 12 12 13 13 61 80 76,25% Berkembang sangat baik 
8 Lnh 14 14 11 14 14 14 81 96 84,37% Berkembang sangat baik 
9 Anf 11 12 12 10 12 13 69 96 71,87% Berkembang sesuai harapan 
10 Aanr 6 8 7 8 8 8 45 96 46,87% Mulai berkembang 
11 Apt 11 12 11 13 13 12 72 96 75,00% Berkembang sesuai harapan 
12 Mics 12 12 12 12 12 12 72 96 75,00% Berkembang sesuai harapan 
13 Dba 10 11 12 11 12 13 69 96 71,87% Berkembang sesuai harapan 
14 Ecbs 10 12 12 13 10 12 69 96 71,87% Berkembang sesuai harapan 
 
Data tersebut di atas menunjukkan bahwa ketercapaian pada pengamatan 
setelah Siklus I bahwa yang mencapai kriteria mulai berkembang masih ada 4 
anak, berkembang sesuai harapan tercapai sebanyak 8 anak dan yang berkembang 
sangat baik tercapai sebanyak 2 anak. Adapun  rekapitulasi dari data kedisiplinan 
anak dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Observasi Peningkatan Kedisiplinan Anak Pasca 
Siklus I 
No. Kriteria Jumlah  Anak Persentase 
1. Berkembang sangat baik 2 14,28 % 
2. Berkembang sesuai harapan 8 57,14% 
3. Mulai berkembang 4 28,57% 
4. Belum berkembang 0 0,00% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat kedisiplinan anak setelah tindakan 
Siklus I yang mencapai kriteria berkembang sangat baik sebanyak 2 anak dengan 
persentase 14,28%. Sementara yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan 
sebanyak 8 anak dengan persentase 57,14 %, kriteria mulai berkembang sebanyak 
4 anak dengan persentase 28,57%. dan sudah tidak ada anak yang berada pada 
kriteria belum berkembang. 
d. Refleksi  
Kegiatan refleksi dimaksudkan untuk merefleksi penelitian pada Siklus 
sebelumnya apakah sudah mencapai indikator keberhasilan atau belum. Refleksi 
juga dimaksudkan untuk merencanakan kembali penelitian untuk Siklus 
selanjutkan karena masih terdapat kekurangan pada penelitian sebelumnya. 
Kendala-kendala yang diperoleh pada Siklus I adalah sebagai berikut: 
1) Masih banyak anak yang kurang memperhatikan guru saat penyampaian 
kontrak perilaku karena bahasa yang digunakan oleh guru masih terlalu 
panjang dan kurang dipahami oleh anak. 
2) Penggunaan penguatan berupa isyarat dan verbal seperti pujian dan tepuk 
tangan kurang memberikan efek kepada perubahan perilaku anak. 
3) Gambar kontrak perilaku hanya ditunjukkan oleh guru di depan kelas 
sehingga tidak semua anak dapat melihat dengan jelas. 
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Dari kendala-kendala tersebut maka peneliti berdiskusi dengan guru kelas 
untuk mengatasi masalah yang ada. Adapun diskusi yang dilakukan peneliti dan 
guru kelas yaitu: 
1) Bahasa yang digunakan guru lebih ditekankan lagi terhadap kontrak perilaku 
yang akan disampaikan kepada anak dan lebih singkat sehingga akan lebih 
mudah dipahami oleh anak. 
2) Penguatan tidak hanya berupa isyarat maupun verbal, tetapi dengan 
memberikan penguatan berupa pemberian stiker bintang atau memberikan 
simbol bintang kepada anak. 
3) Gambar kontrak perilaku tidak hanya ditunjukkan di depan kelas tetapi 
dibagikan ke anak atau ditempel di dinding kelas. 
Berdasarkan data yang diperoleh saat sebelum tindakan, proses 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada Siklus I serta data pengamatan setelah 
dilaksanakan tindakan dapat diamati bahwa kedisiplinan anak mengalami 
peningkatan,namun belum meningkat pada semua indikator kedisiplinan. 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa pelaksanaan tindakan Siklus I 
belum mencapai indikator keberhasilan yaitu baru mencapai 71,41% dengan 
rincian anak yang berada pada kriteria berkembang sangat baik 14,28% dan anak 
yang berada pada ktriteria berkembang sesuai harapan mencapai 57,14%. Dengan 





2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dan refleksi pada Siklus I, 
Guru dan peneliti menyiapkan perencanaan yaitu sebagai berikut: 
1) Melakukan koordinasi dengan guru sebagai kolaborator peneliti dengan 
memperhatikan refleksi dan perbaikan yang akan dilakukan 
2) Menyusun Rencana Kegiatan Harian bersama dengan guru yang sesuai 
dengan Rencana kegiatan Mingguan yang telah ditetapkan. RKH ini 
digunakan untuk acuan dalam penyampaian pembelajaran pada Siklus II. 
3) Mempersiapkan lembar observasi untuk peningkatan kedisiplinan anak di 
sekolah yang digunakan untuk pengumpulan data selama penelitian. 
4) Mempersiapkan peralatan dan media yang dibutuhkan untuk penyampaian 
kontrak perilaku 
5) Menyiapkan alat dokumentasi untuk kegiatan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1. Pelaksanaan Siklus II Tindakan 1 
Saat pelaksanaan penelitian tindakan Siklus II, peneliti tetap berkolaborasi 
dengan guru. Tugas peneliti adalah mengamati, menilai, dan mendokumentasikan 
kegiatan saat anak sedang melakukan kegiatan pembelajaran yang menggunakan 
teknik kontrak perilaku (behavior contract). Tugas guru yaitu melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar seperti biasa. 
Tindakan pertama yang diberikan adalah guru menekankan kembali 
tentang pentingnya kedisiplinan kepada anak dan menjelaskan kepada anak-anak 
82 
bahwa harus menaati peraturan yang ada di sekolah. Tindakan pertama ini 
dilakukan pada awal pembelajaran saat apersepsi. Guru mengkondisikan anak 
agar dapat duduk dengan rapi di tempat masing-masing, dengan menggunakan 
“tepuk satu” ataupun “tepuk sedang belajar.” Guru bertanya kepada anak-anak, 
“Disiplin itu apa anak-anak?” Beberapa anak sudah bisa menjawab, seperti “tidak 
telat, bu”, dan lain-lain. Guru menjelaskan bahwa disiplin adalah perilaku yang 
taat aturan. “Anak-anak, disiplin adalah perilaku yang taat pada aturan, anak-anak 
harus mematuhi peraturan yang ada di sekolah.” Kalau melanggar aturan berarti 
anak-anak belum disiplin.” “Misalnya, kalau berangkat sekolah tidak terlambat, 
mengerjakan tugas sampai selesai, membuang sampah pada tempatnya”  Guru 
bertanya kepada anak, “anak-anak tau tidak kenapa harus disiplin?” “Akibat tidak 
disiplin apa ya?” Guru menjelaskan tentang pentingnya untuk berperilaku disiplin 
dan mematuhi aturan, manfaat apabila berperilaku disiplin, serta apa saja akibat 
tidak disiplin kepada anak-anak. 
2. Pelaksanaan Siklus II Tindakan 2 
Tindakan yang kedua yaitu penyampaian kontrak perilaku kepada anak. 
Seperti pada Siklus I, ada 8 kontrak perilaku yang akan diberikan kepada anak 
antara lain:  
Tabel 7 : Daftar Kontrak Perilaku Siklus II 
Pertemuan Hari/tanggal Kontrak perilaku 
Pertemuan I Kamis/10 Maret 2016 1. Datang tepat waktu 
2. Berbaris dengan rapi 
Pertemuan II Senin/14 Maret 2016 
 
1. Mengerjakan tugas sampai selesai 
2. Membuang sampah pada 
tempatnya 
Pertemuan III Rabu/17 Maret 2016 1. Antri mencuci tangan 
2. Sabar menunggu giliran pulang 
dengan tertib 
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Pertemuan IV Senin/21 Maret 2016 
 
1. Mengambil dan mengembalikan alat 
permainan dengan tertib dan rapi 
2. Mengambil dan mengembalikan alat 
pendukung pembelajaran dengan tertib 
dan rapi 
 
Dalam menyampaikan kontrak perilaku tersebut, guru menggunakan 
media gambar yang ditunjukkan kepada anak serta membagikan kepada anak 
supaya anak lebih memperhatikan. Selain itu, guru juga menempel gambar-
gambar kontrak perilaku tersebut di dinding sekolah. 
Berikut ini pemaparan pelaksanaan tindakan yang kedua yaitu 
penyampaian kontrak perilaku. 
a) Penyampaian kontrak perilaku I 
Pada pertemuan pertama Siklus II, guru menyampaikan kontrak perilaku 
berupa datang tepat waktu dan dapat berbaris dengan rapi. Kontrak perilaku 
tersebut disampaikan pada tanggal 10 Maret 2016. Guru menggunakan media 














Anak datang tepat waktu Anak berbaris dengan rapi 
  
Tindakan penyampaian kontrak perilaku datang tepat waktu disampaikan 
pada pertemuan pertama setelah guru melakukan tindakan pertama yaitu 
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menjelaskan tentang pentingnya kedisiplinan kepada anak. Sebelum 
menyampaikan kontrak perilaku, guru mengkondisikan anak agar duduk dengan 
tenang dan rapi di tempat masing-masing. Guru bertanya kepada anak siapa saja 
yang sudah datang tepat waktu dan siapa saja yang masih datang terlambat. Guru 
menjelaskan kepada anak tentang keuntungan dari berangkat tepat waktu seperti 
anak bisa bermain terlebih dahulu sebelum masuk kelas, tidak tertinggal kegiatan 
dengan teman lain, dan lain-lain. Guru juga bertanya kepada anak bagaimana cara 
agar tidak terlambat.  
Adapun aturan-aturan yang disampaikan kepada anak agar anak datang 
tepat waktu yaitu tidur lebih awal, bangun pagi sebelum jam 6, tidak menonton tv 
sebelum berangkat sekolah. Guru menunjukkan dan membagikan kepada 
anakgambar tentang datang tepat waktu sehingga anak lebih memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh guru.Guru akan memberikan sesuatu yang menyenangkan 
jika anak mampu datang tepat waktu dan guru akan memberikan konsekuensi 
kepada anak jika anak belum mampu datang tepat waktu. Guru menanyakan 
kepada anak setuju atau tidak dengan aturan yang dibuat bersama serta 
mengulang-ulang aturan tersebut bersama anak agar anak memahami aturan 
tersebut. Pada Siklus II ini, anak-anak lebih bisa dikondisikan duduk rapi di 
tempat masing-masing dengan dibagikan gambar tentang kontrak perilaku yang 
disampaikan oleh guru. 
Penyampaian kontrak perilaku yang kedua pada pertemuan pertama yaitu 
dapat berbaris dengan rapi. Guru menyampaikan kontrak perilaku tersebut pada 
kegiatan akhir sebelum anak-anak pulang sekolah. Anak-anak dikondisikan duduk 
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dengan tenang oleh guru untuk memperhatikan kontrak perilaku yang akan 
disampaikan yaitu berbaris dengan rapi. Guru bertanya kepada anak siapa saja 
yang sudah berbaris dengan rapi dan yang belum berbaris dengan rapi. Guru 
menyampaikan bagaimana cara berbaris yang baik seperti diam/tidak berbicara 
dengan teman dalam barisan, berdiri dengan tegap, menghadap ke depan, tidak 
berebut dengan teman, dan lain-lain.  
Adapun aturan-aturan yang disampaikan kepada anak agar anak dapat 
berbaris dengan rapi antara lain: tidak berebut dengan teman, diam/tidak berbicara 
dalam barisan, berdiri dengan tegap, menghadap ke depan, masuk kelas sesuai 
barisan dengan rapi. Aturan tersebut disampaikan oleh guru secara berulang-ulang 
agar anak lebih paham. Guru menanyakan kembali peraturan yang harus dipatuhi 
anak dan anak menjawab bersama-sama. Guru akan memberikan penguatan 
berupa kegiatan yang menyenangkan kepada anak yang mampu berbaris dengan 
rapi dan ada konsekuensi yang harus diterima jika anak tidak mampu berbaris 
dengan rapi. Anak-anak setuju dengan kesepakatan tersebut. 
Setelah penyampaian kontrak perilaku tersebut, selanjutnya guru 
mengkondisikan anak dengan nyanyian dan tepuk tangan agar semua anak duduk 
rapi kembali. Guru melakukan recalling mengenai kegiatan satu hari dilanjutkan 
dengan berdoa, pesan-pesan moral, salam, dan pulang. 
b) Penyampaian kontrak perilaku II 
Setelah penyampaian kontrak perilaku yang pertama yaitu berbaris dengan 
rapi dan datang tepat waktu, guru menambah kontrak perilaku baru yaitu dapat 
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menyelesaikan tugas sampai selesai dan membuang sampah pada tempatnya. 
Kontrak perilaku ini disampaikan pada tanggal 14 Maret 2016.  
 
 
Mengerjakan tugas sampai selesai Membuang sampah pada 
tempatnya 
 
Kontrak perilaku berupa dapat menyelesaikan tugas sampai selesai 
disampaikan sebelum masuk ke kegiatan inti. Guru menyampaikan siapa saja 
anak yang sudah mengerjakan tugas sampai selesai dan anak-anak yang belum 
mengerjakan tugas sampai selesai. Guru menyampaikan bagaimana perilaku yang 
baik yang seharusnya dilakukan anak dalam mengerjakan tugas seperti 
memperhatikan perintah guru, mengerjakan tugas dengan tenang, tidak keluar 
kelas saat pembelajaran, tidak mengganngu teman yang lain, dan lain-lain, agar 
semua tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik. Dalam penyampaian 
kontrak perilaku tersebut, guru menggunakan media gambar yang ditunjukkan 
serta dibagikan kepada anak agar anak lebih memperhatikan penjelasan guru 
tersebut. 
Beberapa aturan yang disampaikan kepada anak agar anak dapat 
mengerjakan tugas sampai selesai antara lain: mengerjakan 3 tugas sampai 
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selesai, mengerjakan semua tugas sesuai perintah guru, mengerjakan semua tugas 
tepat waktu, duduk di tempat sendiri, serta izin kepada guru saat keluar kelas. 
Guru berjanji akan memberikan sesuatu berupa kegiatan yang menyenangkan 
kepada anak jika anak mampu mengerjakan semua tugas sampai selesai dan ada 
konsekuensi yang diterima anak jika anak tidak mengerjakan tugas sampai 
selesai. 
 Setelah penyampaian kontrak perilaku, guru mengkomunikasikan atau 
menjelaskan dan memberi contoh kegiatan yang akan dilakukan oleh anak. 
Kegiatan pertama yaitu menjodohkan benda yang huruf awalnya sama. Pada 
kegiatan kedua, anak diminta untuk mencocok gambar obor dan menempelkannya 
di buku tempel. Kegiatan ketiga yaitu mengurutkan gambar obor dari yang 
terkecil ke yang terbesar. Setelah kegiatan inti selesai, anak-anak dikondisikan 
untuk duduk dengan rapi melakukan kegiatan berdoa sebelum makan. 
Selanjutnya, anak-anak boleh mencuci tangan dan istirahat. 
 Pada kegiatan akhir, kegiatan yang dilakukan anak-anak yaitu bernyanyi 
bersama-sama. Setelah itu, anak-anak dikondisikan duduk dengan tenang untuk 
penyampaian kontrak perilaku dari guru yaitu membuang sampah pada 
tempatnya. Guru menjelaskan kepada anak akibat dari membuang sampah 
sembarangan dan manfaat membuang sampah pada tempatnya kepada anak. 
Beberapa aturan yang disampaikan kepada anak agar anak dapat 
membuang sampah pada tempatnya yaitu membuang sampah (potongan kertas, 
dan lain-lain) setelah belajar di tempat sampah, membuang bungkus jajan di 
tempat sampah. Kontrak disampaikan berulang-ulang agar anak hafal dan paham. 
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Dalam menyampaikan kontrak perilaku tersebut, guru menggunakan gambar 
tentang anak membuang sampah pada tempatnya dan dibagikan kepada anak. 
Guru menanyakan kembali peraturan yang harus dipatuhi anak. Guru memberikan 
sesuatu yang menyenangkan kepada anak jika anak mampu membuang sampah 
pada tempatnya dan ada konsekuensi yang harus diterima jika anak tidak 
membuang sampah pada tempatnya. 
Setelah penyampaian kontrak perilaku tersebut, selanjutnya guru 
mengkondisikan anak dengan nyanyian dan tepuk tangan agar semua anak duduk 
rapi kembali. Guru melakukan recalling mengenai kegiatan satu hari dilanjutkan 
dengan berdoa, pesan-pesan moral, salam, dan pulang. 
c) Penyampaian kontrak perilaku III 
Kontrak perilaku selanjutnya yang akan disampaikan oleh guru yaitu antri 
mencuci tangan dan menunggu giliran pulang sekolah dengan tertib. Kontrak 
perilaku ini mulai disampaikan pada tanggal 17 Maret 2016. 
 
 
Antri mencuci tangan Sabar menunggu giliran pulang 
sekolah 
 
Kontrak perilaku antri mencuci tangan disampaikan oleh guru pada saat 
sebelum istirahat. Guru mengkondisikan anak-anak agar duduk dengan tenang dan 
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rapi. Guru menyampaikan kepada anak bagaimana seharusnya mencuci tangan 
yang baik seperti antri dan bergantian dengan teman, tidak bermain air, dan lain-
lain. Aturan yang disampaikan kepada anak agar anak antri saat mencuci tangan 
antara lain membuat barisan menuju tempat mencuci tangan dengan rapi, mencuci 
tangan sesuai giliran, menggunakan air secukupnya. Guru mengulang kembali 
aturan tersebut agar anak lebih paham. Dalam menyampaikan kontrak perilaku 
tersebut, guru menunjukkan gambar tentang antri mencuci tangan di depan anak-
anak agar anak lebih memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, guru juga 
membagikan gambar tersebut kepada anak-anak. Guru memberikan sesuatu yang 
menyenangkan kepada anak jika anak mampu antri saat mencuci tangan dan ada 
konsekuensi yang harus diterima jika anak tidak antri saat mencuci tangan. 
Selanjutnya, anak-anak diperbolehkan untuk istirahat. 
Kegiatan akhir diisi dengan bernyanyi dan dilanjutkan recalling mengenai 
kegiatan satu hari. Sebelum berdoa dan pulang, guru menyampaikan kembali satu 
kontrak perilaku yaitu sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan tertib. 
Yang harus dilakukan oleh anak yaitu duduk dengan tenang di tempat duduk 
masing-masing, anak boleh keluar kelas ketika sudah dipanggil guru (anak yang 
duduk paling rapi), berjabat tangan dengan guru. Setelah itu, anak berdoa, 
penyampaian pesan-pesan moral, salam, dan pulang. 
d) Penyampaian kontrak perilaku IV 
Kontrak perilaku selanjutnya yang disampaikan oleh guru yaitu 
mengambil dan mengembalikan alat permainan dengan rapi serta mengambil dan 
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mengembalikan alat pendukung pembelajaran dengan rapi. Kontrak perilaku ini  
disampaikan pada tanggal 21 Maret 2016. 
 
Mengambil dan mengembalikan alat permainan  
serta alat pendukung pembelajaran dengan rapi 
Kontrak perilaku mengambil dan mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran dengan rapi disampaikan oleh guru pada saat setelah kegiatan inti. 
Kegiatan pertama yaitu menjodohkan gambar dengan kata yang sesuai. Kegiatan 
kedua yaitu membentuk televisi dari kertas.Dan kegiatan ketiga yaitu mengenal 
perbedaan banyak sedikit. Anak memberi tanda (V) apabila jumlahnya lebih 
banyak dan memberi tanda (X) apabila jumlahnya lebih sedikit. 
 Setelah selesai kegiatan inti, guru mengkondisikan anak-anak agar dapat 
duduk rapi di tempat duduk masing-masing dilanjutkan penyampaian kontrak 
perilaku dari guru. Aturan yang harus dipatuhi anak yaitu bergantian saat 
mengambil dan mengembalikan alat pendukung pembelajaran, mengembalikan 
alat pendukung pembelajaran pada tempatnya dengan rapi, mengembalikan alat 
pedukung pembelajaran dengan baik, tidak dilempar. Guru akan memberikan 
penghargaan dan konsekuensi terhadap perilaku anak tersebut. Kemudian anak 
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dikondisikan duduk dengan rapi kembali untuk melakukan kegiatan berdoa 
sebelum makan dan istirahat.  
 Kegiatan akhir diisi dengan bernyanyi dan recalling mengenai kegiatan 
satu hari. Sebelum pulang, guru kembali menyampaikan kontrak perilaku berupa 
mengambil dan mengembalikan alat permainan dengan rapi. Guru bertanya 
apakah masih ada anak yang tidak mengembalikan alat permainan dengan rapi 
pada tempatnya. Guru menjelaskan kepada anak yang seharusnya dilakukan anak 
jika menggunakan alat permainan untuk bermain saat istirahat seperti mengambil 
alat permainan secara bergantian, alat permainan digunakan sesuai fungsinya 
(tidak untuk memukul meja), mengembalikan alat permainan pada tempatnya 
dengan rapi, mengembalikan alat permainan dengan baik (tidak dilempar), dan 
lain-lain. 
Adapun aturan yang harus dilakukan oleh anak saat menggunakan alat 
permainan yaitu bergantian saat mengambil alat permainan, menggunakan alat 
permainan dengan baik, mengembalikan alat permainan dengan rapi pada 
tempatnya (tidak dilempar). Guru menunjukkan gambar kepada anak agar anak 
lebih memahami dan memperhatikan guru dalam menyampaikan kontrak perilaku 
tentang mengembalikan alat permainan dengan rapi. Guru akan memberikan 
sesuatu yang menyenangkan kepada anak yang dapat mematuhi peraturan 
tersebut dan ada konsekuensi yang akan diberikan kepada anak jika tidak 




3. Pelaksanaan Siklus II Tindakan 3 
Tindakan ketiga Siklus II yaitu memberikan penguatan kepada anak. 
Penguatan yang diberikan berupa penguatan positif maupun penguatan negatif. 
Pada Siklus I, penguatan positif yang diberikan berupa penguatan verbal maupun 
isyarat yaitu seperti kata-kata pujian, acungan jempol, senyuman, tepuk tangan, 
dan kegiatan yang menyenangkan bagi anak seperti istirahat lebih awal dan 
pulang lebih awal. Penguatan negatif yang diberikan pada Siklus I yaitu dengan 
memberikan tugas tambahan berupa membaca surat-surat pendek Al-Qur’an.  
Penguatan positif yang diberikan pada Siklus II tidak hanya berupa 
penguatan verbal maupun isyarat saja, melainkan ada penguatan tambahan yaitu 
dengan memberikan simbol bintang ataupun dengan memberikan stiker bintang. 
Penguatan tersebut diberikan setiap kali anak menunjukkan perilaku yang sesuai 
dengan kontrak perilaku. Yang dilakukan guru dalam memberikan penguatan 
secara verbal misalnya saat awal pembelajaran guru memberikan pujian kepada 
anak-anak yang sudah datang tepat waktu. Kata-kata yang diucapkan guru yaitu 
“wah anak-anak bu guru hebat ya, sudah datang tepat waktu, besuk berangkat 
tepat waktu lagi ya.” Guru juga memberikan “tepuk jempol” dan “tepuk bintang” 
kepada anak-anak yang sudah datang tepat waktu. Guru memberikan simbol 
bintang pada hasil pekerjaan anak saat anak mampu mengerjakannya sampai 
tuntas.  
Pemberian penguatan oleh guru juga dilakukan pada indikator kedisiplinan 
yang lain setiap kali anak menunjukkan perilaku yang sesuai dengan indikator 
kedisiplinan tersebut. Saat anak mampu menyelesaikan kegiatan yang diberikan 
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guru dengan tepat, guru memberikan pujian untuk memotivasi anak seperti “Mas 
NP hebat sekali, sudah mau menyelesaikan tugas dari bu guru.” Stiker bintang 
juga diberikan kepada anak yang berperilaku sesuai kontrak perilaku, misalnya 
saat anak mampu berbaris dengan rapi. Perkataan yang diucapkan guru yaitu 
“karena anak-anak sudah mau berbaris dengan rapi, bu guru mau memberikan 
stiker bintang kepada anak-anak, hayoo siapa yang tadi sudah berbaris dengan 
rapi?”, anak-anak sangat antusias dan senang dengan pemberian stiker tersebut. 
 Pemberian stiker bintang tersebut juga diberikan pada indikator 
kedisiplinan yang tergambar dalam kontrak perilaku yang lain seperti membuang 
sampah pada tempatnya, antri mencuci tangan, mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran dan alat permainan dengan rapi, sabar menunggu giliran pulang 
sekolah dengan tertib, dan lain-lain. Guru biasanya memberikan stiker bintang 
tersebut pada awal pembelajaran dan akhir pembelajaran. 
 Pemberian penguatan positif berupa kegiatan yang menyenangkan 
diberikan pada saat hari ketiga setelah penyampaian kontrak perilaku. Selain 
penguatan positif, guru juga memberikan penguatan negatif bagi perilaku anak 
yang belum sesuai dengan yang diharapkan. Penguatan negatif yang diberikan 
guru bukan berupa hukuman melainkan pemberian tugas tambahan yaitu 
menghafal Surat-Surat pendek Al-Qur’an. 
Kegiatan menyenangkan yang diberikan sebagai penghargaan bagi 
perilaku anak bermain dengan waktu yang relatif lama dan pulang lebih awal. Saat 
anak-anak sudah mampu menunjukkan perilaku sesuai dengan kontrak perilaku, 
guru memberikan penghargaan tersebut. “Anak-anak, siapa yang sudah datang 
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tepat waktu dari kemarin sampai tadi pagi?”, “Ada yang masih datang terlambat?” 
“KAW, ZM, bu” jawab anak-anak. “Nah, anak-anak, setelah bu guru perhatikan 
dari kemarin, yang sudah tidak terlambat yaitu....(guru menyebutkan nama anak 
yang sudah tidak terlambat datang ke sekolah), yang namanya tidak di sebut, 
berarti masih belum datang tepat waktu, besuk harus lebih pagi ya berangkatnya.” 
“Anak-anak yang sudah datang tepat waktu selama tiga hari berturut-turut, akan 
mendapatkan sesuatu dari bu guru, dapat apa ya?” “Anak-anak yang sudah datang 
tepat waktu, boleh pulang lebih awal” “hore, asyik” jawab anak senang. “Anak-
anak yang belum datang tepat waktu, belum boleh pulang dulu, anak-anak harus 
menghafal Surat Al-Falaq dan Al-Ikhlas ya.” Guru memberikan penjelasan 
kepada anak mengapa belum diperbolehkan pulang dan harus membaca Surat-
Surat pendek terlebih dahulu. Guru juga memberikan motivasi kepada anak agar 
bisa datang tepat waktu.  
Pemberian penguatan positif berupa kegiatan yang menyenangkan bagi 
anak serta pemberian penguatan negatif tersebut juga dilakukan pada indikator 
kedisiplinan lainnya. Dengan penjelasan yang diberikan guru, anak menjadi 
paham tentang apa yang didapatkan dari guru, baik itu penghargaan maupun tugas 
tambahan.  Hal tersebut dapat dilihat saat peneliti bertanya kepada anak, “ Mas A, 
Mbak L, Mbak O, kenapa kok pulang lebih awal?” Anak-anak menjawab, 
“Karena berangkatnya tidak telat .” Peneliti bertanya kembali, “itu Mas Z, Mbak 




c. Observasi Pasca Siklus II 
Kegiatan observasi yang diamati yaitu seluruh kegiatan yang berlangsung 
saat penelitian. Pengamatan dilakukan selama 1 minggu setelah Siklus II selesai 
dilaksanakan. Pelaksanaan observasi yakni dengan mengamati kegiatan anak 
selama pembelajaran di sekolah berlangsung dari mulai masuk sekolah sampai 
pulang sekolah. 
 Penyampaian kontrak perilaku pada Siklus II lebih baik dari Siklus 
sebelumnya. Anak-anak lebih memperhatikan penjelasan dari guru mengenai 
aturan yang disampaikan oleh guru. Tindakan dihentikan karena hasil pengamatan 
sudah menunjukkan indikator keberhasilan lebih dari 75% dari seluruh kelas 
setelah pengamatan pasca Siklus II selesai dilaksanakan. 
 Pencapaian indikator kedisiplinan anak pada Siklus II lebih baik dari 
Siklus I. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar anak sudah memahami dan 
mematuhi peraturan yang disampaikan dalam kontrak perilaku. Anak sudah 
berangkat tepat waktu, berbaris dengan rapi, menyelesaikan tugas dengan selesai, 
sudah bisa mengembalikan dan menata kembali alat permainan maupun alat 
pendukung pembelajaran dengan baik setelah digunakan, sudah mampu antri, 
lebih bisa memperhatikan guru saat pembelajaran, dan mau membuang sampah 
pada tempatnya. Anak-anak sudah mulai memahami akibat-akibat yang akan 
diperoleh jika berperilaku tidak disiplin. Namun, meskipun demikian terkadang 
masih ada juga satu atau dua anak yang berperilaku kurang disiplin. Peneliti 
menjumpai ada salah satu anak yang sudah mampu mengingatkan temannya yang 
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kurang disiplin tersebut. Berikut ini tabel hasil observasi kedisiplinan anak di 
kelompok B setelah tindakan Siklus II. 
Tabel 8. Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Pasca Siklus II 
No Nama Pertemuan Jumlah Peluang Persentase Kriteria 
1 2 3 4 5 6 
1 As 7 9 - 10 13 15 54 80 67,50% BSH 
2 Kaw 8 8 10 14 14 13 67 96 69,79% BSH 
3 Tza 10 - 9 11 15 14 59 80 73,75% BSH 
4 Zm 7 7 5 8 10 11 48 96 50,00% MB 
5 Asl 6 9 8 8 12 12 55 96 57,29% BSH 
6 Np 10 7 7 5 - 11 40 80 50,00% MB 
7 Eor 14 11 8 - 15 16 64 80 80,00% BSB 
8 Lnh 13 15 13 16 12 14 83 96 86,45% BSB 
9 Anf 11 12 11 13 13 12 72 96 75,00% BSH 
10 Aanr 7 8 8 9 8 8 48 96 50,00% BSH 
11 Apt 11 11 12 13 14 14 75 96 78,12% BSB 
12 Mics 11 12 12 13 12 12 72 96 75,00% BSH 
13 Dba 12 12 12 14 13 14 77 96 80,20% BSB 
14 Ecbs 11 11 11 13 12 13 71 96 73,95% BSH 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa kedisiplinan yang dimiliki 
anak menunjukkan pada kriteria berkembang sangat baik sebanyak 4 anak,  
berkembang sesuai harapan sebanyak 8 anak dan mulai berkembang sebanyak 2 
anak. Persentase rekapitulasi kedisiplinan berdasarkan data di atas dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Pasca Siklus II 
No Kriteria Jumlah anak Persentase 
1 Berkembang sangat baik 4 28,57% 
2 Berkembang sesuai harapan 8 57,14% 
3 Mulai berkembang 2 14,28% 
4 Belum berkembang 0 0% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat kedisiplinan anak pada pelaksanaan 
tindakan Siklus II yang memiliki kriteria berkembang sangat baik sebanyak 4 
anak dengan persentase 28,57%. Sementara yang memiliki kriteria berkembang 
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sesuai harapan sebanyak 8 anak dengan persentase 57,14% dan kriteria mulai 
berkembang sebanyak 2 anak dengan persentase 14,28%. 
d. Refleksi 
Peneliti berdiskusi dengan guru untuk melakukan penilaian terhadap 
proses yang terjadi, masalah yang muncul dan segala hal yang berkaitan dengan 
tindakan yang dilakukan. Refleksi ini membahas tentang pelaksanaan proses 
kegiatan pada Siklus II sehingga dapat diketahui peningkatan kedisiplinan yang 
dimiliki anak. Peningkatan kedisiplinan anak pada proses pembelajaran pasca 
Siklus II atau setelah penerapan kontrak perilaku pada Siklus II sudah 
menunjukkan peningkatan yang baik.  
Apabila dibandingkan sejak dari pra tindakan, pasca Siklus I, dan pasca 
Siklus II, kedisiplinan anak mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat 
ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 10. Rekapitulasi Hasil ObservasiKedisiplinan Anak Pra Tindakan, Pasca 
Siklus I, dan Pasca Siklus II 
No Kriteria Pra Tindakan Pasca Siklus I Pasca Siklus II 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 Berkembang 
sangat baik 
1 07,14% 2 14,28% 4 28,57% 
2 Berkembang 
sesuai harapan 
7 50,00% 8 57,14% 8 57,14% 
3 Mulai 
berkembang 
6 42,85% 4 28,57% 2 14,28% 
4 Belum 
berkembang 
0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kedisiplinan anak 
sebelum tindakan yang berada pada kriteria berkembang sangat baik sebanyak 1 
anak dengan persentase 7,14%, kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 7 
anak dengan persentase 50,00%, kriteria mulai berkembang sebanyak 6 anak 
dengan persentase 42,85%. Pada pasca Siklus I yang berada pada kriteria 
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berkembang sangat baik sebanyak 2 anak dengan persentase 14,28%, kriteria 
berkembang sesuai harapan sebanyak 8 anak dengan persentase 57,14%, dan 
kriteria mulai berkembang sebanyak 4 anak dengan persentase 28,57%. Pada 
pasca Siklus II yang memiliki kriteria berkembang sangat baik sebanyak sebanyak 
4 anak dengan persentase 28,57%, kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 8 
anak dengan persentase 57,14%, kriteria mulai berkembang sebanyak 2 anak 
dengan persentase 14,28%. 
Berikut adalah histogram perbandingan data Pra Tindakan, Pasca Siklus I 
dan Pasca Siklus II: 
 
Gambar 2. Grafik Persentase Peningkatan Kedisiplinan Anak Pra Tindakan, Pasca 
Siklus I, dan Pasca Siklus II 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat terlihat jelas peningkatan kedisiplinan 
anak yang mencapai kriteria berkembang sangat baik dan berkembang sesuai 
harapan pada pra tindakan sebanyak 8 anak, pasca Siklus I sebanyak 10 anak, dan 























Setelah diterapkan tindakan dengan teknik kontrak perilaku, kedisiplinan 
anak mengalami peningkatan. Peningkatan kedisiplinan anak berdasarkan hasil 
observasi pra tindakan, pasca Siklus I, dan pasca Siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel 11. Perbandingan Peningkatan Kedisiplinan Setiap Anak Pra Tindakan, 










1 As 50,00% MB 59,37% BSH 67,50% BSH 
2 Kaw 68,75% BSH 65,62% BSH 69,79% BSH 
3 Tza 75,00% BSH 67,70% BSH 73,75% BSH 
4 Zm 48,43% MB 50,00% MB 50,00% MB 
5 Asl 59,37% MB 47,91% MB 57,29% BSH 
6 Np 43,75% MB 50,00% MB 50,00% MB 
7 Eor 70,31% BSH 76,04% BSB 80,00% BSB 
8 Lnh 81,25% BSB 84,37% BSB 86,45% BSB 
9 Anf 68,75% BSH 71,87% BSH 75,00% BSH 
10 Aanr 45,31% MB 46,87% MB 50,00% BSH 
11 Apt 70,31% BSH 75,00% BSH 78,12% BSB 
12 Mics 65,62% BSH 75,00% BSH 75,00% BSH 
13 Dba 53,12% BSH 71,87% BSH 80,20% BSB 
14 Ecbs 41,66% MB 71,87% BSH 73,95% BSH 
Dari data tabel persentase di atas, maka dapat dilihat peningkatan 
kedisiplinan anak dari pra tindakan, pasca Siklus I hingga pasca Siklus II. Hasil 
observasi kedisiplinan anak yang mencapai kriteria berkembang sangat baik pada 
pra tindakan sebanyak 1 anak, pasca Siklus I sebanyak 2 anak, dan pasca Siklus II 
sebanyak 4 anak. Kriteria berkembang sesuai harapan pada pra tindakan sebanyak 
7 anak, pasca Siklus I sebanyak 8 anak, dan pasca Siklus II sebanyak 8 anak. 
Kriteria mulai berkembang pada pra tindakan sebanyak 6 anak, pasca Siklus I 
sebanyak 4 anak, dan pasca Siklus II sebanyak 2 anak. Kriteria belum 
berkembang pada pra tindakan, pasca Siklus I dan pasca Siklus II sebanyak 0 
anak/tidak ada.  
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Penerapan teknik kontrak perilaku (behavior contract) pada Siklus II telah 
dilakukan perbaikan-perbaikan untuk mencapai indikator keberhasilan. Perbaikan-
perbaikan itu antara lain yaitu membagikan gambar tentang kontrak perilaku yang 
disampaikan kepada anak yang pada Siklus 1 hanya ditunjukkan oleh guru. Selain 
itu, penggunaan bahasa guru lebih dipersingkat dan diperjelas agar lebih mudah 
dipahami oleh anak. Pada Siklus I pemberian penguatan hanya berupa isyarat dan 
verbal seperti tepuk tangan, acungan jempol atau pujian sedangkan pada Siklus II 
pemberian penguatan berupa simbol bintang ketika anak sudah mampu 
melakukan perilaku disiplin yang diharapkan.  
Setelah melihat hasil data kedisiplinan anak diatas dapat diketahui bahwa 
penerapan teknik kontrak perilaku (behavior contract) dapat meningkatkan 
kedisiplinan anak. Berdasarkan kenyataan dan bukti di atas, data yang diperoleh 
selama penelitian berlangsung tentang kedisiplinan dari 14 anak mengalami 
peningkatan. Hasil yang dicapai pada pasca Siklus II menjadi dasar bagi peneliti 
dan guru untuk menghentikan penelitian ini hanya sampai pada Siklus II karena 
sudah sesuai dengan hipotesis tindakan dan mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil observasi pra tindakan menunjukkan bahwa anak-anak di TK ABA 
Pakis masih menunjukkan perilaku yang kurang disiplin. Hal tersebut terlihat 
masih ada anak yang datang tidak tepat waktu, belum berbaris dengan rapi, masih 
membuang sampah tidak pada tempatnya, belum memperhatikan guru saat 
menjelaskan, dan perilaku kurang disiplin lainnya. Hasil observasi pra tindakan 
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menunjukkan anak yang berada pada kriteria berkembang sangat baik sebanyak 1 
anak dengan persentase 7,14%, kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 7 
anak dengan persentase 50,00%, kriteria mulai berkembang sebanyak 6 anak 
dengan persentase 42,85%.  
Pada pelaksanaan tindakan Siklus I, perilaku disiplin sebagian anak sudah 
mengalami peningkatan, akan tetapi belum optimal. Pada saat penyampaian 
kontrak perilaku oleh guru, masih terlihat beberapa anak yang belum 
memperhatikan dan memahami tentang kesepakatan yang dibuat bersama guru. 
Perubahan perilaku yang mulai tampak ditunjukkan anak yaitu mulai berbaris 
dengan rapi, sabar menunggu giliran masuk dan pulang sekolah dengan tertib, dan 
perilaku disiplin lainnya. Perilaku yang ditunjukkan anak saat proses 
pembelajaran pasca Siklus I yaitu beberapa anak masih belum mengerjakan tugas 
sampai selesai, masih membuang sampah belum pada tempatnya, masih 
mengembalikan alat permainan belum dengan rapi, dan perilaku lainnya. Ada 
anak yang mengerjakan tugas sampai selesai namun tidak tepat waktu atau 
lambat. Peneliti juga masih menemui beberapa anak yang keluar kelas saat sedang 
mengerjakan tugas. Pada pasca Siklus I yang berada pada kriteria berkembang 
sangat baik sebanyak 2 anak dengan persentase 14,28%, kriteria berkembang 
sesuai harapan sebanyak 8 anak dengan persentase 57,14%, dan kriteria mulai 
berkembang sebanyak 4 anak dengan persentase 28,57%.  
 Peneliti melanjutkan tindakan pada Siklus II melalui tindakan yang sama 
yaitu melalui teknik kontrak perilaku (behavior contract) dengan sedikit 
perubahan. Perubahan tindakan yang dilakukan oleh guru pada Siklus II 
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berdasarkan refleksi pelaksanaan Siklus I memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan kedisiplinan anak. Beberapa perubahan yang dilakukan oleh guru 
tersebut diantaranya; pertama, bahasa yang digunakan guru lebih ditekankan lagi 
terhadap kontrak perilaku yang akan disampaikan kepada anak dan lebih singkat 
sehingga akan lebih mudah dipahami anak. Kedua, gambar kontrak perilaku tidak 
hanya ditunjukkan di depan kelas tetapi dibagikan ke anak atau ditempel di 
dinding sekolah. Ketiga, penguatan tidak hanya berupa isyarat maupun verbal, 
tetapi dengan memberikan penguatan berupa stiker bintang atau memberikan 
simbol bintang kepada anak. Penggunaan bahasa yang singkat oleh guru dalam 
penyampaian kontrak perilaku dimaksudkan untuk menjaga konsentrasi anak agar 
tetap memperhatikan penjelasan guru sehingga anak memahami kontrak perilaku 
yang disampaikan guru. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sofia Hartati (2005: 
9) yang mengemukakan bahwa salah satu karakteristik anak usia dini yaitu 
memiliki rentan daya konsentrasi yang pendek. Oleh karena itu, penyampaian 
kontrak perilaku perlu menggunakan bahasa yang singkat dan mudah dipahami 
oleh anak. 
Gambar kontrak perilaku tidak hanya ditunjukkan di depan kelas tetapi 
dibagikan ke anak atau ditempel di dinding sekolah. Hal tersebut dimaksudkan 
agar anak dapat dengan jelas melihat gambar kontrak perilaku. Gambar di tempel 
di dinding sekolah dapat memberikan manfaat yaitu anak menjadi ingat dengan 
aturan yang diterapkan. Sebagai contoh, ditempelkannya peringatan dilarang 
membuang sampah sembarangan berbentuk gambar dengan maksud ketika siswa 
hendak membuang sampah sembarangan, siswa akan mengurungkan niatnya 
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dengan membuang sampah pada tempat sampah yang telah disediakan. Muhyidin 
(2014: 109) mengemukakan bahwa salah satu fungsi media pembelajaran yaitu 
untuk menarik perhatian anak sehingga lebih fokus selama kegiatan pembelajaran. 
Selain itu, media pembelajaran yang menarik juga akan menambah motivasi anak 
untuk belajar sehingga diharapkan tujuan pembelajaran akan tercapai. 
Berdasarkan hasil penelitian pada pasca Siklus II dapat disimpulkan 
bahwa kedisiplinan anak kelompok B TK ABA Pakis dapat ditingkatkan melalui 
teknik kontrak perilaku (behavior contract) yaitu menggunakan perjanjian 
perilaku yang harus dipatuhi oleh anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Maria J. 
Wantah (2005: 226) yang mengungkapkan bahwa salah satu tujuan menerapkan 
teknik perjanjian perilaku dalam rangka penanaman kedisiplinan anak yaitu dapat 
melatih anak agar anak lebih memahami dan menghayati kewajiban-kewajibannya 
untuk mengembangkan kebiasaan hidup sosial yang baik. Selain itu, melalui 
teknik perjanjian ini dapat melatih anak agar dapat bertanggung jawab atas 
pekerjaan yang ditugaskannya. Pada pasca Siklus II yang memiliki kriteria 
berkembang sangat baik sebanyak sebanyak 4 anak dengan persentase 28,57%, 
kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 8 anak dengan persentase 57,14%, 
kriteria mulai berkembang sebanyak 2 anak dengan persentase 14,28%. 
Meningkatnya kedisiplinan anak di TK ABA Pakis setelah diberikan 
tindakan kontrak perilaku dapat dilihat dari hasil observasi sebelum tindakan 
diperoleh persentase kedisiplinan anak sebesar 57,14%, kemudian mengalami 
peningkatan setelah tindakan pada Siklus I dengan persentase 71,42% dan 
meningkat kembali setelah Siklus II dengan persentase 85,71%. Peningkatan 
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kedisiplinan anak tersebut dipengaruhi oleh perubahan perilaku anak selama di 
sekolah. Anak terlihat lebih patuh terhadap aturan-aturan dan anak menjadi lebih 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya.  
Dalam pelaksanaan tindakan, guru menyampaikan aturan dalam kontrak 
perilaku secara berulang agar anak tetap ingat. Dengan mengulang-ulang 
informasi kepada anak tersebut, menjadi salah satu cara untuk menjaga informasi 
tetap berada pada short term memory, karena siswa mempunyai kesempatan untuk 
berpikir lagi dan berlatih secara mental tentang apa saja informasi yang mereka 
terima (Burhanudin & Eka Nur Wahyuni, 2010: 104). Guru maupun peneliti 
memberikan penguatan kepada anak yang menunjukkan perilaku sesuai dengan 
kontrak perilaku. Dengan demikian, anak akan senang mengulangi perilaku 
tersebut.  
Penguatan yang diberikan oleh guru sebagai stimulus untuk memunculkan 
respon anak yaitu perilaku baik anak. Penguatan diberikan dengan segera dan 
konsisten setelah anak menunjukkan perilaku yang diinginkan, agaranak 
mengetahui dan mengulangi perilakunya yang baik. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Maria J. Wantah (2005: 228) yang menjelaskan bahwa pemberian 
penguatan dengan segera penting dilakukan karena semakin cepat diberikan maka 
semakin baik pengaruhnya dalam memperkuat perilaku yang diberikan penguatan 
serta meningkatkan terjadinya pengulangan perilaku. Leary (Rusdinal & Elizar, 
2005: 101) mengungkapkan bahwa penguatan sosial seperti menunjukkan 
perhatian, senyuman, anggukan kepala, penghargaan, hubungan, dan rasa dekat 
dapat menimbulkan dan menjaga perilaku anak yang lebih baik. 
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Pemberian penguatan positif berupa benda atau kegiatan yang 
menyenangkan lebih disukai anak-anak dibandingkan penguatan berupa verbal 
maupun isyarat saja. Hal tersebut sesuai dengan salah satu karakteristik anak usia 
dini yaitu anak tertarik dengan hal-hal yang baru. Apabila pemberian benda 
seperti stiker bintang merupakan sesuatu yang belum pernah diterima anak 
sebelumnya, maka akan menjadi sesuatu yang menarik dan menyenangkan bagi 
anak dari pada kata-kata yang diucapkan guru. 
Guru tidak memberikan hukuman baik verbal maupun fisik namun 
memberikan penguatan negatif yang mendidik bagi anak yang berperilaku kurang 
disiplin seperti yang telah digambarkan dalam kontrak perilaku. Penguatan negatif 
tersebut berupa mendapatkan tugas tambahan seperti membaca Surat-Surat 
pendek, istirahat paling akhir atau pulang paling akhir. Rusdinal & Elizar (2005:  
155) mengungkapkan bahwa hukuman dapat menimbulkan efek negatif pada anak 
apabila salah dalam menerapkannya. Apabila ingin menerapkan suatu hukuman 
kepada anak, guru harus berhati-hati dalam memilih bentuk-bentuk hukuman yang 
sesuai dengan usia dan perkembangan anak serta dalam memilih kesempatan yang 
tepat dalam penerapannya. Jika penerapan hukuman salah dan tidak tepat pada 
anak, yang terjadi bukannya menyelesaikan masalah perilaku anak, namun akan 
menimbulkan masalah baru pada anak.  
Pemberian penghargaan yang sudah dijanjikan oleh guru dalam pembuatan 
kontrak perilaku dengan anak, memotivasi anak untuk melakukan perilaku 
disiplin secara berulang. Dari proses pengulangan perilaku disiplin yang juga 
diberi penguatan tersebut, maka terjadi pembiasaan perilaku disiplin bagi anak. 
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Semakin lama, hal tersebut akan membentuk anak memiliki rasa malu dan 
bersalah apabila melanggar peraturan. Guru tidak perlu mengingatkan kembali, 
namun hanya memberikan isyarat dengan senyuman/menggelengkan kepala, anak 
sudah langsung paham dengan maksud guru dan segera memperbaiki perilakunya.  
Kesadaran anak membuktikan bahwa anak telah memiliki kesadaran moral. Hal 
tersebut seperti yang telah disampaikan oleh Hurlock (1978: 77) bahwa anak bisa 
merasa bersalah tentang apa yang telah dilakukannya, di mana rasa bersalah dan 
rasa malu merupakan jenis evaluasi diri dalam perkembangan moral.  
Terdapat satu anak yang memiliki kestabilan kedisiplinan yang 
berkembang sangat baik sejak awal yaitu LNH. Hal ini dikarenakan anak dalam 
kesehariannya di sekolah selalu mematuhi peraturan yang ada di sekolah, anak 
selalu datang paling awal, selalu mengerjakan semua tugas dengan baik, selalu 
memperhatikan guru, aktif bertanya maupun mengungkapkan pendapatnya, 
membuang sampah pada tempatnya, bahkan juga menegur dan mengingatkan 
temannya yang tidak berperilaku disiplin. Dodson (Maria J. Wantah, 2005: 180) 
mengemukakan bahwa salah satu faktor kedisiplinan anak adalah adanya faktor 
eksternal yaitu faktor yang berasal dari keluarga ataupun orang tua. Pembiasaan 
perilaku disiplin yang diterapkan oleh orang tua di dalam keluarga akan 
mempengaruhi perilaku disiplin anak di sekolah.  
Sementara itu, 13 anak lainnya menunjukkan peningkatan kedisiplinan 
melalui pengalaman yang didapat di lingkungan sekolah. Sekolah sebagai institusi 
kedua setelah keluarga memiliki pengaruh yang besar untuk mengajarkan dan 
menanamkan disiplin pada anak. Sekolah tentunya memiliki peraturan-peraturan 
107 
yang harus dipatuhi oleh setiap warga sekolah termasuk anak atau peserta didik. 
Agar anak dapat mengikuti aturan yang telah ditetapkan, maka guru harus dapat 
menjelaskan aturan-aturan tersebut secara berulang-ulang dan dengan bahasa yang 
jelas agar anak mengerti dan menjalankan aturan tersebut dengan baik di sekolah 
(Maria J. Wantah, 2005: 242). Dengan dukungan dan bimbingan guru, 
penggunaan strategi peningkatan kedisiplinan yang menarik dan pemberian 
penguatan positif akan menumbuhkan kedisiplinan anak di sekolah. Dengan 
penerapan teknik kontrak perilaku dalam penelitian ini, anak-anak menjadi 
termotivasi untuk berperilaku disiplin sesuai dengan aturan yang disampaikan 
guru. Guru menyampaikan aturan secara berulang dan selalu mengingatkan anak 
setiap harinya menjadikan anak-anak selalu ingat dengan aturan-aturan yang 
disampaikan. Selain itu, adanya penghargaan dan konsekuensi terhadap perilaku 
anak juga akan mempengaruhi perubahan perilaku anak. 
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian diatas, menunjukkan bahwa teknik 
kontrak perilaku (behavior contract) terbukti dapat meningkatkan kedisiplinan 
anak meliputi mematuhi aturan yang telah disepakati, datang tepat waktu, dapat 
menyelesaikan tugas sampai tuntas, menggunakan benda sesuai dengan fungsinya, 
mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya, dan tertib menunggu 
giliran. Penelitian dianggap sudah berhasil dan dihentikan karena sudah 
memenuhi kriteria indikator keberhasilan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan pada anak kelompok B TK ABA Pakis ini telah 
diupayakan untuk memperoleh hasil yang maksimal, namun pada kenyataannnya 
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masih terdapat kekurangan-kekurangan yang disebabkan oleh beberapa 
keterbatasan diantaranya: 
1. Tidak adanya guru pendamping, membuat proses pengamatan dan 
pendokumentasian kegiatan anak dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 
kadangkala dibantu oleh guru kelas. 
2. Perilaku disiplin anak saat survei awal tidak sesuai dengan hasil saat observasi 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
kelompok B di TK ABA Pakis, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan anak dapat 
ditingkatkan melalui teknik kontrak perilaku (behavior contract). Dalam 
menerapkan teknik kontrak perilaku (behavior contract), guru memberikan tiga 
tindakan kepada anak. Pertama, penjelasan tentang pentingnya kedisiplinan 
kepada anak. Kedua, membuat perjanjian atau penyampaian kontrak perilaku dan 
selalu disampaikan oleh guru secara berulang agar anak tidak lupa. Ketiga, guru 
selalu memberikan penguatan baik penguatan positif maupun negatif dengan 
segera terhadap perilaku yang ditunjukkan anak.  
Pemberian penguatan dengan segera setelah anak menunjukkan perilaku, 
akan menjadikan anak paham bahwa penguatan yang diberikan guru sebagai 
akibat dari perilaku yang baru saja ditunjukkan anak. Dengan demikian, anak 
akan mengulangi perilaku positif kembali. Guru menggunakan gambar sebagai 
media dalam menyampaikan aturan agar anak lebih bisa memperhatikan kontrak 
perilaku yang disampaikan oleh guru. Salah satu fungsi media pembelajaran yaitu 
menarik perhatian anak sehingga lebih fokus selama kegiatan pembelajaran. 
Selain itu, media pembelajaran yang menarik juga akan menambah motivasi anak 
untuk belajar sehingga diharapkan tujuan pembelajaran akan tercapai. 
Peningkatan kedisiplinan anak di TK ABA Pakis dapat ditunjukkan dari 
data kedisiplinan pada pra tindakan kriteria berkembang sesuai harapan (BSB) 
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dan berkembang sangat baik (BSB) mencapai 57,13 (8 anak), pada pasca Siklus I 
meningkat menjadi 71,42% (10 anak) dan pada pasca Siklus II meningkat 
menjadi 85,71%  (12 anak). 
B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah sebaiknya mendorong dan memfasilitasi guru agar dapat 
menerapkan teknik kontrak perilaku (behavior contract) dengan baik untuk 
meningkatkan kedisiplinan anak.  
2. Bagi Guru 
a. Guru sebaiknya mengkondisikan anak-anak terlebih dahulu sebelum  
menyampaikan aturan dalam kontrak perilaku. 
b. Guru hendaknya menggunakan bahasa yang jelas, mudah dipahami oleh anak 
serta menggunakan gambar kontrak perilaku dalam menyampaikan kontrak 
perilaku kepada anak. 
c. Guru sebaiknya konsisten dalam menerapkan kontrak perilaku. Guru hanya 
memberikan penghargaan kepada anak yang berperilaku disiplin.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat meningkatkan kedisiplinan anak di sekolah 
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Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B 
Tanggal Pengamatan :          Observer : 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30               
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas               
1. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
sesuai perintah 
              
2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan 
guru sampai selesai 
              
3. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
dengan tepat waktu 
              
Menggunakan benda sesuai dengan 
fungsinya 
              
1. Menggunakan alat permainan dengan baik               
2. Menggunakan alat pendukung 
pembelajaran seperti gunting, lem sesuai 
dengan fungsinya 
              
Mengambil dan mengembalikan benda 
pada tempatnya 
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1. Mengembalikan alat permainan dengan 
rapi 
              
2. Mengembalikan alat tulis atau alat 
pendukung pembelajaran yang telah 
digunakan dengan rapi 
              
Berusaha mentaati aturan yang telah 
disepakati 
              
1. Membuang sampah pada tempatnya               
2. Tidak keluar kelas saat pembelajaran                
3. Memperhatikan guru saat pembelajaran               
4. Melakukan absen di pagi hari setelah 
datang pada papan absen yang telah 
disediakan di depan kelas 
              
Tertib Menunggu giliran               
1. Sabar menunggu giliran masuk kelas 
dengan tertib 
              
2. Sabar menunggu giliran pulang sekolah 
dengan tertib 
              
3. Antri saat mencuci tangan               
4. Mengikuti baris setiap pagi sebelum 
masuk kelas dengan tertib dan rapi 
              























HASIL OBSERVASI SEBELUM 
TINDAKAN
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Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pra-tindakan hari ke-1 
Tanggal Pengamatan : 11 Februari 2016           Observer : Septi Wahyuni 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30               
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas               
4. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
              
5. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
              
6. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu 
              
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
3. Menggunakan alat permainan dengan baik               
4. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
              
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
3. Mengembalikan alat permainan dengan rapi               
4. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
              
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Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati               
5. Membuang sampah pada tempatnya               
6. Tidak keluar kelas saat pembelajaran                
7. Memperhatikan guru saat pembelajaran               
8. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
              
Tertib Menunggu giliran               
5. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib               
6. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan 
tertib 
              
7. Antri saat mencuci tangan               
8. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
              








Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pra-tindakan hari ke-2 
Tanggal Pengamatan: 12 Februari 2016         Observer : Septi Wahyuni 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30               
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas               
7. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
              
8. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
              
9. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu 
              
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
5. Menggunakan alat permainan dengan baik               
6. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
              
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
5. Mengembalikan alat permainan dengan rapi               
6. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
              
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Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati               
9. Membuang sampah pada tempatnya               
10. Tidak keluar kelas saat pembelajaran                
11. Memperhatikan guru saat pembelajaran               
12. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
              
Tertib Menunggu giliran               
9. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib               
10. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan 
tertib 
              
11. Antri saat mencuci tangan               
12. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
              








Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pra-tindakan hari ke-3 
Tanggal Pengamatan : 13 Februari 2016           Observer: Septi Wahyuni 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30               
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas               
10. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
              
11. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
              
12. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu 
              
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
7. Menggunakan alat permainan dengan baik               
8. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
              
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
7. Mengembalikan alat permainan dengan rapi               
8. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
              
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Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati               
13. Membuang sampah pada tempatnya               
14. Tidak keluar kelas saat pembelajaran                
15. Memperhatikan guru saat pembelajaran               
16. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
              
Tertib Menunggu giliran               
13. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib               
14. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan 
tertib 
              
15. Antri saat mencuci tangan               
16. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
              








Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pra-tindakan hari ke-4 
Tanggal Pengamatan: 15 Februari 2016          Observer : Septi Wahyuni 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30               
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas               
13. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
              
14. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
              
15. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu 
              
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
9. Menggunakan alat permainan dengan baik               
10. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
              
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
9. Mengembalikan alat permainan dengan rapi               
10. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
              
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Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati               
17. Membuang sampah pada tempatnya               
18. Tidak keluar kelas saat pembelajaran                
19. Memperhatikan guru saat pembelajaran               
20. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
              
Tertib Menunggu giliran               
17. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib               
18. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan 
tertib 
              
19. Antri saat mencuci tangan               
20. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
              
















Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pasca Siklus I Hari ke-1 
Tanggal Pengamatan :  1 Maret 2016        Observer : Septi Wahyuni/Yuyun Fitriasih, S.Pd.I 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30  -           -  
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas               
16. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
  -   -    -     
17. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
     -   - - -   - 
18. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu 
 - - -  -   - -  -  - 
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
11. Menggunakan alat permainan dengan baik -  - - - -    -     
12. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
          -    
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
11. Mengembalikan alat permainan dengan rapi - -  - - -   - - -  - - 
12. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
- -   - -  -  -   -  
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Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati               
21. Membuang sampah pada tempatnya -  - - - -  - - - -  - - 
22. Tidak keluar kelas saat pembelajaran  - - - - - -    - -    
23. Memperhatikan guru saat pembelajaran -  -  - -    -     
24. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
           -   
Tertib Menunggu giliran               
21. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib -   - -     -  - -  
22. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan 
tertib 
    -       -   
23. Antri saat mencuci tangan    - -       - - - 
24. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
 -  -      -    - 








Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pasca Siklus I Hari ke-2 
Tanggal Pengamatan :  2 Maret  2016          Observer : Septi Wahyuni 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30  -  -      -   - - 
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas               
1. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
  - -      -     
2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
   -      -     
3. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu 
-  - - - - - - - - - - - - 
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
1. Menggunakan alat permainan dengan baik -  -  - -      -   
2. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
    -         - 
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
1. Mengembalikan alat permainan dengan rapi  - - - - - - - - - -   - 
2. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
 -   -  -  - - -    
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Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati               
1. Membuang sampah pada tempatnya   -   - -    -    
2. Tidak keluar kelas saat pembelajaran  -   -  -      - -  
3. Memperhatikan guru saat pembelajaran - - - - - -    -   -  
4. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
 -     -        
Tertib Menunggu giliran               
1. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib -   - -       -   
2. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan 
tertib 
              
3. Antri saat mencuci tangan      -        - 
4. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
- -  - - -    -   -  






Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pasca Siklus I Hari ke-3 
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Tanggal Pengamatan :  3 Maret  2016         Observer : Septi Wahyuni 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30  -  -           
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas               
1. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
   - -     -     
2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
         -    - 
3. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu 
 - - -  - - - - - -   - 
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
1. Menggunakan alat permainan dengan baik -    - -  -  -     
2. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
   -           
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
1. Mengembalikan alat permainan dengan rapi - - - - - - - -  -  - -  
2. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
-  -     -  -  -  - 
Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati               
1. Membuang sampah pada tempatnya - -  - - - -  - -   -  
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2. Tidak keluar kelas saat pembelajaran  -   - - -    -     
3. Memperhatikan guru saat pembelajaran  - - -  -  -  - - -   
4. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
            -  
Tertib Menunggu giliran               
1. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib     -       - -  
2. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan 
tertib 
              
3. Antri saat mencuci tangan -    -          
4. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
 -  -  - -       - 







Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pasca Siklus I Hari ke-4 
Tanggal Pengamatan :  4 Maret  2016            Observer : Septi Wahyuni 
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Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30  - -  -  -        
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas               
1. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
-   -  -         
2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
-     -         
3. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu 
- - -  - - -  - -    - 
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
1. Menggunakan alat permainan dengan baik     -       -   
2. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
     -         
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
1. Mengembalikan alat permainan dengan rapi  -  - -   - - -  - -  
2. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
-     -   - -   -  
Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati               
1. Membuang sampah pada tempatnya - - - - -      -    
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2. Tidak keluar kelas saat pembelajaran   - - - - - - - -   - - - 
3. Memperhatikan guru saat pembelajaran -   - - -   - -    - 
4. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
      -  - -   -  
Tertib Menunggu giliran               
1. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib    -      -     
2. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan 
tertib 
         -     
3. Antri saat mencuci tangan -   - - -    - - -   
4. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
 - -  -          







Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pasca Siklus I Hari ke-5 
Tanggal Pengamatan :  5 Maret  2016          Observer : Septi Wahyuni 
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Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30 - -  - - -    -     
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas               
1. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
    -          
2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
    -          
3. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu 
-  - - - - -   -  -   
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
1. Menggunakan alat permainan dengan baik -   - - -  -    -   
2. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
   -  -         
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
1. Mengembalikan alat permainan dengan rapi -  -  - -    - - - -  
2. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
  - -    -  -   - - 
Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati               
1. Membuang sampah pada tempatnya  - - - -  -   -    - 
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2. Tidak keluar kelas saat pembelajaran  - -   -  -  -  -  - - 
3. Memperhatikan guru saat pembelajaran     -    -      
4. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
- -        -   -  
Tertib Menunggu giliran               
1. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib     - -        - 
2. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan 
tertib 
-             - 
3. Antri saat mencuci tangan     - -    -     
4. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
-   -  -    -  -  - 







Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pasca Siklus I Hari ke-6 
Tanggal Pengamatan :  7 Maret  2016           Observer : Septi Wahyuni 
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Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30   - - -  -        
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas               
1. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
 - -            
2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
  -            
3. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu 
- - - - - -  -       
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
1. Menggunakan alat permainan dengan baik -   - - -    -   -  
2. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
   - -     -     
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
1. Mengembalikan alat permainan dengan rapi     - - -  -  -  - - 
2. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
 -         -    
Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati               
1. Membuang sampah pada tempatnya    -  - -  - -  -   
143 
2. Tidak keluar kelas saat pembelajaran  -       -    -   
3. Memperhatikan guru saat pembelajaran - -  -  -    -     
4. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
         -     
Tertib Menunggu giliran               
1. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib - -   -     - - -  - 
2. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan 
tertib 
         -     
3. Antri saat mencuci tangan -   -  -     - - - - 
4. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
  - -  -    -    - 














Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pasca Siklus II Hari ke-1 
Tanggal Pengamatan :  24Maret 2016        Observer : Septi Wahyuni/Yuyun Fitriasih, S.Pd.I 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30 
 -  - -       -   
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas 
              
19. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah   -  - -    -     
20. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai   -  - -   - -    - 
21. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu - - - - - - -  - - - -  - 
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya 
              
13. Menggunakan alat permainan dengan baik 
   -      -     
14. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya -   - -          
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya               
13. Mengembalikan alat permainan dengan rapi 
- - -  -   -  - -    
14. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi - -   -  -  -  -  -  
Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati 
              
25. Membuang sampah pada tempatnya 
- - -       -   -  
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Tidak keluar kelas saat pembelajaran  - -  - - -    - -  - - 
26. Memperhatikan guru saat pembelajaran -  -  -   -  - -    
27. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
 -  -    - -   -   
Tertib Menunggu giliran               
25. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib    -  -    -  - -  
26. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan tertib -     -      -   
27. Antri saat mencuci tangan -   - -       - - - 
28. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
 -  -          - 










Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pasca Siklus II Hari ke-2 
Tanggal Pengamatan :  25 Maret 2016           Observer : Septi Wahyuni 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30  -  -      -   -  
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas               
1. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
        - -     
2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
        - -    - 
3. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu 
 -  -  -    - - -  - 
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
1. Menggunakan alat permainan dengan baik -   -  -      -   
2. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
    - -         
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
1. Mengembalikan alat permainan dengan rapi - -   - - - -   -  - - 
2. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi - -  - -  -    -  -  
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Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati               
1. Membuang sampah pada tempatnya  -    - -    -    
2. Tidak keluar kelas saat pembelajaran  - -  - - - -   -  -  - 
1. Memperhatikan guru saat pembelajaran     - - -   - -   - 
2. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
 -  -           
Tertib Menunggu giliran               
1. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib    -  -      -   
2. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan tertib -     -         
3. Antri saat mencuci tangan -   - -     -   - - 
4. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
- -  -      -    - 









Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pasca Siklus II Hari ke-3 
Tanggal Pengamatan :  26 Maret 2016           Observer : Septi Wahyuni 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30 
  - -   -   -     
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas 
              
1. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
              
2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
      -       - 
3. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu 
 - - -  - -  - -    - 
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya 
              
1. Menggunakan alat permainan dengan baik   - - - -         
2. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
 
  -  -         
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
 
             
1. Mengembalikan alat permainan dengan rapi  - - - -  -  - -  - -  
2. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
 
-  - - -  -    - -  
Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati 
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1. Membuang sampah pada tempatnya 
  -  - - - - - -   -  
2. Tidak keluar kelas saat pembelajaran    - - - -        - 
3. Memperhatikan guru saat pembelajaran  -  -  - - -    -  - 
4. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas 
 
 - -   -    -    
Tertib Menunggu giliran               
1. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib    - -     - - - - - 
2. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan tertib     -     -     
3. Antri saat mencuci tangan     - -    -     
4. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
 
-  -  - -   - -    










Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pasca Siklus II Hari ke-4 
Tanggal Pengamatan :  28 Maret 2016           Observer : Septi Wahyuni 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30 
  -            
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas 
              
1. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah    - - -         
2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai    - - -         
3. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu    - - -    -   -  
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
1. Menggunakan alat permainan dengan baik -    -     -     
2. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
- -  -           
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
1. Mengembalikan alat permainan dengan rapi - - - -  -   - -    - 
2. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
  - -  -   - -   - - 
Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati 
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1. Membuang sampah pada tempatnya    -  -     - -   
2. Tidak keluar kelas saat pembelajaran  
-    -     -     
3. Memperhatikan guru saat pembelajaran 
-  - - - -    -     
4. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas      -         
Tertib Menunggu giliran               
1. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib     -          
2. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan tertib      -         
3. Antri saat mencuci tangan     - -    - - -  - 
4. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
-  -   -         










Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pasca Siklus II Hari ke-5 
Tanggal Pengamatan :  29 Maret 2016        Observer : Septi Wahyuni/Yuyun Fitriasih, S.Pd.I 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30 
              
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas 
              
1. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah     
          
2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
       -       
3. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu    - 
   -  -   - - 
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
1. Menggunakan alat permainan dengan baik   -       -     
2. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
         -     
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
1. Mengembalikan alat permainan dengan rapi    -         -  
2. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
-    -  - -       
Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati 
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1. Membuang sampah pada tempatnya 
- -   -     - -  - - 
2. Tidak keluar kelas saat pembelajaran         -    -  - 
3. Memperhatikan guru saat pembelajaran 
 -  - -    -   -  - 
4. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas     -  
        
Tertib Menunggu giliran               
1. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib -   -      -     
2. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan tertib    -      -     
3. Antri saat mencuci tangan    -      - -    
4. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
        - -  -   










Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Kelompok B  Pasca Siklus II Hari ke-6 
Tanggal Pengamatan :  30 Maret 2016           Observer : Septi Wahyuni 
Indikator Kedisiplinan Anak 
Nama Anak 
As Kaw Tza Zm Asl Np Eor Lnh Anf Aanr Apt Mics Dba Ecbs 
Datang tepat waktu               
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.30               
Dapat menyelesaikan tugas sampai tuntas 
              
1. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru sesuai 
perintah 
              
2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru 
sampai selesai 
              
3. Menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan 
tepat waktu - -  - 
          
Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya               
1. Menggunakan alat permainan dengan baik      -    - -    
2. Menggunakan alat pendukung pembelajaran seperti 
gunting, lem sesuai dengan fungsinya 
              
Mengambil dan mengembalikan benda pada 
tempatnya 
              
1. Mengembalikan alat permainan dengan rapi    - - -  -  -   - - 
2. Mengembalikan alat tulis atau alat pendukung 
pembelajaran yang telah digunakan dengan rapi 
  -      -     - 
Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati 
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1. Membuang sampah pada tempatnya    - -     -  - -  
2. Tidak keluar kelas saat pembelajaran   - -      -  -    
3. Memperhatikan guru saat pembelajaran          -     
4. Melakukan absen di pagi hari setelah datang pada 
papan absen yang telah disediakan di depan kelas  - 
   -  -       
Tertib Menunggu giliran               
1. Sabar menunggu giliran masuk kelas dengan tertib    - -     -    - 
2. Sabar menunggu giliran pulang sekolah dengan tertib      -    -     
3. Antri saat mencuci tangan    -      -  -   
4. Mengikuti baris setiap pagi sebelum masuk kelas 
dengan tertib dan rapi 
    -     -     



























































Suasana berbaris di depan kelas sebelum 
tindakan 








Suasana mengerjakan tugas di dalam kelas 
 
  




Suasana saat anak memperhatikan penjelasan 
guru 










Suasana berbaris di depan kelas setelah 
tindakan 






















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
KELOMPOK  : B      HARI/TANGGAL  : Rabu/17 Februari 2016 
SEMESTER/MINGGU : II/VII      WAKTU   : 07.30-10.00 WIB 
TEMA/SUB TEMA : Pekerjaan/Tempat-tempat bekerja 
 
TPP INDIKATOR KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
MEDIA DAN SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
  Kegiatan Awal   
Memahami perilaku mulia 







Anak membalas salam yang 
diucapkan guru 
Anak mampu mengucapkan doa 
dengan tenang 
 
Anak-anak berbaris di luar kelas  
dengan menyanyikan lagu 
"tangan kanan-tangan kiri" 
Salam  
 
Berdoa sebelum kegiatan 
Hafalan surat pendek, doa 








Anak langsung, buku doa 
sehari-hari, hadist dan 
kumpulan surat pendek  
 
Observasi 
Menjawab pertanyaan yang 
lebih kompleks (B.Meng.B 1) 
Menggunakan dan dapat 
menjawab pertanyaan apa, 




Anak langsung Observasi 
  Kegiatan Inti   
  Penyampaian kontrak perilaku 
(datang ke sekolah tepat waktu)  
  
Mengklasifikan benda 
berdasarkan fungsi (Kog.Pus.1) 
Mengklasifikasikan peralatan  
sesuai profesi 
1. Mengklasifikasikan peralatan  




Meniru huruf (Bhs.C.4) 
 
Meniru huruf 2. Meniru tulisan sawah, pasar, 
dan  sekolah 
- Anak, pensil, kertas (tulisan 
sawah, pasar, dan sekolah) 
Observasi (ketepatan) 
Meniru bentuk ( F. MH. 2) 
 
Melipat bentuk perahu 3. Membuat perahu dengan 
kertas lipat 
- Anak, kertas lipat, crayon, 
pensil 
Hasil karya (kreativitas) 
  Istirahat 
- Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
-   
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- Makan 
- Bermain bebas 
  Kegiatan Akhir -   













Berani tampil di depan umum 







Anak mampu menjawab 
pertanyaan sederhana yang 
diberikan 
- Anak berani tampil di depan 
umum dengan menyanyikan 
lagu tentang pekerjaan 
- Penyampaian kontrak 
perilaku (berbaris dengan 
rapi) 
- Evaluasi kegiatan  
- Berdoa untuk kedua  orang 
tua dan doa kebaikan dunia 
akhirat 
- Berdoa selesai kegiatan 




Anak langsung Observasi 
 
Mengetahui  Yogyakarta, 17 Februari 2016 
























RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 
KELOMPOK  : B      HARI/TANGGAL  : Senin/22 Februari 2016 
SEMESTER/MINGGU : II/VII      WAKTU   : 07.30-10.00 WIB 
TEMA/SUB TEMA : AIR, UDARA, API/AIR 
 
TPP INDIKATOR KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
MEDIA DAN SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
  Kegiatan Awal   
Memahami perilaku mulia 







Anak membalas salam yang 
diucapkan guru 
Anak mampu mengucapkan doa 
dengan tenang 
 
Anak-anak berbaris di luar kelas  
dengan menyanyikan lagu 
“Siapa dapat berbaris” 
Salam  
 
Berdoa sebelum kegiatan, 








Anak langsung, kumpulan 
bacaan shalat  
 
Observasi 
Menjawab pertanyaan yang 
lebih kompleks (B.B 1) 
Menggunakan dan dapat 
menjawab pertanyaan apa, 




Anak langsung Observasi 
  Kegiatan Inti   
  Penyampaian kontrak perilaku 
(mengerjakan tugas sampai 
selesai) 
  
Menggunting sesuai pola 
(F.MH.10) 
Menggunting gambar kipas 
angin 
1. Anak mewarnai gambar 
kipas angin r yang telah 
disediakan 
- Anak, pensil crayon, buku 
tempel, lem 
Hasil karya (kreatifitas) 
Menunjukkan aktivitas yang 
bersifat eksploratif dan menyelidik 
(seperti apa yang terjadi ketika ia 
ditumpahkan) (Kog.A.2) 
Memasukkan benda-benda ke 
dalam air 
2. Anak memasukkan benda-
benda ke dalam air (terapung, 
tenggelam, dan melayang) 
- Anak, air, ember 
 
Observasi  
Mengerti beberapa perintah Meniru kembali 4-5 urutan kata 3. Anak menirukan 4-5 kata - Anak, pensil, kertas Observasi 
167 
secara sederhana (B.Men.B.1) tentang sifat-sifat air 
  Istirahat 
- Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 
- Bermain bebas 
  
  Kegiatan Akhir   













Berani tampil di depan umum 







Anak mampu menjawab 
pertanyaan sederhana yang 
diberikan 
- Anak berani tampil di depan 
umum dengan menyanyikan 
lagu tentang pekerjaan 
- Penyampaian kontrak 
perilaku (membuang 
sampah pada tempatnya) 
- Evaluasi kegiatan  
- Berdoa untuk kedua  orang 
tua dan doa kebaikan dunia 
akhirat 
- Berdoa selesai kegiatan 




Anak langsung Observasi 
 
Mengetahui  Yogyakarta, 22 Februari 2016 
























RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 
KELOMPOK  : B      HARI/TANGGAL  : Kamis/25 Februari 2016 
SEMESTER/MINGGU : II/VIII     WAKTU   : 07.30-10.00 WIB 
TEMA/SUB TEMA : Air, Udara, Api/Air 
 
TPP INDIKATOR KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
MEDIA DAN SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
  Kegiatan Awal   
Memahami perilaku mulia 







Anak membalas salam yang 
diucapkan guru 
Anak mampu mengucapkan doa 
dengan tenang 
 
Anak-anak berbaris di luar kelas  
dengan menyanyikan lagu 
“Siapa dapat berbaris” 
Salam  
 
Berdoa sebelum kegiatan, 











Menjawab pertanyaan yang 
lebih kompleks (B.B 1) 
Menggunakan dan dapat 
menjawab pertanyaan apa, 
mengapa, dimana, berapa, dan 
bagaimana 
Bercakap-cakap tentang air 
(manfaat air, macam-macam air, 
dll) 
Anak langsung Observasi 
  Kegiatan Inti   
Berkomunikasi secara lisan, 
memiliki perbendaharaan kata, 
serta mengenal simbol untuk 
persiapan membaca (B.B.3) 
Menghubungkan dan 
menyebutkan tulisan sederhana 
dengan simbol yang 
melambangkannya 
1. Menghubungkan gambar 
dengan tulisan tentang 
macam-macam air 
- Kertas 
- Pensil  
Observasi (ketepatan) 
Menggambar sesuai gagasannya 
(F.MH.6) 
Menggambar hewan yang hidup 
di air (ikan) 
2. Anak menggambar ikan dan 
mewarnai sesuai kemampuan 
masing-masing 
- Anak, pensil, crayon, buku 
gambar  
Penugasan  
Melakukan kegiatan kebersihan 
diri (F.MK.5) 
Demonstrasi tentang cara 
mencuci tangan yang benar 
 
3. Anak melakukan cuci tangan 
dengan benar satu per satu 
dengan dibimbing oleh guru 
- Anak  Observasi 
  Istirahat   
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- Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 
- Bermain bebas 
  Kegiatan Akhir   
  Penyampaian kontrak perilaku 
(antri mencuci tangan) 
  













Berani tampil di depan umum 







Anak mampu menjawab 
pertanyaan sederhana yang 
diberikan 
- Anak berani tampil di depan 
umum dengan menyanyikan 
lagu tentang pekerjaan 
- Penyampaian kontrak 
perilaku (menunggu giliran 
pulang sekolah dengan 
tertib) 
- Evaluasi kegiatan 
- Penyampaian kontrak 
perilaku (sabar menunggu 
giliran pulang sekolah)  
- Berdoa untuk kedua  orang 
tua dan doa kebaikan dunia 
akhirat 
- Berdoa selesai kegiatan 




Anak langsung Observasi 
 
Mengetahui  Yogyakarta, 25 Februari 2016 




















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 
KELOMPOK  : B      HARI/TANGGAL  : Senin/ 29 Februari 2016 
SEMESTER/MINGGU : II/VIII     WAKTU   : 07.30-10.00 WIB 
TEMA/SUB TEMA : Air, Udara, Api/Udara 
 
TPP INDIKATOR KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
MEDIA DAN SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
  Kegiatan Awal   
Memahami perilaku mulia 







Anak membalas salam yang 
diucapkan guru 
Anak mampu mengucapkan doa 
dengan tenang 
 
Anak-anak berbaris di luar kelas  
dengan menyanyikan lagu 
“Siapa dapat berbaris” 
Salam  
 
Berdoa sebelum kegiatan, 











Menjawab pertanyaan yang 
lebih kompleks (B.B 1) 
Menggunakan dan dapat 
menjawab pertanyaan apa, 
mengapa, dimana, berapa, dan 
bagaimana 
Bercakap-cakap tentang udara 
(macam-macam angin, 
kegunaan udara, dll) 
Anak langsung Observasi 
  Kegiatan Inti   
Berkomunikasi secara lisan, 
memiliki perbendaharaan kata, 
serta mengenal simbol untuk 
persiapan membaca 
Menghubungkan dan 
menyebutkan tulisan sederhana 
dengan simbol yang 
melambangkannya 
1. Menghubungkan gambar 
benda (gelas, balon, lilin, 
korek) dengan tulisannya 





Menggunting sesuai pola 
(F.MH.10) 
Menggunting gambar kipas 
angin 
2. Anak mewarnai gambar 
kipas angin r yang telah 
disediakan 
- Anak, pensil, crayon, buku 
tempel, lem 
Hasil karya (kreatifitas) 
Menggambar sesuai gagasannya 
(F.MH.6) 
Menggambar balon udara sesuai 
kreativitas masing-masing 
 
3. Menggambar balon udara. 
Anak mewarnai gambar 
balon udara tersebut sesuai 
kreativitas masing-masing  
- Kertas 
- Pensil  
- crayon 
Penugasan 
  Penyampaian kontrak perilaku   
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(mengambik dan 
mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran dengan pada 
tempatnya) 
  Istirahat 
- Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 
- Bermain bebas 
  
  Kegiatan Akhir   













Berani tampil di depan umum 







Anak mampu menjawab 
pertanyaan sederhana yang 
diberikan 
- Anak berani tampil di depan 
umum dengan menyanyikan 
lagu tentang pekerjaan 
- Penyampaian kontrak 
perilaku (mengambil dan 
mengembalikan alat 
permainan pada tempatnya) 
- Evaluasi kegiatan  
- Berdoa untuk kedua  orang 
tua dan doa kebaikan dunia 
akhirat 
- Berdoa selesai kegiatan 




Anak langsung Observasi 
 
Mengetahui  Yogyakarta, 29 Februari 2016 




















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 
KELOMPOK  : B      HARI/TANGGAL  : Kamis/ 10 Maret 2016 
SEMESTER/MINGGU : II/IX      WAKTU   : 07.30-10.00 WIB 
TEMA/SUB TEMA : Air, Udara, Api/Api 
TPP INDIKATOR KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
MEDIA DAN SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
  Kegiatan Awal   
Memahami perilaku mulia 







Anak membalas salam yang 
diucapkan guru 
Anak mampu mengucapkan doa 
dengan tenang 
 
Anak-anak berbaris di luar kelas  
dengan menyanyikan lagu 
“Siapa dapat berbaris” 
Salam  
 
Berdoa sebelum kegiatan, 











Menjawab pertanyaan yang 
lebih kompleks (B.B 1) 
Menggunakan dan dapat 
menjawab pertanyaan apa, 
mengapa, dimana, berapa, dan 
bagaimana 
Bercakap-cakap tentang Api 
(manfaat api,  bahaya api, dll) 
Anak langsung Observasi 
  Penyampaian kontrak perilaku 
(datang tepat waktu) 
  
  Kegiatan Inti   
Mengelompokkan benda 
berdasarkan fungsi (Kog.1) 
Mengelompokkan 1. Menghubungkan gambar 
sesuai dengan fungsinya  
- anak, pensil Observasi (ketepatan) 
Menggambar sesuai gagasannya 
(F.MH.6) 
Menggambar benda dan 
mewarnainya 
2. Menggambar lilin dan 
mewarnainya 
- Anak, pensil, crayon, buku 
gambar  
Hasil karya (kreatifitas) 
Menyelesaikan masalah 
sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari (Kog.6) 
Menyusun kepingan puzzle 
menjadi bentuk utuh 
 
3. Bermain puzzle  
 
- anak, puzzle Observasi 
  Istirahat   
  - Berdoa sebelum makan 




- Bermain bebas 
  Kegiatan Akhir -   













Berani tampil di depan umum 







Anak mampu menjawab 
pertanyaan sederhana yang 
diberikan 
- Anak berani tampil di depan 
umum dengan menyanyikan 
lagu tentang pekerjaan 
- Penyampaian kontrak 
perilaku (berbaris dengan 
rapi) 
- Evaluasi kegiatan  
- Berdoa untuk kedua  orang 
tua dan doa kebaikan dunia 
akhirat 
- Berdoa selesai kegiatan 




Anak langsung Observasi 
 
Mengetahui  Yogyakarta, 10 Maret 2016 

























RENCANA KEGIATAN HARIAN 
KELOMPOK  : B      HARI/TANGGAL  : Senin/14 Maret 2016 
SEMESTER/MINGGU : II/IX      WAKTU   : 07.30-10.00 WIB 
TEMA/SUB TEMA : Air Udara Api / Api 
TPP INDIKATOR KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
MEDIA DAN SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
  Kegiatan Awal   
Memahami perilaku mulia 







Anak membalas salam yang 
diucapkan guru 
Anak mampu mengucapkan doa 
dengan tenang 
 
Anak-anak berbaris di luar kelas  
dengan menyanyikan lagu 
“Siapa dapat berbaris” 
Salam  
 
Berdoa sebelum kegiatan, 
Hafalan surat pendek (Al-







Anak langsung, kumpulan 
bacaan shalat  
 
Observasi 
Menjawab pertanyaan yang 
lebih kompleks (B.B 1) 
Menggunakan dan dapat 
menjawab pertanyaan apa, 
mengapa, dimana, berapa, dan 
bagaimana 
Bercakap-cakap tentang api 
(sumber api, kegunaan api, 
bahaya api, dll) 
Anak langsung Observasi 
  Kegiatan Inti   
  Penyampaian kontrak perilaku 
(mengerjakan tugas sampai 
selesai) 
  
Menyebutkan kelompok gambar 
yang memiliki bunyi/huruf awal 
yang sama (Bhs.A.2) 
Menghubungkan gambar benda 
yang memiliki huruf awal yang 
sama 
1. Menjodohkan gambar benda 
yang huruf awalnya sama 
- Kertas 
- Pensil  
Observasi (ketepatan) 
Meniru bentuk ( F. MH. 2) 
 
Mencocok bentuk 2. Mencocok gambar obor dan 
menempelkan di buku tempel 




berdasarkan 5 seriasi ukuran 
Mengurutkan benda dari kecil 
ke besar 
3. Mengurutkan gambar obor 
dari yang terkecil ke yang 




dan warna (Kog.4) terbesar 
  Istirahat 
- Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 
- Bermain bebas 
-   
  Kegiatan Akhir -   













Berani tampil di depan umum 







Anak mampu menjawab 
pertanyaan sederhana yang 
diberikan 
- Anak berani tampil di depan 
umum dengan menyanyikan 
lagu tentang pekerjaan 
- Penyampaian kontrak 
perilaku (membuang 
sampah pada tempatnya) 
- Evaluasi kegiatan  
- Berdoa untuk kedua  orang 
tua dan doa kebaikan dunia 
akhirat 
- Berdoa selesai kegiatan 




Anak langsung Observasi 
 
Mengetahui  Yogyakarta, 14 Maret 2016 





















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
KELOMPOK  : B      HARI/TANGGAL  : Rabu/17 Maret 2016 
SEMESTER/MINGGU : II/XI      WAKTU   : 07.30-10.00 WIB 
TEMA/SUB TEMA : Alat Komunikasi/Macam-macam alat komunikasi 
 
TPP INDIKATOR KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
MEDIA DAN SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
  Kegiatan Awal   
Memahami perilaku mulia 







Anak membalas salam yang 
diucapkan guru 
Anak mampu mengucapkan doa 
dengan tenang 
 
Anak-anak berbaris di luar kelas  
dengan menyanyikan lagu 
“Siapa dapat berbaris” 
Salam  
 
Berdoa sebelum kegiatan, 
Hafalan surat pendek (An-Nas), 
tepuk wudhu, melafazkan 











Menjawab pertanyaan yang 
lebih kompleks (B.B 1) 
Menggunakan dan dapat 
menjawab pertanyaan apa, 
mengapa, dimana, berapa, dan 
bagaimana 
Bercakap-cakap tentang 
macam-macam alat komunikasi 
(telepon, surat, televisi, dll) 
Anak langsung Observasi 
  Kegiatan Inti   
Mengklasifikasikan benda 
berdasarkan warna, bentuk, dan 
ukuran(Kog.B.2) 
Menunjuk dan mencari 
sebanyak-banyaknya benda 
sesuai dengan jenisnya 
1. Memilih gambar yang 
termasuk alat komunikasi 
dengan memberi warna yang 
berbeda 
- Kertas 
- Pensil  
- Crayon 
Observasi (ketepatan) 
Meniru Bentuk (F.MH.7) Melipat kertas menjadi bentuk 
surat/amplop 
2. Membuat bentuk surat dan 
menempelkan pada buku 




- Buku tempel  
Penugasan  
Melakukan gerakan manipulatif 
untuk menghasilkan sesuatu 
dengan menggunakan berbagai 
media (F.MH.4) 
Membuat berbagai bentuk 
dengan media balok 
 
3. Bermain balok 
- anak membuat bentuk 
seperti rumah, sekolah, dll 
menggunakan balok 
- Anak  
- Balok  
Observasi 
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  Istirahat 
- Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 
- Bermain bebas 
  
  Kegiatan Akhir   
  Penyampaian kontrak perilaku 
(antri mencuci tangan) 
  













Berani tampil di depan umum 







Anak mampu menjawab 
pertanyaan sederhana yang 
diberikan 
- Anak berani tampil di depan 
umum dengan menyanyikan 
lagu tentang pekerjaan 
- Penyampaian kontrak 
perilaku (menunggu giliran 
pulang sekolah dengan 
tertib) 
- Evaluasi kegiatan 
- Penyampaian kontrak 
perilaku (sabar menunggu 
giliran pulang sekolah)  
- Berdoa untuk kedua  orang 
tua dan doa kebaikan dunia 
akhirat 
- Berdoa selesai kegiatan 




Anak langsung Observasi 
Mengetahui  Yogyakarta, 17 Maret 2016 




















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 
KELOMPOK  : B      HARI/TANGGAL  : Senin/21 Maret 2016 
SEMESTER/MINGGU : II/XI      WAKTU   : 07.30-10.00 WIB 
TEMA/SUB TEMA : Alat Komunikasi/Macam-macam alat komunikasi 
 
TPP INDIKATOR KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
MEDIA DAN SUMBER 
BELAJAR 
PENILAIAN 
  Kegiatan Awal   
Memahami perilaku mulia 







Anak membalas salam yang 
diucapkan guru 
Anak mampu mengucapkan doa 
dengan tenang 
 
Anak-anak berbaris di luar kelas  
dengan menyanyikan lagu 
“tangan kanan-tangan kiri” 
Salam  
 
Berdoa sebelum kegiatan, 












Menjawab pertanyaan yang 
lebih kompleks (B.B 1) 
Menggunakan dan dapat 
menjawab pertanyaan apa, 
mengapa, dimana, berapa, dan 
bagaimana 
Bercakap-cakap tentang 
macam-macam alat komunikasi 
dan kegunaannya 
Anak langsung Observasi 
  Kegiatan Inti   
Menyebutkan kelompok gambar 
yang memiliki bunyi/huruf awal 
yang sama 
Menghubungkan gambar benda 
dengan kata yang sesuai 
1. Menjodohkan gambar 







Meniru bentuk Membuat bentuk TV 
menggunakan kertas 
2. Membentuk TV dari kertas 
 
- Anak, pensil, crayon, buku 
tempel, lem 
Hasil karya (kreatifitas) 
Mengenal perbedaan 
berdasarkan ukuran “lebih dari”, 
“kurang dari”, dan “paling/ter” 
Membedakan 2 kumpulan benda 
(lebih banyak/lebih sedikit) 
3. Mengenal perbedaan banyak 
sedikit benda 
 
- Kertas, pensil, crayon Penugasan 




mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran dengan pada 
tempatnya) 
  Istirahat 
- Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 
- Bermain bebas 
  
  Kegiatan Akhir -   













Berani tampil di depan umum 







Anak mampu menjawab 
pertanyaan sederhana yang 
diberikan 
- Anak berani tampil di depan 
umum dengan menyanyikan 
lagu tentang pekerjaan 
- Penyampaian kontrak 
perilaku (mengambil dan 
mengembalikan alat 
permainan pada tempatnya) 
- Evaluasi kegiatan  
- Berdoa untuk kedua  orang 
tua dan doa kebaikan dunia 
akhirat 
- Berdoa selesai kegiatan 




Anak langsung Observasi 
 
Mengetahui  Yogyakarta, 21 Maret 2016 
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